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selalu membantu penulis dalam suka dan duka hingga saat ini, yakni Muh Ikhsan Andi
Subhan, Alfisyia dara, Nila Sari, Dewi, Teguh, Fiona, Syidrah dan Wahyuni. Olehnya itu
melalui kesempatan yang baik ini penulis juga memberikan apresiasi sekaligus ucapan
terima kasih kepada:

1. Dr. Abbas Langaji, M. Ag. selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo
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10.

11.
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Kemahasiswaan dan Kerjasama yang telah memberikan dukungan moril dan ilmu
pengetahuan yang bermanfaat selama penulis menjadi mahasiswa di kampus ini.

Prof. Dr. Muhaemin, M.A. selaku Direktur Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
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Dr. Hemi Kamal, M.HI. selaku Wakil Direktur Pascasarjana Institut Agama Islam
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Penjaminan Mutu (LPM) TAIN Palopo yang selama ini banyak membantu sehingga
tesis ini dapat tersusun dan diujikan.

Dr. Dodi ITham Mustaring, S.Ud., M.Pd.I, selaku dosen penguji |

Dr. Ino Sulistiani, M. T, selaku dosen penguji II
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Kepala Perpustakaan dan seluruh Staf Perpustakaan yang selama ini banyak membantu
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)

J Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es dengan titik di atas

d Ja J Je

d Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol Sad S es dengan titik di bawah
ol Dad d de dengan titik di bawah
b Ta T te dengan titik di bawah
b Za V4 zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

£ Ga G Ge

- Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

) Nun N En

3 Waw W We

4 Ham H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

] Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun, jika ia

terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
[ Fathah A A

! Kasrah I |

i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
& Fathah dan ya Ai adani
3 Kasrah dan waw Au adanu
Contoh :
SRS : kaifa BUKAN kayfa
ds s haula BUKAN hawla

3. Penelitian Alif Lam
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ' (alif lam ma’arifah)

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf

qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-).

Contohnya:

sl as-syamsu  (bukan: al-syamsu)

G350 azzalzalah (bukan: al-zalzalah)
A al-falsalah
S al-biladu
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4. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
PR Fathahdan alif, | 4 a dan garis di atas

fathah dan waw

Kasrah dan ya i dan garis di atas

I
Dhammah dan ya U u dan garis di atas

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti huruf v yang
terbalik, sehingga menjadi 4, 7, #.Model ini sudah dibakukan dalam font semua sistem
operasi.

Contoh:
Sla : mata
=y : rama
&3 yamitu

5. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: fa marbiitah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta
marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata
yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang a/- serta

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jakyi i) : raudatul-atfal
ALl A  al-madinatul-fadilah
A& : al-hikmah

6. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan

ganda) yang diberi tanda syaddabh.
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Contoh:

¥} :rabbana
s : najjadnd
Gall s al-haqqa
CAJ‘ . al-hajji
Azl D nuima
e : ‘aduwwun

Jika huruf « ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (i),

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (3).

Contoh:
e : ‘Ali (bukan “‘aliyy atau ‘aly)
=22 @ ‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
03545 1 ta 'muriina
¢ 3l :al-nau’
I : syai’'un
o al T umirtu

8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim

dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara

X



transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi

secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata
al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam penelitian naskah ilmiah
dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa

tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian dari teks Arab.
Contoh:

Fi al-Qur’anil-Karim

As-Sunnah gabla-tadwin

9. Lafadz Jalilah (<)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A dinullah A billah

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jaldlah,

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

A58 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan huruf
kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan. Huruf kapital,
antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari



judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun

dalam catatan rujukan.

11. Transliterasi Inggris

Transliterasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis sebagai berikut:

Citizenship = Kewarganegaraan
Compassion = Keharuan atau perasaan haru
Courtesy = Sopan santun atau rasa hormat
Creator = Pencipta

Deradicalization = Deradikalisasi

Ego identity = Identitas diri

Fairness = Kejujuran atau keadilan
Finish = Selesai atau akhir

Fundamen = Mendasar atau otentitas
Moderation = Sikap terbatas atau tidak berlebihan
Radical = Obyektik, sistematis, dan komprehensif
Radicalism = Radikalisme

Radiks = Akar

Religious = Keagamaan

Respect for other = Menghormati

Self control = Pengendalian diri

Soft approach = Kakuatan lembut

Star = Awal atau permulaan

Tekstual = Satu arah

Tolerance = Toleransi

Way of life = Jalan hidup

xi



12. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini:

swt., = Subhdnahiui wata’dld
saw., = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
Q.S = Qur’an, Surah

Depdikbud = Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

PT = Perguruan Tinggi

PTAI = Perguruan Tinggi Agama Islam
Uu = Undang-undang

PAI = Pendidikan Agama Islam
Kemendagri = Kementerian Dalam Negeri
Kemenag = Kementerian Agama

Kemenristek = Kementerian Riset dan Teknologi

Ortom = Organisasi Otonom

xii
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ABSTRAK

Anggraeni, 2025. “Pengaruh Kepemimpinan Profetik Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru dan Prestasi Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok
Sulaiman Palopo . Tesis Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing
oleh Abdul Pirol dan Nurdin Kaso.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis gambaran kepemimpinan profetik
kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo, (2) menganalisis
kinerja guru, (3) menganalisis prestasi siswa, dan (4) menganalisis pengaruh
kepemimpinan profetik terhadap kinerja guru dan prestasi siswa. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei
melalui penyebaran kuesioner. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan
inferensial terhadap 76 responden yang terdiri dari 23 guru dan 53 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan profetik kepala sekolah
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru dan prestasi siswa. Dimensi
humanisasi memberikan kontribusi sebesar 88,7% dalam menciptakan suasana
kerja yang adil; liberasi memberikan kontribusi sebesar 86,7% dalam membuka
ruang kebebasan berpendapat; sedangkan transendensi berkontribusi sebesar 86,1%
dalam menanamkan nilai-nilai spiritual secara konsisten. Kinerja guru juga
menunjukkan hasil yang positif, ditunjukkan oleh perencanaan yang berkontribusi
sebesar 85,73%, pelaksanaan sebesar 83,92%, dan evaluasi sebesar 84,50%.
Adapun prestasi siswa terlihat dari kontribusi aspek kognitif sebesar 82,70%,
afektif sebesar 83,65%, dan psikomotorik sebesar 84,28%, yang menggambarkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep, menunjukkan motivasi belajar tinggi,
serta mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kepemimpinan profetik yang mencakup humanisasi, liberasi, dan
transendensi secara simultan mampu memperkuat motivasi guru dan sikap afektif
siswa. Peran kepala sekolah dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran terbukti mendukung efektivitas proses pendidikan di madrasah.
Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan
manajemen pendidikan Islam melalui pendekatan kepemimpinan berbasis nilai-
nilai kenabian. Secara praktis, hasil penelitian memberikan rekomendasi perlunya
penguatan pelatihan kepemimpinan profetik bagi kepala sekolah serta peningkatan
kapasitas guru dan siswa melalui program pelatihan yang berkelanjutan guna
meningkatkan mutu pendidikan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Profetik, Kinerja Guru, Prestasi Siswa, Madrasah
Ibtidaiyah
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UPT Pengembangan Bahasa
IAIN Palopo
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ABSTRACT

Anggraeni, 2025. “The Influence of Prophetic Leadership of School Principals on
Teacher Performance and Student Achievement at Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo”. Thesis of Postgraduate Islamic
Education Management Study Program, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo. Supervised by Abdul Pirol and Nurdin Kaso.

This study aims to: (1) analyze the characteristics of prophetic leadership of the
principal at Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo; (2) analyze teacher
performance; (3) analyze student achievement; and (4) analyze the influence of
prophetic leadership on teacher performance and student achievement. A
quantitative approach was employed using a survey method through the distribution
of questionnaires. Data analysis was conducted using both descriptive and
inferential statistics on a sample of 76 respondents, consisting of 23 teachers and
53 students. The findings indicate that the principal’s prophetic leadership has a
significant influence on teacher performance and student achievement.
The humanization dimension contributed 88.7% in creating a fair working
environment; liberation contributed 86.7% by fostering freedom of expression;
and transcendence contributed 86.1% through the consistent integration of spiritual
values. Teacher performance showed positive outcomes, as indicated by
contributions from planning (85.73%), implementation (83.92%), and evaluation
(84.50%). Student achievement was reflected through cognitive aspects (82.70%),
affective aspects (83.65%), and psychomotor aspects (84.28%), demonstrating
students' ability to understand concepts, exhibit high learning motivation, and
collaborate effectively in group activities. These findings suggest that prophetic
leadership—encompassing humanization, liberation, and transcendence—
simultaneously strengthens teacher motivation and students' affective engagement.
The role of the principal in planning, implementing, and evaluating learning
activities proves to support the effectiveness of the educational process in the
madrasah. Theoretically, this study contributes to the development of Islamic
education management through a leadership approach grounded in prophetic
values. Practically, the results recommend strengthening prophetic leadership
training for school principals and enhancing teacher and student capacity through
continuous professional development programs to improve educational quality.

Keywords: Prophetic Leadership, Teacher Performance, Student Achievement,
Madrasah Ibtidaiyah

Verified by
UPT Pengembangan Bahasa
IAIN Palopo

Date Signature
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan profetik merupakan gaya kepemimpinan yang meneladani nilai-nilai
luhur yang diajarkan oleh teladanan nabi. Dalam proses interaksi antara pemimpin dan
anggota kelompok atau organisasi, kepemimpinan ini berfungsi sebagai panutan, inspirator,
dan agen perubahan yang mampu mengubah pemikiran, persepsi, serta situasi struktural
untuk mencapai tujuan bersama.' Contoh teladan Nabi Muhammad saw. menjadikan model
kepemimpinan ini sangat diidamkan, baik sebagai pemimpin dalam agama, formal maupun
non-formal, pendidikan dan dakwah, hingga keluarga.

Kepemimpinan profetik menjadi sangat dibutuhkan ketika nilai-niai kemanusiaan
mulai tercabik-cabik, nilai-nilai tidak lagi diindahkan bahkan peraturan perundang-undangan
yang dibuat hanya sekadar formalitas belaka. Telah banyak tokoh pemimpin yang
menyalahgunakan kepemimpinannya, maka dari itu akan sangat penting untuk kembali
mengingat dan mencontoh bagaimana Nabi Muhammad saw. memimpin umatnya. Sebagai
umat Islam, umat Nabi Muhammad saw sudah jelas bahwa menjadi kewajiban untuk
mencontoh nilai-nilai kepemimpinan yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.

Keberhasilan suatu kepemimpinan ditunjukkan dengan kemampuan pemimpin untuk
melakukan tugas kepemimpinannya dalam memengaruhi segala sumber daya yang ada dalam
lembaga pendidikan yang dipimpinnya.? Untuk mencapai tujuan pendidikan agar tercipta
manajemen dan administrasi yang baik, pembelajaran yang efektif, dan sumber daya manusia
yang harmonis dan bersinergi diperlukannya kepemimpinan yang dipimpin oleh kepala
sekolah sebagai pimpinan yang bertugas di sekolah untuk memimpin jalannya pendidikan

serta menyusun strategi yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

! Indah Kusuma Dewi. “Nilai-Nilai Profetik dalam Kepemimpinan Modern pada manajemen Kinerja”
Gre Publishing (2019): h. 153.

2Jannah. "Karakteristik Kepemimpinan dalam Pendidikan di Indonesia." Alsys (2021): 138-150.



Kepemimpinan dapat dipandang sebagai penyebab dari berbagai kegiatan, proses
kesediaan untuk mengubah pandangan atau sikap (mental atau fisik) dari kelompok orang,
baik dalam hubungan organisasi formal dan informal. Kepemimpinan adalah suatu seni,
kesanggupan (ability) atau teknik untuk membuat sekelompok bawahan dalam organisasi
formal atau para pengikut atau simpatisan dalam organisasi informal mengikuti atau menaati
segala apa yang di kehendakinya dengan membuat mereka antusias atau bersemangat untuk
mengikutinya, bahkan rela berkorban untuknya.® Dengan demikian faktor kepemimpinan
seorang leader sangat menentukan roda sebuah organisasi untuk kelompok tersebut mencapai
suatu tujuan berkat kinerja dan sinergi bawahannya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. At
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Terjemahnya:

Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga
Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerj akan.*

Kinerja guru adalah kemampuan yang dicapai seseorang guru untuk melakukan
perbuatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, yang mencakup aspek perencanaan
program belajar mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, serta penilaian hasil belajar.
Kinerja sangat penting dalam menentukan kualitas kerja seseorang, termasuk guru.
Meningkatkan kinerja guru kepala sekolah sebagai manajer pelaksanaan (actuatig)
merupakan suatu tahapan yang sangat penting sebagai tindak lanjut dari perencanaan yang
telah dibuat sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah sebagai
manajer dalam peningkatan kinerja guru telah melaksanakan berbagai kegiatan untuk

mendorong peningkatan kinerja guru dengan mengikutsertakan guru dalam forum ilmiah

*Khosyi'in Ahmad. "Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pengambilan Keputusan, Dan Budaya
Organisasi Terhadap Disiplin Kerja." Chalim Journal of Teaching and Learning 1.1 (2021), h. 45-55.

* Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018), h.
273.



serta pendidikan dan pelatihan (upgrading/inservice training, workshop, dan seminar),
penyediaan fasilitas penunjang guru dalam proses pembelajaran, mengikutsertakan guru
dalam program sertifikasi guru, serta memberikan kesempatan melanjutkan pendidikan
formal pada guru. °

Keberhasilan lembaga pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan kepala
sekolah atau madrasah, karena dia adalah pemimpin di lembaganya, dan penanggung jawab
atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan peraturan dan pengelolaan sekolah secara
formal kepada atasannya.® Ada 3 hal yang dikatakan Paul Hersey and Kenneth H. Blancard
menjadi kunci satu dengan lainnya, yaitu: (a) The amount of guidance end direction provided
by the leader, (b) the amount of socio-emotional support provided by the leader, and (c) the
level of readiness or maturity of the followers in performing specific tasks, functions, or
objectives.”

Kepala sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk
memimpin suatu sekolah.® Kepala sekolah sebagai pimpinan yang menggerakkan segala
aktivitas pendidikan di sekolah karena maju atau mundurnya penyelenggaraan pendidikan
dan pembelajaran disekolah sangat bergantung pada kepemimpinan dalam sekolah. Kegiatan
pendidikan berjalan efektif jika pimpinan sekolah melaksanakan fungsi kepemimpinan yang
profesioanal. Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam sekolah perlu menguasai dan
mempunyai kemampuan untuk memotivasi bawahannya, memengaruhi bawahannya, dan
harus memahami apa yang menjadi kebutuhan bawahannya. Kepala sekolah sebagai
pemimpin harus mengetahui bagaimana meningkatkan kinerja guru sehingga mendongkrak
kualitas dan relevansi pendidikan dalam hal ini prestasi belajar peserta didik.

Dalam suatu lembaga formal hingga informal tentunya tidak terlepas dari kendali dan

pengelolaan dari seorang pemimpin. Karena pada hakikatnya, pemimpin adalah kapten, yang

® Tanjung Rahman, et al. "Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
dasar." JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 4.4 (2021), h. 291-296.

sekolah

® Nurdin Kaso, and Sudirman Sudirman. "Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja

Mengajar Guru di Madrasah Aliyah Negeri." Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran 4.3 (2021), h. 749-766.
7 Paul Hersey and Kenneth Blanchard, Management of Organizational Behavior; Utilizing Human
Resources 5th Edition, (New Jersey ; Englewood Clifts, 1988), h. 170.

® Karwati dan Juni, Kinerja Dan Profesionalisme Kepala Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 37.



secara otomatis sangatlah berpengaruh terhadap maju atau mundurnya suatu kelompok (yang
dipimpinnya).® Dalam ranah kepemimpinan pendidikan, seorang pemimpin memegang
amanah dan tanggung jawab yang besar. Terlebih dalam pengelolaan dan segala perencanaan
yang telah diperhitungkan, seorang pemimpin haruslah memiliki kemampuan dan kualitas
(mutu) yang tinggi terutama dalam hal mempengaruhi bawahannya. Keberhasilan seorang
pemimpin dalam mempengaruhi dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan sangat
tergantung pada kemampuan pemimpin itu dalam menciptakan motivasi di dalam diri setiap
bawahan. Untuk memahami dan memaksimalkan pemberian motivasi dalam sebuah
kepemimpinan ada tiga pendekatan yang telah dikenal di dalam dunia manajemen,
diantaranya yaitu pertama pendekatan tradisional (traditional model of motivation theory)
yang mengaitkan sistem pemberian intensif bagi pekerja, jadi pekerja hanya akan
menunjukkan kinerjanya jika diiringi oleh kompensasi yang besar. Sebenarnya bisa terjadi
apabila seorang bawahan menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan yang lainnya.

Demikian pula kepala sekolah senantiasa berinteraksi dengan guru dan peserta didik,
monitor dan menilai kegiatan mereka sehari-hari. Rendahnya kinerja guru akan berpengaruh
terhadap pelaksanaan tugas yang ada dan akan berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas yang
pada gilirannya akan berpengaruh pula terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Pendidikan
sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana terdapat dalam
pembukaan UUD 1945, selain faktor kepala sekolah yang cukup memegang pengaruh
penting dalam pencapaian prestasi belajar peserta didik, juga kinerja guru. Pentingnya kinerja
mengajar dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik yang optimal merupakan salah
satu kekuatan eksternal yang dapat digunakan oleh seorang guru untuk melaksanakan
pengaruhnya dalam mengajar.

Kepala sekolah harus memiliki kepribadian dan kemampuan serta keterampilan untuk

memimpin sebuah lembaga pendidikan.10 Oleh karena itu, seseorang yang akan diangkat

*Mahdiya and Muhammad Hanist. "Konsep Kepemimpinan Pendidikan Islam: Definisi, Fungsi, dan
Faktor yang Mempengaruhinya.” Jurnal Pendidikan Indonesia. (2021), h. 1146-1156.

% Dodi Ilham, et al. "Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru dengan Karakter
Siswa Berbasis Budaya Lokal." Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 11.2 (2021)



menjadi kepala sekolah wajib memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi kepala
sekolah sebagaimana tercantum pada lampiran peraturan menteri.’! Kajian tentang
kepemimpinan sekolah sebenarnya sudah sejak lama diarahkan pada kemampuan bagaimana
seorang kepala sekolah memberdayakan semua warga sekolah, baik guru maupun siswa.
Namun hampir di semua negara, terdapat banyak kendala yang masih memengaruhi kinerja
kepala sekolah dalam melaksanakan perilaku kepemimpinannya, diantaranya sistem birokasi
yang masih top down, sistem penjenjangan karir guru yang masih ambigu politisinya, sistem
pengangkatan dan pemberhentian kepala sekolah yang tidak beriorentasi pada kebutuhan dan
tantangan pendidikan pada masa yang akan datang, tetapi lebih kepada bukan hanya kegiatan
struktural belaka dan tidak beriorentasi pada peningkatan prestasi siswa.

Berdasarkan observasi awal, peneliti melihat adanya upaya yang dilakukan kepala
sekolah dalam menerapkan nilai-nilai keislaman yang dibawa oleh nabi Muhammad sebagai
utusan Allah di muka bumi dalam kepemimpinannya. Seperti yang diketahui Madrasah
merupakan lembaga pendidikan yang bersifat kompleks dan unik artinya bahwa madrasah
sebagai organisasi yang di dalamnya terdapat berbagai dimensi satu sama lainnya yang saling
berkaitan dan saling menentukan sifat unik menunjukkan bahwa madrasah sebagai organisasi
memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi lainnya.

Eksistensi budaya madrasah memiliki karakteristik secara menyeluruh jasa pelayanan
pendidikan secara internal maupun eksternal yang menunjukkan kemampuannya memuaskan
kebutuhan yang diharapkan tersirat memiliki input, proses dan output di dalam pendidikan.
Madrasah dikatakan berkualitas apabila prestasi madrasah peserta didik menunjukkan
pencapaian yang tinggi dalam prestasi akademik, memiliki nilai-nilai kejujuran dan memiliki
tanggungjawab yang tinggi dan kemampuan yang diwujudkan dalam bentuk keterampilan
sesuai dengan dasar ilmu yang diterima di madrasah.

Perwujudan pengaruh kepemimpinan profetik kepala sekolah terhadap kinerja guru dan
prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo tidaklah mudah.

Pengaplikasiannya membutuhkan waktu yang sangat panjang dan usaha yang sangat keras.

USjtti Julaiha,. "Konsep kepemimpinan kepala sekolah.” (2019).



Keberhasilan pendidikan Islam di Madrasah dan di masyarakat secara umum harus ada
kerjasama yang baik antar keduanya dan pemahaman belajar di Madrasah diperlukan
pengaruh dan fungsi kepemimpinan kepala sekolah yang mempunyai kompetensi
kepemimpinan yang kuat dan merupakan salah satu faktor penentu dalam menerapkan

kepemimpinan profetik di Madrasah. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw

W) sy adle D a0 Jsls OB J58 lhadll (5 Had diaats 06 0l (ali o3 dadle G
as sl s ) ) Anagd Al sl U ) 4853 &K a8 558 L g8 0K W) 5 il Jlae )
(352 sl el50) Al Dalh L ) A58 A 550 51 530 51 Ll LA A 530
Artinya:
Dari 'Algamah bin Waqqash Al Laitsi, ia berkata; aku mendengar Umar bin Al Khatthab
berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya amalan itu tergantung kepada
niatnya, dan bagi setiap orang akan mendapatkan sesuai apa yang telah ia niatkan.
Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan RasulNya, maka hijrahnya adalah kepada
Allah dan RasulullahNya, dan barangsiapa yang hijrahnya untuk dunia yang hendak ia
dapatkan atau karena seorang wanita yang akan ia nikahi, maka hijrahnya akan
mendapatkan sesuai apa yang ia maksudkan”. (HR. Abu Daud).*

Buruknya kualitas pendidikan yang salah satunya disebutkan dalam banyak penelitian
terletak pada manajemen sekolah itu sendiri. Dalam hal ini adalah kepala sekolah. Pimpinan
sekolah yang kurang berhasil dalam mencapai tujuan lembaga pendidikan. Indikator yang
dapat dilihat adalah rendahnya prestasi belajar siswa, kurangnya disiplin pendidik dan tenaga
kependidikan yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan dan endahnya minat orang tua
menyekolakan anak ke sekolah dengan kualitas pendidikan yang buruk.

Kemajuan suatu bangsa sangat bergantung pada kemajuan pendidikan. Keberhasilan
pendidikan ditentukan oleh banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain administrasi
sekolah, guru, siswa dan lingkungan. Hingga saat ini, pendidikan menjadi aspek yang
menghubungkan manusia dengan cita-cita yang diharapkan. Karena berkaitan dengan
harapan, tak heran banyak orang menganggap pendidikan sangat penting. Urgensi pendidikan
bagi manusia bukan hanya untuk memperoleh pengetahuan, tetapi mereka berharap untuk
menjadi lebih manusiawi. Melalui pendidikan, manusia berharap dapat mandiri, meyakini

langkah dan jalan yang benar, serta mengalami kehidupan yang damai sebagai makhluk

2 Abu Daud Sulayman Ibn al-Asy’ats Ibn Ishaq al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud, Kitab. Talak,
Juz 2, No. 2201, (Beirut-Libanon: Darul Kutub ‘Ilmiyah, 1996 M), h. 128.



spiritual dan sosial. Untuk dapat melakukan hal tersebut, pendidikan harus selaras dengan
kebutuhan dan fitrah manusia dari segi materi dan aspek immateri.

Untuk mencapai tujuan pendidikan secara konstitusi, tidak banyak sekolah islam di
Indonesia yang menerapkan pendidikan kenabian/profetik. Pendidikan profetik Islam berarti
pendidikan Islam yang menggunakan misi kenabian sebagai dasar pengembangannya. Misi
pendidikan kenabian adalah untuk meningkatkan karakter dan perilaku umat, seperti yang

dilakukan oleh seorang nabi yang diutus ke bumi ini. Sebagaimana dalam hadis berbunyi :
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Artinya:
“Dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Bahwasanya aku diutus untuk

menyempurnakan akhlaq yang baik”. (HR. Ahmad bin Hanbal).13

Peningkatan karakter dan perilaku merupakan aspek yang sangat penting dalam
membangun kualitas hidup dan peradaban manusia. Pendidikan profetik adalah proses
humanisasi manusia, yaitu proses humanisasi dan kemanusiaan, yang bertujuan untuk
menjadikan manusia berharga dalam kemanusiaan, membentuk manusia yang nyata,
memiliki dan memelihara nilai-nilai etika dan moral serta semangat spiritual untuk dimiliki.

Usaha kepala sekolah dapat dilihat dari berbagai aktivitas dalam mengambil
kebijakan, membimbing, dan menjadi teladan, salah satunya dalam kesehariannya kepala
sekolah selalu datang lebih awal, kemudian berkeliling disekitar halaman madrasah
mengawasi peserta didik dan tenaga pengajar yang baru datang, menyapa guru dan
menyalaminya.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul ‘Pengaruh Kepemimpinan Profetik
Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru dan Prestasi Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok

Sulaiman Palopo’.

3 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal as-Syaibani az-Dzuhli, Musnad Al-Imam Ahmad
bin Hanbal, Kitab : Musnad Abu Hurairah, Juz 2, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1981 M), h. 381.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

rumusan masalah yaitu:

1.

Bagaimana gambaran kepemimpinan profetik kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah
Datok Sulaiman Palopo?

Bagaimana gambaran kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo?
Bagaimana gambaran prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo?
Bagaimana pengaruh kepemimpinan profetik kepala sekolah secara bersamaan terhadap

kinerja guru dan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo?

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini untuk:

Menganalisis gambaran kepemimpinan profetik kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah
Datok Sulaiman Palopo.

Menganalisis gambaran kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo.
Menganalisis gambaran prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo.
Menganalisis pengaruh kepemimpinan profetik kepala sekolah secara bersamaan

terhadap kinerja guru dan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo.

D. Manfaat Penelitian

Pada hakekatnya suatu penelitian yang dilaksanakan oleh seseorang diharapkan

berguna bagi orang lain terutama bagi dirinya sendiri. Manfaat yang diharapkan yakni:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan positif bagi pengembangan ilmu

pengetahuan dalam bidang kajian manajemen pendidikan islam khususnya dalam gaya

kepemimpinan kepala sekolah. Demikian juga dapat menjadi referensi atau rujukan yang

bermanfaat bagi kemajuan perkembangan ilmu manajemen di masa yang akan datang.

1. Manfaat praktis

Memberi sumbangan positif bagi kalangan:



a. Guru

dapat memberikan informasi yang dapat dijadikan rujukan bagi guru untuk terus
mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja guru dan
presrtasi siswa.
b. Sekolah

dapat memberikan informasi sekaligus referensi mengenai kepemimpinan profetik
kepala sekolah yang cocok demi meningkatkan kinerja guru dan prestasi siswa.
c. Akademisi dan pemerhati pendidikan

sebagai tambahan informasi dalam upaya mengembangkan konsep kepemimpinan
profetik kepala sekolah lebih mendalam lagi di masa yang akan datang.
d. Pemerintah

sebagai bahan kajian dan referensi yang akan dijadikan rujukan oleh pemerintah dalam
menentukan kebijakan yang terkait langsung dengan model pengelolaan pembelajaran di
sekolah.
e. Pembaca dan peneliti

sebagai bahan kajian dan referensi yang dapat dijadikan rujukan oleh peneliti lain
khususnya yang terkait langsung dengan kepemimpinan profetik kepala sekolah, kinerja guru

dan prestasi siswa.

BABII
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A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelusuran terhadap penelitian yang sudah dilakukan selama ini memperlihatkan
adanya beragam aspek terkait kepemimpinan profetik, beberapa di antaranya hal tersebut di
peroleh beberapa penelitian di bawah ini:

Penelitian tentang kepemimpinan profetik “Implementlasi kepemimpinan profetik
kepala sekolah dalam pembentukan kecerdasan sosial peserta didik Madrasah Tsanawiyah
Himmatul Ummah”. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang menggunakan
penelitian kualitatif, dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini mengungkapkan
pandangan Moh. Rogib terhadap kepemimpinan sebagai sebuah kepemimpinan ideal yang
dinisbatkan kepada Nabi.'* Sedangkan menurut Abd.Rahman dkk dengan judul “Penerapan
Kepemimpinan Profetik Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja guru DiLembaga Pendidikan
Islam” penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research). Hasil dari penelitian
ini yaitu ketika kepala sekolah, guru, dan siswa bekerja sama untuk memenuhi harapan
masyarakat, itulah yang dimaksud dengan kinerja. *°

Dari penelitian yang lain dengan judul “Liberasi Kepemimpinan Profetik Dalam Satuan
Sekolah Dasar dan Menengah Muhammadiyah” penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research) dengan memeroleh data dari fakta yang terjadi di lapangan dengan
menggunakan teori pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian mengungkapkan pandangan
M. Hajar Dewantoro yaitu kepemimpinan profetik yang dilakukan para kepala sekolah di
tingkat pendidikan dasar dan menengah pada umumnya telah selaras dengan nilai-nilai
perilaku kepemimpinan yang dicontohkan pada masa Rasulullah SAW.'®

Pandangan yang sama dikemukakan oleh Waska Warta dkk dengan judul
”Kepemimpinan Profetik Kepala Sekolah dalam Adaptasi Kurikulum Merdeka pada Sekolah

Penggerak Jenjang SMA Angkatan 1 Garut” penelitian ini menggunakan metode kualitatif

4 Inten Mustika Kusumaningtias,:” Implementasi Kepemimpinan Profetik di Pesantren Mahasiswa An-
Najah dan Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah” 7esis (Purwokerto: IAIN Purwokerto,2017), h. 2

> Abd. Rahman "Penerapan Kepemimpinan Profetik Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru
Dilembaga Pendidikan Islam." Jurnal Review Pendi 10 n Pengajaran (JRPP). (2024), h. 1270-1277.

M. Hajar. Dewantoro "Liberasi kepemir ropetik dalam satuan sekolah dasar dan menengah

muhammadiyah.” Millah: Journal of Religious Studies (2021), h. 385-416.
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dengan pendekatan grounded theory. berdasarkan temuan penelitian, pandangan mendalam
tentang peran penting kepemimpinan profetik dalam menghadapi tantangan yang terkait
dengan implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak Angkatan 1. Dalam hal gaya
kepemimpinan, penelitian menyoroti fleksibilitas yang diperlukan dalam menghadapi
tantangan yang beragam."’

Selanjutnya dikemukakan oleh Artanto dkk dengan judul “Strategi kepemimpinan
profetik dalam mengelola lembaga pendidikan islam di masa krisis” Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif jenis penelitian fenomenologi. Hasil penelitian ini
menujjukan tujuan dari konsep kepemimpinan profetik ini adalah bagaimana sosok pemimpin
itu mengajak untuk menggapai keselamatan dan kebahagiaan di dunia hingga akhirat.*®

Hal yang sama dikemukakan oleh Novi Ariyanti dkk dengan judul “Pembentukan
karakter kepemimpinan profetik berbasis trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara melalui
kegiatan kepramukaan” metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif yang
menggambarkan keadaan atau fenomena. Yang diperoleh kemudian di analisis dalam bentuk
kata-kata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter kepemimpinan
profetik berbasis trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara berpegang pada kode kehormatan
pramuka yang merupakan janji dan ketentuan moral pramuka.*®

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan dari beberapa penelitian terdahulu
relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan dapat peneliti melihat bahwa semua
penelitian menunjukkan relevansi judul akan tetapi kebanyakan yang penelitian sebelumnya
dari Abd Rahman pada penelitian tersebut tidak ada kesempatan untuk berinisiatif dan

menyuarakan pendapat dalam model kepemimpinan otoriter bawahan kemudian penelitian

' Waska Warta "Kepemimpinan Profetik Kepala Sekolah dalam Adaptasi Kurikulum Merdeka pada
Sekolah Penggerak Jenjang SMA Angkatan 1 Garut." Jurnal Pendidikan Tambusai. (2024), h. 18412-18422.

'8 Artanto, D., Arifin, Z., & Citraningsih, D. (2022). Strategi Kepemimpinan Profetik Dalam Mengelola
Lembaga Pendidikan Islam Di Masa Krisis. Evaluasi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 6(1), 58-74.
https://doi.org/10.32478/evaluasi.v6il.825

9 Ariyanti, Novi, and Unun Zumairoh Asr Himsyah. 2021. “Pembentukan Karakter Kepemimpinan
Profetik Berbasis Trilogi Kepemimpinan Ki Hajar Dewantara Melalui Kegiatan Kepramukaan.” Tarbiyatuna:
Jurnal Pendidikan lImiah 6 (1): 27-40. https://doi.org/10.55187/tarjpi.v6i1.4348.
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yang dilakukan oleh M.Hajar Dewantoro yang hanya berfokus pada faktor kepemimpinan
yang memiliki visi perubahan, dalam pengertian bahwa lembaga ini dikelola dengan
menerapkan strategi dan tujuan yang tepat oleh para pemimpinnya (kepala sekolah), dan
lebih utama lagi karena melakukan transformasi misi kepemimpinan yang profetik. Setelah
itu penelitian yang dilakukan oleh Waska Warta yaitu lebih berfokus peran penting
kepemimpinan profetik dalam menghadapi tantangan pada fleksibilitas yang diperlukan
dalam menghadapi tantangan yang beragam. Dari beberapa penelitian yang relevan belum

ada yang membahas tentang keseluruhan daripada kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja

guru terhadap prestasi siswa.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu Relevan

No Nama peneliti dan Penelitian saat Persamaan Perbedaan
judul penelitian ini
1. | Moh. Rogib Anggraeni 1.fokus: 1. Kecerdasan
Judul: “Implementasi Judul: kepemimpinan .
sosial
kepemimpinan profetik | “pengaruh profetik

kepala sekolah dalam
pemebntukan
kecerdasan sosial
peserta didik Madrasah

Tsanawiyah Himmatul

kepemimpinan
profetik kepala
sekolah
terhadap kinerja

guru dan

Ummah”. prestasi siswa di
Abd. Rahman, dkk Madrasah
Judul: “penerapan Ibtidaiyah

kepemimpinan profetik
dalam Upaya
meningkatkan kinerja
guru dilembaga

Pendidikan Islam

Datok Sulaiman

Palopo

2.pendekatan:
kualitatif




M. Hajar Dewantoro,
dkk
Judul: “liberasi

kepemimpinan profetik

1.fokus:
kepemimpinan
profetik

2.sasaran: kepala

2. Liberasi

kepemimpinan

dalam satuan sekolah sekolah
dasar dan menengah
Muhammadiyah”
Waska Warta, dkk 1.fokus: 3. kurikulum
Judul: “kepemimpinan kepemimpinan Merdeka
profetik kepala sekolah profetik
dalam adaptasi 2.sasaran: kepala
kurikulum Merdeka sekolah
pada sekolah
penggerakjenjang SMA
Angkatan 1 Garut
“Strategi kepemimpinan 1. Fokus 4. Lembaga
profetik dalam kepemimp pendidikan
mengelola lembaga inan
pendidikan islam di profetik
masa Krisis”
“Pembentukan karakter 1. Fokus 5. Trilogy
kepemimpinan profetik kepemimpina kepemimp
berbasis trilogi n profetik _

inan

kepemimpinan Ki Hajar
Dewantara melalui

kegiatan kepramukaan”

B. Kajian Teori

1. Pengertian Kepemimpinan

Sumber Data : Rujukan Referensi Penelitian Terdahulu Yang Relevan.
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Secara etiomologi Kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” yang memiliki arti
bimbing atau tuntun. Dari kata pimpin lahirlah kata kerja memimpin yang artinya
membimbing atau menuntun.® Kepemimpinan dapat dipandang sebagai suatu instrumen
dalam upaya mempengaruhi dan mengendalikan orang atau sekelompok orang agar mau
bekerjasama dalam mencapai tujuan tertentu, selain itu kepemimpinan juga sangat diperlukan
dalam menggerakkan aktivitas suatu organisasi.”’ Menurut Burhanuddin, kepemimpinan
adalah proses mempengaruhi atau memberi sebuah contoh oleh pemimpin kepada yang
bawahannya atau pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.”’ Menurut Sarros
kepemimpinan sebagai suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk mempengaruhi aktivitas
para anggota kelompok guna mencapai tujuan bersama yang dirancan untuk memberikan
manfaat kepada individu dan organisasi. Kemudian menurut Siswoyo & Sistarani
kepemimpinan mempunyai peran penting dalam membina hubungan antar individu,
membentuk nilai-nilai inti organisasi, dan menjadi landasan bagi realisasi tujuan organisasi.?
Stogdill definesit as ‘an influencing process aimed at goal achievement’, focusing on
leadership as a process directed at influencing a specific group of people to meet a stated
objective.?* Hal yang sama dijelaskan oleh Sagala, kepemimpinan dicirikan sebagai suatu
proses dinamis, yang melibatkan pengaruh terhadap aktivitas kelompok yang teorganisir,
diarahkan pada penetapan dan pencapaian dan tujujuan yang telah ditentukan.

Adapun yang termasuk teori-teori dalam kepemimpinan seperti yang dikemukakan
oleh Hersey & Blanchard (Contigency Theory) dalam Kartini Kartono antara lain adalah

sebagai berikut:

2% Bashori, Bashori. "Konsep kepemimpinan abad 21 dalam pengembangan lembaga pendidikan tinggi
islam." Produ: Prokurasi Edukasi Jurnal Manajemen Pendidikan Islam .(2020).

2! Setyaki Putra Aditya Bagus, and Muh Ghifari Al Fargan. "Kepemimpinan (leadership) berkarakter
dalam kemajuan organisasi.” Nusantara: Jurnal llmu Pengetahuan Sosial (2021), h. 427-435.

2 Burhanuddin, B. Kepemimpinan Pendidikan Islam. Jurnal Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam &

Pendidikan, (2019), h. 9-13.

2 Siswoyo, S.D & Sistarani, M. Manajemen Teknik (Modul untuk Praktisi dan Mahasiswa
Teknik).(2020)

24 Stogdill RM. Leadership, membership and organization. (Psychol Bull 1950.), h. 1-14.
» Sagala, H. S., & Sos, S. Pendekatan & Model Kepemimpinan. (Prenada Media) (2018)
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a. Teori sifat, teori ini bertolak dari dasar pemikiran bahwa keberhasilan seorang pemimpin
ditentukan oleh sifat-sifat, perangai atau ciri-ciri yang dimiliki pemimpin itu. Atas dasar
pemikiran tersebut timbul anggapan bahwa untuk menjadi seorang pemimpin yang berhasil,
sangat ditentukan oleh kemampuan pribadi pemimpin. Dan kemampuan pribadi yang
dimaksud adalah kualitas seseorang dengan berbagai sifat, perangai atau ciri-ciri di
dalamnya.
b. Teori pelaku, dasar pemikiran toeri ini adalah kepemimpinan merupakan perilaku
seorang individu ketika melakukan kegiatan pengarahan suatu kelompok ke arah pemcapaian
tujuan.
c. Teori situasional, keberhasilan seorang pemimpin menurut teori situasional ditentukan
oleh ciri kepemimpinan dengan perilaku tertentu yang disesuaikan dengan tuntutan situasi
kepemimpinan dan situasi organisasional yang dihadapi dengan memperhitungkan faktor
waktu dan ruang.”®

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang kepemimpinan, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi dan menginspirasi orang lain untuk
mencapai tujuan tertentu, selain itu kepemimpinan juga sangat diperlukan dalam
menggerakkan aktivitas suatu organisasi. Kepemimpinan sebagai suatu perilaku dengan
tujuan tertentu, salah satu tujuan penting kepemimpinan adalah menginspirasi anggota tim
dan mengarahkan mereka menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Pimpinan yang
baik akan selalu memberi dorongan dan motivasi kepada semua anggota organisasi untuk
maju dan berkembang sesuai dengan kompetensi dan kemampuan yang dimiliki, mendorong
dan memberi kesempatan untuk memperbaiki kesalahan pada masa lalu agar dapat bekerja
lebih baik lagi.”” Salah satu peran utama seorang pemimpin yaitu mengkomunikasikan visi
dan tujuan organisasi kepada seluruh tim, seringkali pemimpin harus membuat keputusan
yang penting untuk organisasi demi mencakup masalah dan mengumpulkan informasi yang

diperlukan, demikian pula halnya pada sebuah lembaga pendidikan.

*® Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Rajawali Press, 1998 ), h.27.

2" Mahadin, Shaleh. "Kepemimpinan dan organisasi." Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo
(2018).
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Lembaga pendidikan sebagai suatu institusi yang pengelolaannya membutuhkan
perencanaan, proses dan kontrol untuk mencapai tujuan yang diperlukan oleh seorang
pemimpin. Pendidikan tidak sepenuhnya bergantung pada berbagai kegiatan yang dilakukan
di sekolah.”® Kepala sekolah yang merupakan pemimpin tertinggi yang memiliki pengaruh
besar terhadap kemajuan sekolah. Arahan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang
dapat mendorong terwujudnya visi, misi dan tujuan sekolah melalui program yang terencana
dan bertahap.

Kepala sekolah memang menjadi penanggung jawab utama dalam kemajuan sebuah
sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah dan guru yang memiliki sumber daya manusia
yang unggul dan berkualitas akan dapat menghasilkan siswa yang unggul dan berkualitas
pula. Pendidikan merupakan sebuah modal untuk menghasilkan siswa yang unggul dan
berkualitas. Merujuk pada hal tersebut, kepala sekolah dan guru sebagai pelaksana
pendidikan di sekolah menjadi aktor penting untuk mencipatakan proses pendidikan yang
berkualitas.”® Sekolah merupakan pelaksana pendidikan formal. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan tempat siswa memperoleh pembelajaran. kepemimpinan kepala sekolah dan guru
sebagai pelaksana pendidikan di akar rumput sangat menentukan keberhasilan pendidikan
siswa pada abad 21. Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin sekolah akan
menjadi jalan bagi kemajuan sekolah dalam mengembangkan proses pendidikan yang baik
bagi perkembangan siswa di masa mendatang.

Kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dari tingkat bawah
dilakukan oleh pemimpin dengan jabatan kepala sekolah. Oleh karena itu, dibutuhkan
seorang pemimpin yang mampu memajukan pendidikan ke arah yang lebih baik pada masa
mendatang dengan berbagai kebijakan yang diambilnya dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah.*®

2. Gaya kepemimpinan

?® Abdul Pirol. "Radio dan Fungsinya Bagi Penguatan Pendidikan di Daerah." A/-Igdam (2011).
2 Romadhon, M., & Ms, Z. “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sekolah
Dasar”. Jurnal Basicedu, (2021), h.479-489.

%0 Suryana and Sofyan Iskandar. "Kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan konsep merdeka
belajar di sekolah dasar.” Jurnal basicedu (2022), h. 7317-7326.
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Gaya kepemimpinan atau style of leadership merupakan cara seorang pemimpin
melaksanakan fungsi kepemimpinannya atau menjalankan fungsi manajemennya dalam
memimpin bawahannya. Adapun gaya-gaya kepemimpinan yaitu sebagai berikut:*!

a. Gaya kepemimpinan Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis adalah suatu kemampuan dalam mempengaruhi orang
lain agar dapat bersedia untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
dengan berbagai cara atau kegiatan yang dapat dilakukan dimana ditentukan bersama antara
bawahan dan pimpinan. Gaya tersebut terkadang disebut sebagai gaya kepemimpinan yang
terpusat pada anak buah, kepemimpinan dengan adanya kesederajatan, kepemimpinan
partisipatif atau konsultatif. Pemimpin berkonsultaasi kepada anak buahnya dalam
merumuskan suatu tindakan putusan bersama.

Adapun ciri-ciri dari gaya kepemimpinan demokratis iniyaitu memiliki wewenang
pemimpin yang tidak mutlah, pemimpin bersedia dalam melimpahkan sebagian wewenang
kepada bawahan, kebijakan dan keputusan itu dibuat bersama antara bawahan dan pimpinan,
komunikasi dapat berlangsung dua arah dimana pimpinan ke bawahan dan begitupun
sebaliknya.

b. Gaya kepemimpinan Degelatif

Gaya kepemimpinan degelatif memiliki ciri-ciri yaitu pemimpin akan jarang dalam
memberikan arahan, pembuat keputusan diserahkan kepada bawahan, dan anggota organisasi
tersebut diharapkan bisa menyelesaikan segala permasalahannya sendiri. gaya kepemimpinan
degelatif ini memiliki ciri khas dari perilaku pemimpin dalam melakukan tugasnya sebagai
pemimpin. Dengan demikian, maka gaya kepemimpinan seorang pemimpin akan sangat
dipengaruhi adanya karakter pribadinya. Kepemimpinan degelatif merupakan sebuah gaya
kepemimpinan yang dijalankan oleh pemimpin untuk bawahannya yang mempunyai
kemampuan, agar bisa menjalankan aktivitasnya untuk sementara waktu tak bisa dilakukan
oleh pemimpin dengan berbagai macam sebab.

c. Gaya kepemimpinan Birokratis

#Besse, Mattayang. "Tipe dan gaya kepemimpinan: suatu tinjauan teoritis." JEMMA (Journal of
Economic, Management and Accounting) 2.2 (2019), h. 45-52.
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Gaya kepemipinan birokratis ini dilukiskan dengan pernyataan “Memimpin
berdasarkan adanya peraturan”. Perilaku memimpin yang ditandai dengan adanya keketatan
pelaksanaan suatu prosedur yang telah berlaku untuk pemimpin dan anak buahnya. Pemimpin
yang birokratis, secara umum akan membuat segala keputusan itu berdasarkan dari aturan
yang telah berlaku dan tidak ada lagi fleksibilitas. Segala kegiatan mesti terpusat pada
pemimpin dan sedikit saja diberikan kebebasan kepada orang lain dalam berkreasi dan
bertindak, itupun tidak boleh melepaskan diri dari ketentuan yang sudah berlaku. Adapun
beberapa ciri gaya kepemimpinan birokratis ialah pimpinan akan menentukan segala
keputusan yang berhubungan dengan seluruh pekerjaan dan akan memerintahkan semua
bawahan untuk bisa melaksannya.

d. Gaya Kepemimpinan karismatik

Kelebihan dari gaya kepemimpinan karismatis, ini ialah mampu menarik orang. Mereka
akan terpesona dengan cara berbicaranya yang akan membangkitak semangat, biasanya
pemimpin dengan memiliki gaya kepribadian ini akan visionaris. Mereka sangat menyenangi
akan perubahan dan adanya tantangan. Mungkin, kelemahan terbesar dari tipe kepemimpinan
model ini dapat di analogikan dengan peribahasan tong kosong yang nyaring bunyinya.
Mereka hanya mampu menarik orang untuk bisa datang kepada mereka. Setelah beberapa
lama kemudian, orang-orang yang datang tersebut akan kecewa karena adanya tidak-
konsistenan apa yang telah diucapkan ternyata tidak dilakukan. Ketika diminta pertanggung
jawaban, pemimpin akan senantiasa memberikan alasan, permintaan maaf dan janji.

3. Kepemimpinan Profetik

Kepemimpinan profetik terdiri dari dua kata yaitu kepemimpinan dan profetik. Unsur
kata ini mengandung definisi yang berbeda, konsep kepemimpinan tidak dapat dipisahkan
dari suatu interaksi antara pemimpin dan orang-orang yang dipimpin. Ditinjau dari aspek
bahasa, kepemimpinan berasal dari kata “pemimpin” dengan imbuhan ke- dan -an. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepemimpinan merupakan perilaku memimpin atau cara

32

memimpin.” Kepemimpinan merupakan usaha untuk mempengaruhi hubungan antara

2 Dewi Elitya Rosita. "Konsep Kepemimpinan Profetik.” Al-Muaddib: Jurnal ilmu-ilmu sosial dan
keislaman (2020), h. 147-159.
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pemimpin dan para pengikut yang menginginkan perubahan dan hasil nyata yang
mencerminkan tujuan bersama mereka.

Profetik berasal dari kata prophet yang berarti nabi. Istilah “profetik” merujuk pada
istilah kenabian. Sehingga pengertian profetik identik dengan seseorang yang memiliki sifat
atau ciri layaknya seorang nabi atau bisa orang diperkirakan diprediksikan memiliki sifat
seperti seorang nabi.** Menurut Fadhli Kata profetik berasal dari bahasa Inggris prophet yang
berarti nabi atau ramalan. Karena penggunaannya yang sebagai kata sifat maka kata prophet
tersebut menjadi kata prophetic atau dalam bahasa Indonesia menjadi profetik yang berarti
kenabian.* Istilah profetik di Indonesia sendiri diperkenalkan pertama kali oleh Kuntowijoyo
melalui gagasannya mengenai pentingnya ilmu sosial transformatif yang disebut ilmu sosial
profetik. Ilmu sosial profetik tidak hanya menjelaskan dan mengubah fenomena sosial, tetapi
juga memberi petunjuk ke arah mana transformasi dilakukan, untuk apa dan oleh siapa. Ilmu
sosial profetik mengusulkan perubahan berdasarkan cita-cita etik dan profetik tertentu (dalam
hal ini etik Islam), yang melakukan reorientasi terhadap epistomologi, yaitu reorientasi
terhadap made of tought dan made of inquiry bahwa sumber ilmu pengetahuan tidak hanya
dari rasio dan empiri, tetapi juga dari wahyu.* Kepemimpinan profetik adalah basis aktivitas,
peraturan, dan keselarasan hidup dalam masyarakat, maka dari itu pemimpin harus memiliki
karakter tertentu, seperti memiliki sifat adil, berilmu pengetahuan, sehat jasmani serta rohani,
cerdas dan pemberani, serta dapat berkomunikasi dengan pengatur bumi dan penyampai

wahyu.

* Makruf, Syahdara Anisa. “Urgensi Kepemimpinan Profetik dalam Mewujudkan Masyarakat Madani.”
Ta’dib: Jurnal Pendidikan Islam. (2017), h. 242-254.

** Muhammad, Fadhli. “Internalisasi Nilai-Nilai Kepemimpinan Profetik dalam Lembaga Pendidikan
Islam.” Jurnal Ilmu Pendidikan Agama Islam. (2018), h. 117-127.

* Rifaudin, Machsum. "Konsep Kepemimpinan Profetik dalam Membangun Sumber Daya Manusia
Berbasis Islam di Perpustakaan." Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi. (2017), h. 46-62.
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Kuntowijoyo, seorang sejarawan dan pemikir dari Indonesia, mengemukakan teori
kepemimpinan profetik yang menekankan pada empat indikator utama. **Berikut adalah

keempat indikator tersebut:

a. Humanisasi (insanisasi)

Humanisasi adalah upaya untuk memanusiakan manusia, yaitu menghargai dan
memperlakukan manusia sesuai dengan martabatnya sebagai makhluk yang bakal budi
berperasaan. Pemimpin harus mengupayakan terciptanya kondisi dimana setiap individu
dihargai, dihormati dan diperlakukan dengan adil. Ini termasuk upaya untuk menghapuskan
segala bentuk dehumanisasi, seperti penindasan, deskriminasi, dan perlakuan tidak adil
lainnya.

b. Liberasi (pembebasan)

Liberasi adalah upaya untuk membebaskan manusia dari segala bentuk penindasan,
baik itu fisik, mental, sosial, maupun struktural. Pemimpin harus berusaha menghilangkan
hambatan-hambatan yang membelenggu kebebasan individu dan kelompok, serta
mengupayakan adanya keadilan sosial. Ini bisa dilakukan melalui reformasi sosial, politik
dan ekonomi yang bertujuan untuk memberikan hak-hak dasar dan kebebasan kepada semua
orang.

c. Transendensi (ketuhanan)

Transendensi adalah upaya untuk mengarahkan kehidupan manusia kepada nilai-nilai
ketuhanan, spiritual dan moralitas yang lebih tinggi. Pemimpin harus mempromosikan nilai-
nilai spiritual dan moral dalam kehidupan sehari-hari. Ini termasuk mengajak masyarakat
untuk memiliki hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan, mengembangkan kesadaran
spriritual, dan mempraktikkan nilai-nilai etika dalam setiap aspek kehidupan.

Indikator ini menunjukkan bahwa kepemimpinan profetik menurut kuntowijoyo
berfokus pada pembebasan manusia dari berbagai bentuk penindasan, pengembangan

spriritual dan moralitas, serta pemberdayaan individu dan kelompok untuk mencapai potensi

3 Puji Astuti, Nilai-nilai profetik dan implikasinya bagi pengembangan kurikulum pendidikan agama
islam (studi pemikiran kuntowijoyo). Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2018.
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terbaik mereka dalam rangka menciptakan masyarakat yang adil, manusiawi, dan

bermartabat.

Al-Quran dan Hadits menyebutkan tentang kepemimpinan profetik dari jauh hari, maka
dari itu telah dicerminkan oleh para nabi Muhammad yang dinyatakan sebagai kepemimpinan
profetik.37 Beliau sebagai utusan Allah adalah pemimpin yang mengarahkan umatnya
menjalankan risalah Allah swt. dan menyampaikan seluruh ajaran al-Qur’an yang diturunkan
kepadanya, guna memelihara agama dan mengatur dunia. Konsep pendidikan profetik harus
mempunyai perhatian utama. Perhatian itu adalah emansipasi umat yang konkrit dan historis,
dengan menyangkutpautkan pada problem-problem aktual yang dihadapi umat. Problem
sekarang adalah bagaimana mengantarkan umat dalam transformasi menuju masyarakat
industrial, demokratis, dan budaya yang manusiawi.®® Maka dari itu Kuntowijoyo
mengelompokkan tiga program yang dapat dikerjakan, yaitu: teorisasi, strukturasi, dan
transformasi. Sedangkan relevansinya pendidikan profetik terhadap pendidikan islam adalah

hmanisasi, liberasi, dan transendensi yang menjadikan transformasi pendidikan islam.

Menurut Abu Bakar al-Jazary yang dikutip oleh Moh. Roqib bahwa setiap nabi

diberikan akhlak mulia untuk menjalankan tugasnya sebagai nabi, yang meliputi:

1) Jujur (sidig) jujur niat, perkataan, dan tindakan yang jujur.

2) Dapat dipercaya (amanah) dalam segala hal, baik dalam perkataan maupun perbuatan,
dalam hukum dan keputusan.

3) Komunikatif (fabligh) dalam arti selalu menyampaikan ajaran dan kebenaran, tanpa
pernah menyembunyikan apa yang harus disampaikan, meskipun terasa pahit.

4) Cerdas (fatanah) kecerdasan Nabi tidak hanya melekat tetapi juga emosional, spiritual,

kinestetik dan magnetis.

Berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di

lingkungan sekolah harus menunjukkan integritas, akhlak yang baik dan perilaku yang luhur

%7 Achyar Zein, Prophetic Leadership, Kepemimpinan Para Nabi, (Bandung: Madani Perima, 2008).

** Ahmad Robani, "Implementasi Pendidikan Profetik Dalam Membentuk Karakter Siswa Di Mts Negeri
6 Sleman, Yogyakarta." (2018).
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(uswatun hasanah). Agar mampu memberikan motivasi, refleks dan panutan bagi warga
lingkungan sekolah yang dipimpin dan mencapai dampak sosial yang mempertahankan nilai
ketuhanan, kecerdasan kognitif dan nilai psikomotorik dan kognitif. Hal ini sesuai dengan

firman Allah Swt dalam QS. Ali Imran / 3:110
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Terjemahnya:
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia (selama) kamu
menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Seandainya Ahlul kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara
mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.*

Merujuk kepada ayat 110 Surah Ali-Imran yang dikutip tersebut, dalam perspektif
profetik aktivitas keilmuwan dianggap tidak hanya bersikap sosial. Artinya aktivitas tersebut
dianggap dapat memberikan dampak terhadap kehidupan sesama manusia, dan dampak
tersebut harus bersifat positif serta memberikan manfaat dalam kehidupan manusia. Oleh

karena itu, Disisi lain Nabi Muhammad juga menegaskan dalam Hadltsnya sebagai berikut:
us:d}w(gﬂsjz\)?ﬂsmdlﬂm\elujdn \L;m@.\l\uc.)acu.a\ cﬁbus;uml_u_\.;
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Telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi
s.a.w.; sesungguhnya beliau bersabda: "Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu
akan dimintai pertanggungan jawab terhadap apa yang kamu pimpin. Seorang raja
adalah pemimpin bagi rakyatnya, dan dia akan dimintai pertanggungan jawab terhadap
yang dipimpinnya. Seorang suami adalah pemimpin bagi anggota keluarganya, dan ia
akan dimintai pertanggungan jawab terhadap mereka. Seorang isteri adalah pemimpin
bagi rumah tangga, suami dan anak-anaknya, dan ia akan dimintai pertanggungan
jawab terhadap yang dipimpinnya. Seorang hamba adalah pemimpin bagi harta
suruannya, dan dia juga akan dimintai pertanggungan jawab terhadap apa yang
dipimpinnnya. Dan ingat, setiap kamu adalah pemimpin. Setiap kamu akan dimintai
pertanggungan jawab atas apa yang kamu pimpin. (HR. Muslim).40

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur’an, 2018), h.
81-82.

0 Adib Bisri Musthofa, Tarjamah Shahih Muslim, Jilid 3, Cet. I, (Semarang: CV. Asy-Syifa’ Semarang,
1993), h. 544-545.
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Hadis di atas sangatlah jelas menerangkan tentang kepemimpinan setiap muslim dalam
berbagai tingkatannya. Mulai dari tingkat pemimpin rakyat sampai tingkatan penggembala,
bahkan tersirat sampai tingkatan memimpin diri sendiri.** dalam memahamkan hadis ini
digunakan metode ijmali yakni menjelaskan atau menerangkan hadist-hadist yang ada dalam
kutub al-sittah secara ringkas, tapi dapat merepresentasikan makna literal hadist, dengan
bahasa yang mudah dimengerti dan gampang dipahami. Dari penjelasan hadist di atas,
dapatlah dipahami bersama bahwa pemimpin yang baik, bertanggung jawab, piawai dalam
mengelola kepemimpinannya adalah sosok pemimpin yang didambakan oleh ajaran Islam,
dalam dinamika kepemimpin, proses kepemimpinan yang maju dan dinamis, sangat
tergantung dan dipengaruhi oleh faktor bakat seseorang. Tidak semua orang mempunyai
bakat kepemimpinan yang baik, jujur, handal dan tegas dalam segala hal, atau setidak-

tidaknya bakat kepemimpinan setiap orang berbeda kuantitas dan kualitasnya.

Dalam Moh. Rogib membuat analogi dengan ayat 110 surah Ali Imran dan didasarkan
pada tiga unsur utama, humanisasi (ta’'muru bil mua’ruf), liberasi (tanhauna ‘anil munkar)
dan transendensi (tu’minu billah). Dan ketiganya pilar-pilar tersebut sering disebut sebagai
visi kepemimpinan profetik yang masing-masing harus menjadi unsur utama, karena Islam
adalah penghubung manusia dengan Tuhan dan penghubung manusia dengan sesama.

1). Pilar humanisasi

Humanisasi berasal dari kata yunani humaniora yang berarti manusia menjadi manusia.
Atau dari bahasa Inggris human berarti manusia,bersifat manusia, humane berarti peramah,
orang penyayang, humanisme berarti peri kemanusiaan.”” Seperti menurut Kuntowijoyo yang
dikutip oleh Moh. Roqib, humanisasi (insdniyyah) artinya memanusiakan manusia,
menghilangkan benda, ketergantungan kekerasan dan kebencian terhadap orang.*® Proses

pemulihan identitas dan martabat manusia sebagai makhluk yang mulia dan beradab.

* Rachmat Syafe’l, Al-Hadist Agidah, Akhlag, Sosial, dan Hukum, (Bandung. CV, Pustaka Setia: 2003),
cet. Keduarev, h. 135

*2 John M. Echols dan Hassan Shadiy, Kamus, h 305.

3 Moh. Roqib, Prophetic, h. 84.
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Indikator humanisasi. Pertama, menjaga persaudaraan meskipun berbeda agama,
kepercayaan, status sosial ekonomi dan tradisi. Persaudaraan tidak dapat diputus hanya
dengan perbedaan, karena sejak lahir orang berbeda, termasuk perbedaan dari ibu yang
melahirkannya. Kedua, melihat seseorang secara utuh meliputi aspek fisik dan psikisnya,
sehingga ada rasa hormat terhadap semua orang atau kelompok lain. Ketiga, penghapusan
beragai bentuk kekerasan, karena kekerasan merupakan aspek yang paling umum dilakukan
orang untuk membunuh nilai-nilai kemanusiaan orang lain: dan keempat, mengesampingkan

sifat kebencian terhadap orang lain.

2). Pilar Liberasi

Membebaskan dari bahasa Latin “Liberare” berarti membebaskan atau pembebasan.
Pembebasan dari kata “liberal” yang artinya bebas, tidak picik. Pembebasan berarti
pembebasan atau tindakan memerdekakan.*® Indikator-indikator pembebasan dapat
dirumuskan dari pengertian dan pemahaman falsafah kenabian, yaitu: pertama, berpihak pada
kepentingan rakyat, rakyat jelata dan golongan sejenisnya kepada Musta, seperti petani,
buruh, senjata dan lain-lain: kedua, membela keadilan dan kebenaran, seperti pemusnahan
KKN, serta penerapan hukum dan hak asasi manusia: ketiga, penghapusan kebodohan dan
keterbelakangan sosial ekonomi (kemiskinan), seperti penghapusan profesi atau pekerjaan:
dan keempat, penghapusan penindasan dan kekerasan seperti kekerasan dalam rumah tangga,
perdagangan manusia, prostitusi dan lain-lain.*®
3). Pilar Transendensi

Transendensi merupakan bahasa latin dari “transcendere” yang memiliki arti naik ke

atas; sedangkan dalam bahasa Inggris “fo transcend” memiliki arti menembus, melampaui,

artinya perjalanan atas atau di luar. Transcend memiliki arti melebihi, lebih penting dari,

** John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus., h. 356.
* Moh. Roqib, Prophetic., h. 82.
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“transcendent” memiliki arti sangat, teramat, atau sukar dipahamkan, atau di luar pengertian
dan pengalaman biasa. Transendensi bisa diartikan Hablun min Allah, ikatan spiritual antara
hamba/manusia dan Tuhan. Karena sifat dasar penemuannya secara intuitif maka hubungan
dan pengalaman spiritual itu bersifat individual dan sukar untuk disampaikan dalam bahasa
verbal kepada orang lain. Pilar transendensi ini menjadi acuan bagi setiap langkah gerak dan
tindakan setiap muslim apabila dikaitkan dengan budaya dan pendidikan.
4. Kinerja guru

Kinerja berasal dari kata performance. Kata performance memberikan tiga arti, yaitu:
(1) berarti prestasi, seperti dalam konteks atau kelimat “high performance car” atau “mobil
yang sanag cepat”; (2) berarti pertunjukan, seperti dalam konteks atau kalimat “folk dance
performance”, atau “pertunjukan tari-tarian rakyat”; (3) berarti pelaksanaan tugas, seperti
dalam konteks atau kalimat “in performing his/her duities” Kinerja dapat berasal dari semua
tingkat personil dalam organisasi, tidak hanya mereka yang berada di posisi fungsional dan
struktural, dan dapat berupa individu atau berbasis kelompok. Kinerja adalah manifestasi dari
bakat atau kemampuan dalam bentuk kerja aktual daripada atribut individu seperti bakat atau

kemampuan. Kinerja adalah hasil akhir dari kerja guru.*

Kata kinerja memiliki makna yang luas, karena berkaitan dengan perilaku individu
dalam melaksanakan pekerjaannya. Sebagaimana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
kinerja diartikan sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan kerja.
Sedangkan kinerja menurut Wibowo adalah tentang apa yang dikerjakan, bagaimana cara
mengerjakan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.*’

Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas

yang dicapai SDM persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai

*¢ Nafisah and Nur Ahyani. "Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru di
SMP Negeri Se Kecamatan Simpangkatis.” Journal on Education. (2023), h. 2481-2498.

T Agus Wibowo and Ari Saptono. "Kepemimpinan intrapreneurship, budaya sekolah dan kinerja inovasi
guru.” Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis (JPEB). (2017), h. 176-193.
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dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Individual motivation to excel at work is
related to perceived job satisfaction. Motivation will affect work behavior and performance,
motivated individuals will achieve job satisfaction. In turn, this job satisfaction will affect
performance so that it will be able to provide an optimal contribution to the institution.”®
Fakta dilapangan kinerja guru yang tersertifikasi belum menunjukkan kinerja yang baik, ide
kinerja sering dikaitkan dengan kinerja pekerjaan karena kesamaan antara keduanya ada pula
guru yang mengalamai penurunan kinerja setelah mereka mendapat sertifikasi. Peningkatan
kinerja guru yang sudah lolos sertifikasi masih belum memuaskan.*

Menurut Janah kinerja guru dalam melakukan tugas dan tanggung jawab akan
memberikan dampak yang besar terhadap tercapainya tujuan sebuah lembaga pendidikan.*
Sedangkan Menurut Sandiaga Uno yang berpendapat bahwa kinerja guru merupakan
dorongan, bakat, sudut pandang tentang pekerjaan seseorang, dan atribut pribadi semuanya
berinteraksi atau bekerja sama untuk mencapai kinerja, melanjutkan dengan mengatakan itu.
Menurut Pratiwi et al bahwa kinerja seorang guru yang optimal dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan seorang kepala sekolah.”® Dalam penelitian Maknun kinerja menjadi ukuran
apakah organisasi berjalan dengan baik atau tidak. Kinerja guru dihitung berdasarkan hasil

kerja yang telah diperoleh atau dicapai seseorang dalam suatu kelompok atau organisasi

berdasarkan standar yang disesuaikan dengan jenis pekerjaannya dan norma yang ditetapkan

*8 Basalamah, Syafii A. "The role of work motivation and work environment in improving job
satisfaction." Golden Ratio of Human Resource Management 1.2 (2021), h. 94-103.

* Nafisah, Nafisah, Yasir Arafat, and Nur Ahyani. "Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri Se Kecamatan Simpangkatis." Journal on Education. (2023), h. 2481-
2498.

%0 Janah, R., Akbar, Z., & Yetti, E. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja Guru PAUD di Kota
Depok. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, (2019), h.234.

5! Pratiwi, W. A., Prasetyo, I, & Shabrina, M. N. Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Kinerja
Guru Taman Kanak-Kanak. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, (2021), h.1741-1753.
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guna mencapai tujuan.”® Selain itu menurut Juniarti kinerja guru merupakan suatu lembaga

pendidikan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor penting yaitu beban kerja dan gaya

kepemimpinan.”®

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja seseorang
sangat dipengaruhi oleh faktor kemampuan, motivasi dan kesempatan. Kinerja dihasilkan
oleh guru pastinya akan berpengaruh banyak terhadap perkembangan kualitas pendidikan di
lembaga pendidikan tersebut. Kinerja guru akan menjadi optimal jika diintegarasikan dengan
komponen persekolahan, apakah itu kepala sekolah maupun peserta didik. Kinerja guru
adalah suatu bentuk hasil kerja yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam
menjelaskankan tugasnya di sekolah yang meliputi menyusun program pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan analisis evaluasi. Guru memegang peran
yang sangat penting dan menentukan dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah.®* Dengan
demikian, peran guru sangat dominan dalam membentuk peserta didik menjadi manusia yang
berkualitas tanpa mengurangi atau menghilangkan peran dan fungsi yang lain, kinerja guru
sebagai pelaksanaan tugas dan kewajiban sebagai pendidik merupakan salah satu faktor yang
memegang peranan penting di dalam keberhasilan pendidikan.

Dalam sistem pendidikan, lebih khusus pada lembaga pendidikan (sekolah), idealnya
guru memiliki kompetensi yang dipersyaratkan agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya
dengan sangat baik dan bertanggung jawab. Guru harus memiliki kompetensi karena
bertujuan untuk: a) guru memiliki kemampuan pribadi, antara lain memiliki pengetahuan,
wawasan dan kecakapan keterampilan serta sikap yang lebih mantap dan memadai sehingga
mampu mengelola pembelajaran dengan baik. b) guru harus menjadi inovator, yaitu tenaga

pendidik yang mampu berkomitmen terhadap upaya perubahan dan tanggap terhadap

°2 Maknun, L. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru Sekolah Dasar Di Gugus Dewi Sartika Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Skripsi,
Universitas Negeri Semarang, 37. (2019).

5% Juniarti, E., Ahyani, N., & Ardiansyah. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Disiplin Guru
terhadap Kinerja Guru. (2020), h. 193-199.

> Zulfiani, Hisban Thaha, and Hilal Mahmud. "Model supervisi akademik dalam meningkatkan kinerja
guru." Kelola: Journal of Islamic Education Management 6.1 (2021), h. 25-36.
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informasi yang mendorong ke arah yang lebih baik. ¢) guru mampu menjadi developer, yaitu
memiliki visi kependidikan dan keguruan yang mantap dengan perspektif yang luas, sehingga
mampu beradaptasi dengan perubahan.

Menurut George R. Terry dalam Arifandi Indikator kinerja guru meliputi tiga aspek
utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut adalah penjelasan masing-masing
indikator:

a. Perencanaan

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP): Guru menyusun RPP yang sesuai
dengan standar kurikulum dan kebutuhan peserta didik. Pemilihan Metode Pembelajaran:
Guru memilih metode yang relevan dan inovatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Penyediaan Materi dan Media Pembelajaran: Guru menyiapkan materi ajar, media, dan alat
bantu yang mendukung proses pembelajaran. Penyusunan Jadwal dan Strategi Pembelajaran:
Guru mengatur jadwal dan strategi pembelajaran yang efektif, termasuk pengelolaan waktu.

b. Pelaksanaan

Keterlibatan Aktif dalam Proses Pembelajaran: Guru mampu mengelola kelas secara
dinamis dan melibatkan siswa secara aktif. Penerapan Metode dan Media Pembelajaran: Guru
menerapkan metode dan menggunakan media pembelajaran sesuai rencana. Komunikasi
Efektif: Guru menjalin komunikasi yang baik dengan siswa untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif. Pemberian Umpan Balik: Guru memberikan masukan yang
konstruktif kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman.

c. Evaluasi
Pelaksanaan Penilaian Formatif dan Sumatif: Guru melakukan penilaian secara terus-

menerus untuk memantau perkembangan siswa dan memberikan penilaian akhir. Penggunaan
Berbagai Teknik Penilaian: Guru menggunakan teknik penilaian yang beragam, seperti tes,
observasi, dan portofolio. Analisis Hasil Pembelajaran: Guru menganalisis hasil penilaian
untuk menentukan tingkat pencapaian siswa. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi: Guru menyusun

rencana tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi untuk perbaikan pembelajaran berikutnya.
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Demikian pula dalam undang-undang guru dan Dosen Bab VI tentang standar pendidik
dan tenaga kependidikan, pasal 28 dijelaskan bahwa seorang guru harus memiliki sedikitnya
empat kompetensi dasar yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Secara singkat
keempat kompetensi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengolah pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.
2.) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
3.) Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.
4.) Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.*®

Seiring dengan kemajuan informasi dan teknologi, saat ini terlihat jelas bahwa pihak
pengelola pendidikan baik yang berada di tingkat pusat, daerah maupun pada level pelaksana
di lapangan sedang terus melaksanakan berbagai upaya peningkatan kinerja guru. Tujuan
utama peningkatan kinerja guru adalah untuk mewujudkan niat dan keinginan mencapai

prestasi siswa yang berkualitas baik dalam rangka merealisasikan visi reformasi

> Arifandi, Ahmad Shidgi Dian. "Evaluasi Kinerja Guru." Edukais: Jurnal Pemikiran Keislaman.
(2020), h. 106-119.
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pendidikan,yaitu pendidikan harus menghasilkan manusia beriman, berakhlak mulia, cerdas
serta manusia yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kualitas dalam pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas kinerja guru, karena pada
dasarnya kinerja guru merupakan kinerja yang dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya
di sekolah sebagai pendidik. Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
tidak lepas dari faktor yang mempengaruhinya.

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang dapat

mempengaruhi kinerja seseorang dalam menjalankan pekerjaannya. Faktor kesulitan dalam
pengajaran juga berpengaruh pada prestasi belajarnya, selain itu juga dpat dibuktikan dengan
munculnya kelainan perilaku siswa akibat pandemi ini, seperti: tidak adanya keinginan untuk
belajar secara mandiri. Faktor akibat timbulnya kesulitan yang mempengaruhi hasil belajar
antara lain:
a. Faktor Fisiologis
b. Faktor Psikologis
c. Psikomotorik

2. Faktor eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari luar diri yang dapat mempengaruhi
kinerjanya, antara lain lingkungan fisik, sarana dan prasarana, imbalan, suasana, kebijakan
dan sistem administrasi. Dengan demikian dapat mempengaruhi dipahami bahwa, dorongan
motivasi dari dalam diri seorang guru memiliki peran besar terhadap pencapaian tujuan
peningkatan mutu peserta didik.®

4. Prestasi siswa

% Kamijan dan Yuyun. "Faktor Internal Dan Faktor Eksternalterhadap Kinerja Guru Di Masa Pandemi
Covid-19." Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem Informasi. (2021), h. 630-638.
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Prestasi siswa merupakan. hasil yang dicapai oleh siswa sebagai bentuk keberhasilan
dalam mengikuti dan menyelesaikan proses pendidikan baik di bidang akademik maupun
non-akademik. Prestasi ini mencerminkan kemampuan, usaha, dan potensi siswa dalam
mengembangkan dirinya sesuai dengan tujuan pendidikan, oleh karena itu, orang tua dan
guru wajib membimbing perkembangan anak ke arah positif agar mereka kelak menjadi
anggota masyarakat yang baik dan berguna dalam kehidupan.®” Prestasi siswa dalam suatu
lembaga pendidikan dibagi menjadi dua bagian, yaitu prestasi akademik dan non-akademik:®

Pendidikan adalah proses memampukan generasi muda untuk menjalankan
kehidupannya secara lebih efektif dan efisien serta mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan
bukan sekedar mengajar, karena mengajar hanyalah proses penyampaian ilmu pengetahuan.
Perbedaan antara pendidikan dan pengajaran adalah bahwa selain memberikan pengetahuan
dan keahlian, pendidikan juga menekankan pembentukan kesadaran dan kepribadian siswa.
Aspek yaitu: pengetahuan, sikap dan keterampilan. Salah satu masalah pendidikan yang
dihadapi dunia pendidikan adalah rendahnya kualitas pendidikan baik dilihat dari proses
pendidikan yang sedang berjalan serta produk hasil pendidikan itu sendiri. dari proses
pendidikan, khususnya pembelajaran sebagian besar guru lebih cenderung menanamkan
materi pembelajaran yang bertumpu pada aspek kognitif tingkat rendah, seperti mengingat,
menghafal, dan menumpuk informasi.>

Taksonomi dalam konteks pendidikan dibuat untuk mengklasifikasikan tujuan
pendidikan itu sendiri. Tujuan pendidikan dibagi menjadi tiga domain, yaitu: kognitif, afektif,
dan psikomotor. Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali menjadi beberapa kategori dan sub

kategori yang berurutan secara hirarkis (bertingkat), mulai dari tingkah laku yang sederhana

" Sukirman dan Mirnawati. “Pengaruh Pembelajaran Sastra Kreatif Berbasis Karakter terhadap
Pengembangan Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Palopo”(2020), h.389-402.

%8 Safii Ari Sandi Amat.(Manajemen strategi kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi Non-
Akademik siswa di MA Darul Huda Ponogoro) Diss. IAIN Ponogoro, 2023.

* Firmansyah, F., Raupu, S., Nurdin, K., & Herawati, H. (2023). Dampak Kemajuan Teknologi
Pendidikan terhadap Kinerja Guru. Kelola: Journal of Islamic Education Management, 8(2), h. 299-314.
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sampai tingkah laku yang paling kompleks. Tingkah laku dalam setiap tingkat diasumsikan
menyertakan juga tingkah laku dari tingkat yang lebih rendah. Pentingnya taxonomi dalam
dunia pendidikan bisa digunakan dalam proses pembelajaran dan masih relevan sampai saat
ini.*

Taksonomi ini pertama kali disusun oleh Benjamin S. Bloom dan kawan-kawanpada
tahun 1956 dan karena itu sering disebut sebagai "Taksonomi Bloom". Taksonomi Bloom
merujuk pada tujuan pembelajaran yang dimaksud, sehingga melalui taksonomi ini pendidik
dapat mengetahui dengan jelas dan pasti apakah tujuan instruksional suatu mata kuliah
bersifat kognitif, afektif, atau psikomotorik. Taksonomi adalah klasifikasi hierarkis dari hal-
hal atau prinsip-prinsip yang menjadi dasar klasifikasi. Semua benda bergerak, benda diam,
tempat dan peristiwa, hingga kemampuan berpikir, dapat diklasifikasikan menurut sejumlah
skema klasifikasi.

a. Prestasi akademik

Prestasi akademik merupakan hasil dari perubahan perilaku yang mencakup ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotorik sebagai tolak ukur prestasi belajar siswa. Prestasi
akademik merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran disekolah yang bersifat
kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Prestasi belajar
merupakan penugasan terhadap mata pelajaran yang ditentukan lewat nilai atau berupa angka
yang diberikan atau dinilai oleh guru.

b. Prestasi non-akademik

Prestasi non-akademik merupakan prestasi atau kemampuan yang diperoleh siswa melalui
kegiatan di luar jam pelajaran atau yang dapt disebut kegiatan ekstrakulikuler. Prestasi non-
akademik sebagai sebuah prestasi atau kemampuan yang dicapai peserta didik di luar jam

kurikuler atau dapat disebut sebagai kegiatan ekstrakulikuler.

% Lafendry, Ferdinal. "Teori Pendidikan Tuntas Mastery Learning Benyamin S. Bloom." stai-
binamadani. e-journal. id/Tarbawi 6.1 (2023), h.1-12.
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C. Kerangka Pikir

Desain penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif, metode penelitian
yang kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan

untuk menguji hipotesa yang telah di tetapkan. Berikut adalah bagan kerangka pikir:

Madrasah Ibtidaiyah
Datok Sulaiman Palopo

/N

Kepemimpinan Kinerja guru
Profetik

N/

Prestasi siswa

gambar 2.1 kerangka pikir



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu
penelitian yang berupa angka dengan analisis statistik. Penelitian kuantitatif pada dasarnya
dilakukan untuk penelitian inferensial (pengujian hipotesis) dan menyandarkan pada suatu
probabilitas penolakan atau penerimaan hipotesis sebagai jawaban masalah atau pertanyaan
penelitian yang dikembangkan berdasarkan teori-teori yang perlu diuji melalui proses

pemilihan, pengumpulan, dan analisis data.®*

Dalam penelitian ini akan dijelaskan
hubungan kausal yang terjadi antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian hipotesis
yang telah disusun.

Data yang diperoleh tentang pengaruh kepemimpinan profetik kepala sekolah
terhadap kinerja guru dan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo
akan dianalisis dengan perhitungan statistik yang selanjutnya akan dideskripsikan. Metode
survei dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini karena keefektifannya dalam
mengumpulkan data secara efisien. Survei ini akan menggunakan kuesioner terstruktur yang
dirancang untuk mengukur variabel-variabel yang terkait dengan persepsi guru dan siswa
terhadap kepemimpinan profetik kepala sekolah serta variabel yang terkait dengan
kepemimpinan profetik seperti kinerja guru dan prestasi siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka model penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

%1 Nur Indriartono & Bambang Supomo, Metodolgi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: BPFE, 2002), h.81.
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Dimana:
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\

Gambar 3.1 : Desain Penelitian

Y

Y-

X = Kepemimpinan profetik kepala sekolah

Y: = Kinerja guru

Y2 = Prestasi siswa

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

35

Lokasi penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo di jln Ratulangi.

Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan kurang lebih tiga bulan. Penelitian

sebelumnya telah dilaksanakan survei awal yang telah dimulai beberapa bulan sebelumnya.

Jenis Kegiatan Bulan Tahun Kegiatan

Pengusulan Judul Februari 2024
Menyusun proposal Mei 2024
Seminar proposal September 2024
Izin penelitian Oktober 2024
Bimbingan tesis Desember 2024
Seminar hasil Februari 2025
Uji tesis

Uji coba
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C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang lingkup
1. Definisi operasional variabel

Judul tesis ini terdiri atas tiga variabel penting yang perlu diberikan definisi
operasional, untuk menghindari kekeliruan dalam memahami apa yang dimaksudkan dalam

variabel penelitian ini.

a. Kepemimpinan profetik kepala sekolah diartikan sebagai sikap dan tindakan yang

dilakukan kepala sekolah sebagaimana yang dilakukan oleh para nabi dan rosul.

b. Kinerja guru diartikan sebagai kemampuan seorang guru meliputi perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif

dan efisien.

c. Prestasi siswa diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa meliputi akademik

dinilai dari ranah kognitif, afektif, serta psikomotorik.
2. Ruang lingkup penelitian

Ruang lingkup penelitian meliputi gaya kepemimpinan kepala sekolah yaitu pola
tingkah laku atau kepribadian kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo

yang berpengaruh terhadap kinerja guru dan prestasi siswa.
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya.62 Yang menjadi populasi dalam penelitian ini mulai dari kepala
sekolah, guru dan siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo tahun
ajaran 2023-2024 yang berjumlah 23 guru dan 53 siswa , jenis populasi yang diteliti yakni

populasi terhingga yaitu jumlah populasi yang masih bisa dihitung atau ditentukan.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 80.
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2. Sampel

Sampel penelitian yang digunakan adalah nonprobality sampling yaitu teknik sampel
yang memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh yaitu teknik
penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel. Hal ini
disebabkan dalam penelitian ini hanya memiliki jumlah 23 guru dan 53 siswa yang ada di

Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo yang juga merupakan populasi.
E. Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan dalam penelitian untuk
mendapatkan data. Kualitas data ditentukan oleh alat pengambilan data atau alat
pengukurnya. Dalam penelitian kuantitatif dengan rancangan non eksperimen, pengumpulan
data dilakukan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti.
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
angket, observasi, dan dokumentasi, sebagai penunjang untuk kelengkapan analisis data

penelitian.

F. Instrumen Penelitian
1. Kuesioner

Kuesioner adalah nstrumen pengumpulan data berupa pernyataan tertulis yang
disusun secara sistematis untuk memperoleh data dari responden.®® Dalam hal ini, teknik
kuesioner dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang aspek kepemimpinan profetik
kepala sekolah terhadap kinerja guru dan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok
Sulaiman Palopo. Pengertian ini oleh Sugiyono yang mengemukakan bahwa, kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.** Jawaban dari kuesioner tersebut

8% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.
172.
% Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 142.
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yang selanjutnya akan dianalisa dan dijelaskan sebagai hasil dari pengumpulan data di
lapangan.

Instrumen kuesioner memiliki kedudukan yang tinggi dan memiliki kemampuan
untuk mengungkapkan potensi yang dimiliki responden serta dilengkapi dengan petunjuk
yang seragam bagi responden. Kelebihan dari kuesioner yaitu sebagai berikut:

a. Kuesioner dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar responden
yang menjadi sampel.

b. Responden dalam menjawab lebih leluasa, tidak dipengaruhi oleh faktor kehadiran
peneliti.

C. Setiap jawaban dapat difikirkan secara seksama oleh responden.

d. Data yang terkumpul dapat lebih mudah dianalisis.®

Dalam penelitian ini menggunakan butir-butir instrumen kuesioner yang disajikan
menggunakan skala Likert yang dinyatakan dalam lima pilihan alternatif jawaban. Sangat
Setuju (SS) diberi nilai 5, Setuju diberi nilai 4, Kurang Setuju (KS) diberi nilai 3, Tidak
Setuju (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS diberi nilai 1. Pernyataan yang
digunakan dalam angket ini terdiri dari dua yaitu pernyataan positif dan negatif. Dalam
pernyataan positif skala tertinggi untuk jawaban “sangat setuju atau sangat sering”
sedangkan sebaiknya untuk pernyataan negatif skala tertinggi untuk jawaban “sangat tidak
setuju atau sangat jarang”.

Skala Likert yang digunakan tanpa menghilangkan alternatif pilihan tengah karena
diharapkan responden dapat berpendapat, tidak bersikap netral atau tidak berpendapat.
Terdapat kelemahan dengan lima alternatif jawaban. Arikunto menjelaskan bahwa responden
cenderung memilih alternatif yang ada di tengah, karena pilihan tengah adalah pilihan aman
dan paling gampang.66 Jumlah butir instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas 45 butir yang selanjutnya akan diuji validitasnya. Hanya instrumen valid yang akan
dibagikan kepada responden. Selanjutnya, responden diminta untuk menyatakan

persetujuannya atau penolakannya terhadap pernyataan positif maupun negatif dengan pilihan

% Samsudi Desain Penelitian Pendidikan, (Semarang: Unnes Press, 2006), h. 86.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 284.



39

yang disediakan. Bentuk skala Likert menggunakan check list, yang memiliki keuntungan
singkat dalam pembuatannya, hemat kertas, mudah dalam mentabulasikan data, dan secara

visual lebih menarik.

Tabel 3.1
Skala Likert
Jawaban | Sangat Setuju/ Kurang | Tidak setuju/ | Sangat tidak
setuju/ sering setuju/ tidak sering/ | setuju/sangar
sangat tidak kurang jarang tidak
sering sering sering/sangat
jarang
Simbol SS S KS TS STS
Skor 5 4 3 2 1
Positif
Skor 1 2 3 4 5
Negatif

Adapun kisi-kisi instrumen kuesioner disusun sedemikian rupa agar kiranya
pernyataan-pernyataan ataukah pernyataan-pernyataan yang akan dicantumkan pada angket
lebih menyeluruh dan sesuai dengan variabel. Berikut indikator dan kisi—Xkisi pada masing-
masing variabel penelitian dalam instrumen angket.
1. Indikator Kepemimpinan profetik:
a. Humanisasi
b. Liberasi
c. Transendensi
2. Indikator Kinerja Guru:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Evaluasi
3. Indikator Prestasi siswa:
a. Kognitif
b. Afektif

c. Psikomotorik



Tabel 3.2

40

Kisi kisi Instrumen Kepemimpinan Profetik

Indikator

Sub Indikator

No. Item

Pernyataan

Humanisasi

Menghargai
martabat manusia

1 (Positif)

Kepala sekolah
memperlakukan semua guru
dan siswa dengan adil.

2 (Negatif)

Kepala sekolah sering
membedakan perlakuan
terhadap guru atau siswa
tertentu.

Menghilangkan
bentuk
dehumanisasi

3 (Positif)

Kepala sekolah mendorong
suasana kerja tanpa
diskriminasi.

4 (Negatif)

Kepala sekolah sering
membiarkan terjadinya
perlakuan tidak adil di sekolah.

Liberasi

Memperjuangkan
keadilan

5 (Positif)

Kepala sekolah memberikan
ruang bagi guru untuk
menyuarakan pendapat.

6 (Negatif)

Kepala sekolah sering menutup
ruang diskusi bagi guru dalam
pengambilan keputusan.

Membebaskan dari
tekanan sosial dan
politik

7 (Positif)

Kepala sekolah melindungi
guru dari tekanan eksternal
yang tidak adil.

8 (Negatif)

Kepala sekolah sering
membiarkan guru terpapar
tekanan sosial atau politik.

Transendensi

Membimbing
spiritualitas

9 (Positif)

Kepala sekolah mengajak
seluruh warga sekolah untuk
menjalankan ibadah sesuai
kepercayaan masing-masing.

10 (Negatif)

Kepala sekolah jarang
memfasilitasi kegiatan
keagamaan di sekolah.

Menyelaraskan nilai
spiritual dengan
kehidupan sehari-
hari

11 (Positif)

Kepala sekolah sering
memberikan contoh
kepemimpinan yang
berlandaskan nilai-nilai agama.

12 (Negatif)

Kepala sekolah jarang
mencontohkan nilai-nilai
spiritual dalam
kepemimpinannya.




Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru

Indikator Sub Indikator No. Item Pernyataan
Perencanaan | Penyusunan 1 (Positif) Saya selalu menyusun
rencana pelajaran rencana pelajaran
sebelum melaksanakan
pembelajaran.
Penyusunan 2 (Negatif) Saya jarang menyusun
rencana pelajaran rencana pelajaran
sebelum mengajar.
Menggunakan 3 (Positif) Saya memilih metode
metode yang pembelajaran yang
efektif sesuai dengan
kebutuhan siswa.
Menggunakan 4 (Negatif) Saya sering
metode yang menggunakan metode
efektif pembelajaran yang
tidak sesuai dengan
kebutuhan siswa.
Koordinasi 5 (Positif) Saya berkoordinasi
dengan mata dengan rekan sejawat
pelajaran sejenis terkait materi
pembelajaran yang
diajarkan.
Koordinasi 6 (Negatif) Saya jarang
dengan mata berkoordinasi dengan
pelajaran sejenis rekan sejawat terkait
materi pembelajaran.
Pelaksanaan | Menggunakan 7 (Positif) Saya menggunakan
media media pembelajaran
pembelajaran yang bervariasi untuk
mendukung proses
belajar.
Menggunakan 8 (Negatif) Saya sering
media menggunakan media
pembelajaran pembelajaran yang
monoton.
Ketepatan waktu | 9 (Positif) Saya selalu memulai
dalam dan mengakhiri
pembelajaran pembelajaran tepat
waktu.
Ketepatan waktu | 10 (Negatif) Saya sering terlambat

dalam
pembelajaran

memulai dan
mengakhiri
pembelajaran.

Memotivasi siswa

11 (Positif)

Saya selalu memotivasi
siswa untuk aktif
terlibat dalam
pembelajaran.
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Memotivasi siswa

12 (Negatif)

Saya jarang mendorong
siswa untuk
berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.
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Evaluasi Menyusun 13 (Positif) Saya menyusun
instrumen evaluasi instrumen evaluasi yang
sesuai dengan
kompetensi yang
diharapkan dari siswa.
Menyusun 14 (Negatif) Saya sering
instrumen evaluasi menggunakan
instrumen evaluasi yang
tidak relevan dengan
kompetensi siswa.
Melakukan tindak | 15 (Positif) Saya selalu memberikan
lanjut evaluasi umpan balik kepada
siswa setelah evaluasi
pembelajaran.
Melakukan tindak | 16 (Negatif) Saya jarang
lanjut evaluasi memberikan umpan
balik kepada siswa
setelah evaluasi
pembelajaran.
Evaluasi hasil 17 (Positif) Saya melakukan
belajar evaluasi pembelajaran
secara rutin untuk
mengukur hasil belajar
siswa.
Evaluasi hasil 18 (Negatif) Saya jarang melakukan
belajar evaluasi pembelajaran
secara rutin untuk
mengukur hasil belajar
siswa.
Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen prestasi siswa
Indikator Sub Indikator No. Item Pernyataan
Kognitif Memahami materi 1 (Positif) Siswa di kelas saya mampu
pelajaran mengintegrasikan konsep-
konsep materi pelajaran ke
dalam berbagai konteks.
Memahami materi 2 (Negatif) Siswa di kelas saya sering
pelajaran mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep
pelajaran dengan situasi lain.
Mengaplikasikan 3 (Positif) Siswa di kelas saya mampu
materi pelajaran mengaplikasikan materi
pelajaran untuk memecahkan




43

Indikator

Sub Indikator

No. Item

Pernyataan

masalah kompleks dalam
situasi nyata.

Mengaplikasikan
materi pelajaran

4 (Negatif)

Siswa di kelas saya kesulitan
menerapkan pengetahuan
yang dipelajari untuk
menyelesaikan masalah nyata.

Menganalisis
masalah

5 (Positif)

Siswa di kelas saya mampu
menganalisis masalah secara
kritis dan memberikan solusi
yang inovatif berdasarkan
materi pelajaran.

Menganalisis
masalah

6 (Negatif)

Siswa di kelas saya sering
kesulitan dalam
mengidentifikasi dan
memecahkan masalah dengan
menggunakan pendekatan
yang diajarkan.

Afektif

Sikap terhadap
pembelajaran

7 (Positif)

Siswa di kelas saya
menunjukkan antusiasme dan
inisiatif tinggi dalam
mengeksplorasi materi
pembelajaran lebih dalam.

Sikap terhadap
pembelajaran

8 (Negatif)

Siswa di kelas saya cenderung
pasif dan kurang termotivasi
dalam menggali lebih jauh
materi pembelajaran.

Menghargai
pendapat teman
Menghargai
pendapat teman

9 (Positif)

Siswa di kelas saya mampu
mendiskusikan dan
mengevaluasi pendapat teman
dengan sikap kritis namun
konstruktif.

10 (Negatif)

Siswa di kelas saya sering
tidak menghargai pendapat
teman atau mengabaikan
sudut pandang yang berbeda
dalam diskusi.

Motivasi belajar
Motivasi belajar

11 (Positif)

Siswa di kelas saya memiliki
motivasi tinggi untuk
mengembangkan pengetahuan
dan keterampilannya secara
mandiri.

12 (Negatif)

Siswa di kelas saya kurang
memiliki dorongan untuk
belajar mandiri dan
memperdalam pengetahuan di
luar kelas.

Psikomotorik

Keterampilan praktis

13 (Positif)

Siswa di kelas saya mampu
mendemonstrasikan
keterampilan praktis yang
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Indikator Sub Indikator No. Item Pernyataan
mendalam dalam menerapkan
teori pada konteks nyata.
Keterampilan praktis | 14 (Negatif) Siswa di kelas saya sering

mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan keterampilan
praktis pada situasi nyata.

Kecakapan dalam
diskusi kelompok

15 (Positif)

Siswa di kelas saya mampu
memimpin diskusi kelompok
secara efektif, membangun
kolaborasi, dan mencapai
solusi bersama.

Kecakapan dalam 16 (Negatif) Siswa di kelas saya sering

diskusi kelompok tidak berpartisipasi atau
kesulitan dalam berkontribusi
secara konstruktif dalam
diskusi kelompok.

Mengorganisasi 17 (Positif) Siswa di kelas saya mampu

gerakan dalam mengorganisasi dan

praktik mengelola berbagai
keterampilan praktis dengan
tepat dalam konteks aplikasi
nyata.

Mengorganisasi 18 (Negatif) Siswa di kelas saya kesulitan

gerakan dalam mengelola keterampilan

praktik praktis dalam konteks yang
memerlukan koordinasi dan
presisi tinggi.

Tabel 3.4

Kisi-Kisi Instrumen Pengaruh Simultan Kepemimpinan Profetik Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru dan Prestasi Siswa

Indikator

Sub Indikator

No. Item

Pernyataan

Kepemimpinan
Profetik

Humanisasi

1 (Positif)

Kepala sekolah
memperlakukan
semua guru dan
siswa dengan adil,
sehingga
perencanaan
pembelajaran saya
meningkat dan
siswa lebih
termotivasi
belajar.

Humanisasi

2 (Negatif)

Kepala sekolah
memperlakukan




guru dan siswa
secara berbeda,
sehingga saya
kehilangan
motivasi dalam
perencanaan
pembelajaran dan
siswa tidak
antusias belajar.

Kepemimpinan
Profetik

Liberasi

3 (Positif)

Kepala sekolah
memberikan
kebebasan kepada
guru untuk
menyuarakan
pendapat, yang
meningkatkan
pelaksanaan
pengajaran saya
dan siswa lebih
aktif.

4 (Negatif)

Kepala sekolah
sering tidak
memberikan
kesempatan
menyuarakan
pendapat,
sehingga
pelaksanaan
pengajaran saya
kurang inovatif
dan siswa menjadi
pasif.

Kepemimpinan
Profetik

Humanisasi

5 (Positif)

Kepala sekolah
selalu
menghormati
pendapat guru dan
siswa, yang
meningkatkan
evaluasi saya dan
prestasi siswa.

6 (Negatif)

Kepala sekolah
sering
mengabaikan
pendapat guru dan
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siswa, sehingga
evaluasi
pembelajaran saya
tidak maksimal
dan siswa tidak
berkembang.

Kepemimpinan
Profetik

Liberasi

7 (Positif)

Kepala sekolah
melindungi guru
dari tekanan yang
tidak adil,
sehingga saya
lebih fokus dalam
pelaksanaan
pengajaran dan
siswa lebih
percaya diri.

8 (Negatif)

Kepala sekolah
sering
membiarkan guru
tertekan, sehingga
fokus pengajaran
saya terganggu
dan siswa tidak
berkembang.

Kepemimpinan
Profetik

Transendensi

9 (Positif)

Kepala sekolah
menciptakan
suasana yang
mendukung
kegiatan
keagamaan, yang
meningkatkan
sikap afektif siswa
dan saya lebih
semangat
mengajar.

10 (Negatif)

Kepala sekolah
kurang
mendukung
kegiatan
keagamaan,
sehingga siswa
dan guru tidak
termotivasi
meningkatkan
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spiritualitas.

Kepemimpinan
Profetik

Perencanaan

11 (Positif)

Kepala sekolah
mendukung
penggunaan media
pembelajaran
variatif, yang
meningkatkan
kognitif siswa dan
perencanaan saya
lebih matang.

12 (Negatif)

Kepala sekolah
tidak mendorong
variasi media
pembelajaran,
sehingga
perencanaan saya
monoton dan
siswa kurang
memahami materi.

Kepemimpinan
Profetik

Pelaksanaan

13 (Positif)

Kepala sekolah
yang adil
membuat
pelaksanaan
pembelajaran saya
lebih disiplin dan
siswa lebih terlibat
dalam kegiatan
psikomotorik.

14 (Negatif)

Kepala sekolah
tidak konsisten
dalam manajemen
waktu, sehingga
pelaksanaan
pembelajaran
tidak disiplin dan
siswa kurang
disiplin.

Kepemimpinan
Profetik

Evaluasi

15 (Positif)

Kepala sekolah
mendukung
evaluasi
berkualitas, yang
meningkatkan
kemampuan
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analisis kognitif
siswa dan evaluasi
pembelajaran saya
lebih efektif.

16 (Negatif)

Kepala sekolah
jarang mendukung
evaluasi
berkualitas,
sehingga evaluasi
saya tidak
maksimal dan
siswa kurang
berkembang
secara kognitif.

Kepemimpinan
Profetik

Kognitif

17 (Positif)

Kepala sekolah
mendorong
penggunaan
metode
pembelajaran yang
inovatif, yang
meningkatkan
pemahaman
kognitif siswa dan
kualitas
pengajaran saya.

18 (Negatif)

Kepala sekolah
tidak mendukung
metode inovatif,
sehingga
pemahaman siswa
rendah dan
pengajaran saya
tidak efektif.

Kepemimpinan
Profetik

Afektif

19 (Positif)

Kepala sekolah
mendorong
suasana spiritual
yang kuat,
sehingga motivasi
siswa meningkat
dan saya lebih
terinspirasi
mengajar.
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20 (Negatif)

Kepala sekolah
tidak memotivasi
aspek spiritual,
sehingga motivasi
siswa dan guru
menurun dalam
kegiatan belajar.

Kepemimpinan
Profetik

Psikomotorik

21 (Positif)

Kepala sekolah
mendukung
keterampilan
praktis, yang
membuat siswa
aktif dalam praktik
psikomotorik dan
saya lebih kreatif
dalam mengajar.

22 (Negatif)

Kepala sekolah
jarang mendukung
keterampilan
praktis, sehingga
siswa kurang aktif
dan saya kurang
kreatif dalam
praktik mengajar.

2. Teknik observasi dan Dokumentasi Penelitian
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Penelitian ini juga menggunakan teknik observasi dalam bentuk observasi langsung

agar peneliti dapat melihat atau mengamati apa yang terjadi pada objek penelitian. Selain itu,

untuk menghadapi data awal penelitian diperlukan pengumpulan data dengan menggunakan

teknik dokumentasi. Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu, dalam bentuk tulisan, atau karya-karya momental dari seseorang.®” Hal ini

bertujuan untuk mendapatkan data dari buku-buku atau laporan-laporan yang relevan. Data

yang diperoleh dari teknik dokumentasi yang dilakukan di lokasi penelitian akan di

kumpulkan. Data itulah yang akan dipelajari oleh peneliti dan dicatat bagian-bagian

pentingnya. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti mencari data melalui dokumentasi

berkitan dengan data yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,..h.240.
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Selanjutnya untuk memenuhi syarat yang baik dari suatu instrumen penelitian, maka
dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner. Penjelasan dari kedua hal tersebut
sebagai berikut;
1. Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti keabsahan atau kebenaran.
Validitas mempunyai arti sejauh mana kecepatan dan kecermatan alat ukur mampu
melakukan fungsi ukurnya.®® Jadi suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang relevan dengan tujuan
pengukuran dan memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut. Jadi, valid
bermakna kuesioner tersebut tepat atau sesuai dengan yang diperuntukkan.

Pada penelitian ini, angket diuji validitasnya dengan menggunakan kolom Corrected
Item-Total Correlation pada aplikasi SPSS Vrsi 22. Jika nilai item pernyataan pada kolom
tersebut lebih besar sdari 0,3 maka item pernyataan valid dan jika lebih kecil dari 0,3 maka
item pernyataan tersebut tidak valid.®
1. Reliabilitas

Reabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan dapat
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan kembali kepada subyek yang
sama.”® Pada penelitian ini digunakan teknik perhitungan reliabilitas koefisien Cronbach’s
Alpha dengan alasan komputasi dengan teknik ini akan memberikan harga yang lebih kecil
atau sama besar dengan reliabilitas yang sebenarnya.”* Jadi dengan menggunakan teknik ini
akan memberikan harga yang lebih cermat karena dapat mendeteksi hasil yang sebenarnya.

Pada penelitian ini, angket diuji reliabilitaasnya dengan menggunakan kolom

Cronbach’s Alpha pada aplikasi SPSS Versi 22. Jika lebih besar dari 0,7 maka kuesioner

% Sugiono and Afrianti Wahyu. "Uji validitas dan reliabilitas alat ukur SG posture evaluation." Jurnal
Keterapian Fisik. (2020), h. 55-61.

% Imam Heryanto dan Totok Triwibowo, Parth Analysis Menggunakan SPSS dan Excel. (Bandung:
Informatika, 2018), h. 102.

70 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas..., h. 4.

™ Saifuddin Azwar, Reabilitas dan Validitas..., h. 75.
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reliabilitas dan jika lebih kecil dari 0,7 maka kuesioner tidak reliabel.”” Setelah instrumen
penelitian dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka item valid dan reliabel yang
dijadikan sebagai item pernyataan dalam angket/instrumen yang dibagikan kepada
responden sampel penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo ini
menggunakan analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk menguji serta memperkuat
pemahaman terhadap variabel penelitian.

Analisis deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menanalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.
Dalam penelitian ini akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Analisis
deskriptif ini untuk menggambarkan karakteristik dari setiap perubahan penelitian dalam
distribusi frekuensi. Untuk menunjukkan hasil peneltian dijabarkan dengan menggunakan
tabel frekuensi (tabel persentasi) yang selanjutnya dijelaskan deskriptif persentase.

Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian dilakukan untuk mengetahui dominasi
pilihan jawaban responden dari setiap item pernyataan-pernyataan yang terdapat pada angket.
Dengan demikian dapat dilakukan analisis data berdasarkan frekuensi setiap item sehingga
dapat menghasilkan informasi yang berguna dan lebih mudah dipahami.

Adapun perhitungan analisis statistika tersebut dengan menggunakan program siap
pakai yakni Statistical Product and Service Solution (SPSS). Selanjutnya untuk mengetahui
tingkat pengaruh kepemimpinan profetik kepala sekolah terhadap kinerja guru dan prestasi

siswa digunakan kriteria sesuai dengan pengkategorian penilaian yaitu:

0% -20% atau 0 — 20 dikategorikan sangat kurang
21% - 40% atau 21 — 40 dikategorikan kurang

41% - 60% atau 41 — 60 dikategorikan sedang

61% - 80% atau 61 — 80 dikategorikan cukup baik
81% - 100% atau 81 — 100 dikategorikan baik.”

"2 Imam Heryanto dan Totok Tribowo, Parth Analysis..., h. 103.
73 Piet A. Suhertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervise Pendidikan, (Jakarta: Rieka Cipta, 2000), h. 6
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Hasil dari indeks variabel tersebut akan menginterprestasikan skor dari jawaban
responden yang telah diteliti di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo. Setiap

Indikator akan dihitung nilai indeks variabelnya agar detail.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah

1. Sejarah singkat

Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo merupakan sekolah swasta dibawah
naungan kementrian agama yang berdiri pada tahun 1997 dan mulai menamatkan alumni
pertamanya pada tahun 2003 sampai sekarang, Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman terletak
di jalan Dr. Ratulagi kelurahan balandai Kecematan Bara Kota Palopo Provinsi Sulawesi
Selatan dengan kode pos: 91914, NSS: 112196201001, NSM: 111273730002 dan NPSN:

60724018 .

Selama berdiri Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo telah mengalami
pergantian kepala madrasah sebanyak enam kali hingga tahun 2020, untuk lebiih jelaskan

dapat dilihat pada table berikut ini:

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan
1.  Drs. H. Muh Saleh 1997-1998
2. H.Muh Aksan 1998-2008
3. Dra. Hj. Radhiah 2008-2011
4.  Sitti Muliana, S.Pd 2011-2017
5. Syahruddin, S.Pd 2017-2020
6. M. Rifal Alwi, S.AN., M.AP 2020-Sekarang

Sumber: Dokumen sekolah 2024

Dimasa kepemimpinan bapak Syahruddin, S.Pd Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman
telah terakreditasi B hingga tahun 2023, untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikannya
Madrasah Ibtidaiyah salulu berupaya merekrut tenaga Pendidik dan tenaga kependidikan
yang prefesional, handal dan berkompoten dibidangnya, hingga saat ini (2023) Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo mencatat memiliki sebanyak tujuh belas tenaga pendidik
dan tiga kependidikan yang berkualifikas®
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2. Visi dan misi
a. Visi

“Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman dan Taqwa Serta Mewujudkan
Madrasah Yang Smart School”
b. Misi

1). Melaksanakan pembelajaran aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan
dan Islami (PAIKEMI) sehingga peserta didik berkembang secara optimal dengan
berlandaskan ajaran agama islam.

2). Menumbuh kembangkan potensi keunggulan peserta didik yang dimilikinya.
3). Membudayakan disiplin dan etos kerja

4). Membina peserta didik menggunakan Bahasa Indonesia yang benar

5). Membina peserta didik berkomunikasi dengan Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris secara sederhana

6). Mengembangkan secara seimbang dimensi IMTAQ, IPTEK

7). Materi pembelajaran dengan panduan Al-Qur’an dan Al Hadits

8). Mencetak peserta didik pemula dengan mengamalkan agama islam dalm

kehidupan sehari-hari.”*

B. Hasil Penelitian
1. Gambaran kepemimpinan profetik kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Datok
Sulaiman Palopo

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepemimpinan profetik kepala
sekolah, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 12
item pernyataan yang mencakup tiga indikator kepemimpinan profetik sebagai berikut:
a. Humanisasi

Kepemimpinan profetik kepala sekolah mencakup dimensi humanisasi yang menjadi

dasar dalam membangun lingkungan kerja yang adil, harmonis, dan inklusif. Berdasarkan

™ Staf sekolah, dokumentasi 2024
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hasil kuesioner dari 23 responden guru, analisis dilakukan terhadap empat indikator utama,
yaitu keadilan kepala sekolah, diskriminasi perlakuan, suasana kerja tanpa diskriminasi, dan
toleransi terhadap perlakuan tidak adil ditemukan data sebagai berikut:
1) Kepala Sekolah Memperlakukan Semua Guru dan Siswa dengan Adil
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor untuk pernyataan "Kepala sekolah
memperlakukan semua guru dan siswa dengan adil" adalah 4,52. Skor ini menunjukkan
bahwa mayoritas guru merasa bahwa kepala sekolah telah menerapkan prinsip keadilan
secara konsisten dalam berinteraksi dengan guru dan siswa. Hal ini mencerminkan nilai
humanisasi dalam kepemimpinan profetik, di mana pemimpin diharapkan mampu menjadi
teladan dalam memberikan perlakuan setara tanpa memandang perbedaan individu. Dengan
demikian, kepala sekolah telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam membangun
lingkungan kerja yang adil dan harmonis.
2) Kepala Sekolah Sering Membedakan Perlakuan terhadap Guru atau Siswa Tertentu
Pernyataan terkait diskriminasi perlakuan memperoleh rata-rata skor 4,17, yang
berarti bahwa tindakan diskriminasi jarang terjadi di sekolah. Skor ini menunjukkan bahwa
kepala sekolah berusaha menghindari perlakuan tidak setara terhadap guru dan siswa tertentu.
Namun, hasil ini juga mengindikasikan adanya ruang untuk perbaikan dalam memastikan
bahwa persepsi kesetaraan benar-benar dirasakan oleh semua guru. Peningkatan transparansi
dalam pengambilan keputusan dan komunikasi terbuka dapat menjadi langkah strategis untuk
memperkuat kepercayaan guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah.
3) Kepala Sekolah Mendorong Suasana Kerja Tanpa Diskriminasi
Rata-rata skor sebesar 4,48 pada pernyataan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah
secara aktif menciptakan suasana kerja yang inklusif dan bebas dari diskriminasi. Guru
mengapresiasi upaya kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kolaborasi dan harmoni di antara seluruh pihak. Hal ini merupakan bagian penting dari nilai-
nilai kepemimpinan profetik, di mana kepala sekolah tidak hanya mengelola tugas
administratif tetapi juga menjadi fasilitator dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif

dan mendukung keberagaman.
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4) Kepala Sekolah Sering Membiarkan Terjadinya Perlakuan Tidak Adil di Sekolah

Pernyataan ini mendapatkan skor rata-rata 4,61, yang mengindikasikan bahwa kepala
sekolah sangat jarang membiarkan perlakuan tidak adil terjadi di sekolah. Skor ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah mampu menjalankan fungsi pengawasan dan kontrol
yang baik untuk mencegah dan menangani kasus-kasus ketidakadilan. Tindakan ini sangat
penting untuk menjaga integritas kepemimpinan dan memastikan bahwa nilai-nilai keadilan
selalu menjadi prioritas dalam setiap kebijakan dan praktik yang diterapkan di sekolah.
b. Liberasi

Berdasarkan hasil analisis data, kepemimpinan kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah
Datok Sulaiman Palopo pada indikator liberasi dinilai positif oleh guru.

1) Kemampuan kepala sekolah memberikan ruang bagi guru untuk menyuarakan
pendapat, rata-rata skor yang diperoleh adalah 4.35. Hal ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah memiliki sikap inklusif yang memungkinkan guru untuk berkontribusi secara aktif
dalam proses pengambilan keputusan. Pendekatan ini menunjukkan komitmen kepala sekolah
dalam menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif.

2) Sering tidaknya kepala sekolah menutup ruang diskusi bagi guru dalam pengambilan
keputusan (indikator negatif yang dibalik), rata-rata skor mencapai 4.22. Data ini
mengindikasikan bahwa kepala sekolah jarang menutup ruang diskusi, sehingga memberikan
kesempatan bagi guru untuk terlibat dalam menentukan arah kebijakan sekolah. Sikap ini
mencerminkan keterbukaan kepala sekolah dalam menerima masukan dan ide dari guru, yang
merupakan salah satu ciri kepemimpinan profetik.

3) Perlindungan kepala sekolah terhadap tekanan eksternal yang tidak adil,
mendapatkan skor rata-rata tertinggi sebesar 4.43. Hal ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah secara aktif melindungi guru dari pengaruh atau tekanan eksternal yang dapat
mengganggu profesionalisme mereka. Perlindungan ini mencerminkan kepedulian kepala
sekolah terhadap kesejahteraan guru, sehingga menciptakan rasa aman dalam menjalankan
tugas.

4) Sering tidaknya kepala sekolah membiarkan guru terpapar tekanan sosial atau politik

(indikator negatif yang dibalik), rata-rata skor adalah 4.13. Meskipun skor ini menunjukkan
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bahwa kepala sekolah jarang membiarkan guru menghadapi tekanan tersebut, nilai ini
merupakan yang terendah di antara empat indikator. Hal ini mengisyaratkan perlunya
perhatian lebih dari kepala sekolah dalam memberikan dukungan terhadap guru dalam
menghadapi dinamika sosial dan politik yang dapat memengaruhi lingkungan kerja.
c. Transendensi
1) Ajakan kepala sekolah untuk menjalankan ibadah
Hasil analisis menunjukkan bahwa kepala sekolah secara konsisten mengajak seluruh warga
sekolah untuk menjalankan ibadah sesuai dengan kepercayaan masing-masing. Hal ini
tercermin dari skor rata-rata 4.36, yang menunjukkan bahwa mayoritas guru merasakan
inisiatif kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan religius yang inklusif. Ajakan ini
menggambarkan peran kepala sekolah sebagai pemimpin yang memperhatikan nilai-nilai
transendensi, mendorong warganya untuk mengintegrasikan ibadah dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah.
2) Fasilitasi kegiatan keagamaan oleh kepala sekolah

Pada indikator fasilitasi kegiatan keagamaan, respon guru memberikan skor rata-rata
4.14, yang mengindikasikan bahwa meskipun kepala sekolah telah berupaya, masih terdapat
ruang untuk perbaikan. Fasilitasi kegiatan keagamaan merupakan aspek penting dalam
kepemimpinan profetik untuk memastikan tersedianya sarana dan program yang mendukung
praktik keagamaan secara terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan dalam bentuk
program keagamaan tambahan dapat memberikan dampak positif bagi pengembangan budaya
religius di sekolah.

3) Keteladanan kepala sekolah berlandaskan nilai agama

Indikator keteladanan kepala sekolah mendapatkan skor rata-rata 4.18, menunjukkan
bahwa kepala sekolah cukup sering memberikan contoh kepemimpinan yang berlandaskan
nilai-nilai agama. Keteladanan ini menjadi elemen penting dalam kepemimpinan profetik, di
mana kepala sekolah berfungsi sebagai panutan yang mampu menunjukkan integritas dan
ettka yang sesuai dengan ajaran agama. Dengan demikian, kepala sekolah berhasil

memperkuat karakter religius di lingkungan sekolah melalui tindakan nyata.
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4) Penerapan nilai-nilai spiritual dalam kepemimpinan kepala sekolah

Indikator penerapan nilai-nilai spiritual mendapatkan skor tertinggi dengan rata-rata
4.50, menandakan apresiasi guru terhadap konsistensi kepala sekolah dalam
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam kepemimpinannya. Hal ini mencakup penerapan
nilai seperti kejujuran, integritas, dan pengambilan keputusan berdasarkan prinsip-prinsip
agama. Aspek ini menjadi salah satu ciri utama kepemimpinan profetik yang berhasil, di
mana nilai-nilai transendensi tidak hanya diajarkan tetapi juga dicontohkan dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah.
d. Hasil Uji Validitas

Hasil analisis deskriptif penelitian menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan
profetik kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo telah berjalan dengan
baik, sebagaimana tercermin dari skor persepsi guru dan siswa terhadap indikator humanisasi,
liberasi, dan transendensi. Berdasarkan data responden guru (n = 23), skor total berkisar
antara 50 hingga 60, dengan rata-rata skor pada dimensi humanisasi menunjukkan bahwa
kepala sekolah memperlakukan guru dan siswa secara adil. Pernyataan X1.1 terkait perlakuan
adil memiliki korelasi signifikan dengan total skor (r = 0.492, p < 0.05), mengindikasikan
bahwa aspek ini memberikan kontribusi penting terhadap dimensi humanisasi. Pada dimensi
liberasi, pernyataan X1.5 yang menyoroti pemberian ruang kepada guru untuk menyuarakan
pendapat juga menunjukkan korelasi signifikan (r = 0.491, p < 0.05). Sementara itu, dimensi
transendensi, yang dinilai melalui pernyataan X1.11 tentang teladan nilai-nilai agama,
menunjukkan hubungan paling signifikan dengan skor total (r = 0.862, p < 0.01),
menjadikannya dimensi yang paling menonjol.

Hasil analisis data siswa (n = 53) juga menguatkan temuan serupa. Skor total
menunjukkan persepsi positif terhadap kepemimpinan profetik kepala sekolah, dengan
kontribusi signifikan pada dimensi humanisasi yang tercermin dari pernyataan X1.3 terkait
suasana belajar tanpa diskriminasi (r = 0.288, p < 0.05). Dimensi liberasi ditunjukkan melalui
pernyataan X1.5 tentang ruang partisipasi siswa dalam menyuarakan pendapat, dengan
korelasi kuat terhadap skor total (r = 0.580, p < 0.01). Dimensi transendensi kembali menjadi

dimensi paling signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh pernyataan X1.11 tentang
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kepemimpinan yang berlandaskan nilai agama, yang memiliki korelasi tertinggi dengan total
skor (r=0.592, p <0.01).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah telah
berhasil menerapkan kepemimpinan profetik yang mencakup nilai-nilai humanisasi, liberasi,
dan transendensi secara konsisten. Dimensi transendensi muncul sebagai dimensi terkuat,
diikuti oleh kontribusi signifikan dari humanisasi dan liberasi, yang secara kolektif
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, adil, dan berlandaskan spiritualitas. Hasil
ini memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan model kepemimpinan berbasis nilai
profetik dalam konteks pendidikan Islam.

e. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran dapat
dipercaya dan konsisten apabila dilakukan kembali pada subjek yang sama. Pada penelitian
ini, reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha.

Hasil uji reliabilitas pada instrumen kepemimpinan profetik guru menunjukkan nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0.825 dengan 12 item, yang mengindikasikan tingkat reliabilitas
yang baik dan konsistensi internal yang tinggi. Nilai ini melampaui ambang batas minimum
reliabilitas (>0.7), menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner secara konsisten
mengukur dimensi kepemimpinan profetik seperti humanisasi, transendensi, dan liberasi.

Hasil uji reliabilitas untuk instrumen kepemimpinan profetik siswa menunjukkan nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0.659 dengan 12 item. Nilai ini berada sedikit di bawah ambang
batas minimum yang umum digunakan (>0.7), menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas
instrumen tergolong cukup, tetapi belum optimal. Hal ini mengindikasikan adanya
konsistensi internal yang moderat dalam mengukur dimensi kepemimpinan profetik siswa,
seperti humanisasi, transendensi, dan liberasi.

f.  Uji hasil analisis deskriptif Kepemimpinan Profetik Guru

Analisis korelasi kepemimpinan profetik kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Datok
Sulaiman Palopo menunjukkan hubungan signifikan antara perlakuan adil kepala sekolah
terhadap guru dan siswa (X1.1) dengan suasana kerja tanpa diskriminasi (X1.3), dengan nilai

korelasi r = 0,492 (p = 0,017), yang mengindikasikan bahwa perlakuan adil kepala sekolah
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berkontribusi positif terhadap terciptanya suasana kerja yang inklusif dan setara. Selain itu,
terdapat korelasi positif signifikan antara pemberian ruang diskusi bagi guru (X1.5) dengan
perlindungan dari tekanan eksternal yang tidak adil (X1.7), dengan nilai korelasi r = 0,491 (p
= 0,017), yang menunjukkan bahwa ruang diskusi yang diberikan kepala sekolah mendukung
lingkungan kerja yang lebih kondusif dan bebas dari tekanan.

Pada indikator Liberasi, analisis korelasi menunjukkan hubungan signifikan antara
keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan (X1.6) dengan perlindungan dari tekanan
sosial atau politik (X1.8), dengan nilai korelasi r = 0,428 (p = 0,041), yang menandakan
bahwa keterlibatan aktif guru dalam proses pengambilan keputusan memperkuat
perlindungan terhadap mereka dari tekanan eksternal. Di sisi lain, indikator Transendensi
menunjukkan hubungan signifikan antara keteladanan nilai-nilai spiritual kepala sekolah
(X1.11) dengan suasana spiritual yang tercipta di lingkungan sekolah (X1.10), dengan nilai
korelasi r = 0,862 (p = 0,000), yang menandakan bahwa nilai-nilai spiritual yang diterapkan
oleh kepala sekolah berdampak positif terhadap penguatan budaya spiritual di sekolah.

Secara keseluruhan, analisis korelasi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan profetik
kepala sekolah berkontribusi signifikan terhadap peningkatan suasana kerja yang adil dan
inklusif, partisipasi aktif guru dalam pengambilan keputusan, serta penguatan nilai-nilai
spiritual di lingkungan sekolah. Hal ini menegaskan bahwa penerapan kepemimpinan
profetik secara konsisten dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif,
kolaboratif, dan berlandaskan nilai-nilai spiritual, yang pada akhirnya meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran dan kesejahteraan seluruh warga sekolah.

Analisis korelasi kepemimpinan profetik kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Datok
Sulaiman Palopo menunjukkan hubungan signifikan antara perlakuan adil kepala sekolah
terhadap siswa (X4.1) dan prestasi siswa (X4.9, X4.20), dengan nilai korelasi r = 0,657 (p =
0,001) danr = 0,477 (p = 0,021), yang mengindikasikan bahwa perlakuan adil kepala sekolah
berkontribusi positif terhadap peningkatan prestasi siswa. Selain itu, ada korelasi positif
signifikan antara kebebasan siswa untuk menyuarakan pendapat (X4.3) dan prestasi siswa
(X4.9, X4.17), dengan nilai korelasi r = 0,744 (p = 0,000) dan r = 0,536 (p = 0,000), yang

menunjukkan bahwa kebebasan berpendapat mendukung prestasi dan pemahaman siswa.
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Analisis korelasi pada indikator Liberasi juga menunjukkan hubungan signifikan antara
kebebasan berpendapat siswa (X4.3) dan inovasi dalam pengajaran (X4.17), dengan nilai
korelasi r = 0,517 (p = 0,000), yang menandakan bahwa kebebasan siswa berkontribusi pada
peningkatan kualitas pengajaran. Di sisi lain, indikator Transendensi, yang mencakup
penciptaan suasana spiritual yang kuat (X4.19), menunjukkan korelasi signifikan dengan
motivasi siswa (X4.19, p = 0,000) dan semangat mengajar guru (X4.22, p = 0,003), yang
menunjukkan bahwa suasana spiritual yang didorong oleh kepala sekolah dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta semangat
pengajaran guru. Secara keseluruhan, kepemimpinan profetik kepala sekolah berpengaruh
positif terhadap kinerja guru dan prestasi siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih
baik dan lebih efektif.

Berdasarkan hasil analisis, kepemimpinan profetik kepala sekolah di Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo. Humanisasi memberikan kontribusi sebesar 88,7%
menunjukkan bahwa kepala sekolah dinilai sangat baik dalam menciptakan suasana kerja
yang adil dan menghargai keberagaman. Liberasi memberikan kontribusi sebesar 86,7%
menunjukkan bahwa kepala sekolah menunjukkan kinerja yang baik dalam memberikan
ruang kebebasan berpendapat serta melindungi guru dari tekanan eksternal. Transendesi
86,1% menunjukkan kepala sekolah konsisten dalam menanamkan nilai-nilai spiritual dan
memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

2. Gambaran kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kinerja guru di Madarasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Kuesioner yang
digunakan terdiri dari 18 item pernyataan yang mencakup tiga indikator kinerja guru sebagai
berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan pembelajaran yang baik melibatkan penyusunan rencana pelajaran,

pemilihan metode pembelajaran yang tepat, dan koordinasi yang efektif dengan rekan

sejawat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah



62

Datok Sulaiman Palopo dalam hal perencanaan, berdasarkan data dari kuesioner yang
mencakup enam indikator utama.
1) Penyusunan Rencana Pelajaran
Guru di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo menunjukkan kinerja yang
sangat baik dalam menyusun rencana pelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran.
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata skor pernyataan "Saya selalu menyusun rencana
pelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran” mencapai 4.56, yang mencerminkan
konsistensi guru dalam mempersiapkan pembelajaran. Di sisi lain, pernyataan negatif "Saya
jarang menyusun rencana pelajaran sebelum mengajar" memperoleh rata-rata skor rendah,
yaitu 1.44, yang mengindikasikan bahwa mayoritas guru hampir tidak pernah melewatkan
langkah ini. Hal ini menegaskan bahwa perencanaan pembelajaran telah menjadi bagian dari
rutinitas profesional mereka.
2) Pemilihan Metode Pembelajaran
Dalam aspek pemilihan metode pembelajaran, guru juga menunjukkan kinerja yang
baik. Pernyataan "Saya memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa"
mendapatkan rata-rata skor sebesar 4.48, yang menunjukkan bahwa para guru secara aktif
mempertimbangkan kebutuhan siswa dalam menentukan pendekatan pembelajaran.
Sebaliknya, pernyataan negatif "Saya sering menggunakan metode pembelajaran yang tidak
sesuai dengan kebutuhan siswa" mendapatkan skor rata-rata hanya 1.52, menegaskan bahwa
penggunaan metode yang kurang relevan sangat jarang dilakukan. Hasil ini mencerminkan
kemampuan guru untuk beradaptasi dan merancang pembelajaran yang efektif dan berpusat
pada siswa.
3) Koordinasi dengan Rekan Sejawat
Guru juga menunjukkan kolaborasi yang baik dalam merencanakan materi
pembelajaran bersama rekan sejawat. Pernyataan "Saya berkoordinasi dengan rekan sejawat
terkait materi pembelajaran yang diajarkan" memperoleh rata-rata skor 4.48, menandakan
bahwa diskusi dan kerja sama antar guru berjalan dengan efektif. Di sisi lain, pernyataan
negatif "Saya jarang berkoordinasi dengan rekan sejawat terkait materi pembelajaran" hanya

mendapatkan skor rata-rata 1.40, yang menunjukkan bahwa hampir semua guru secara rutin
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melakukan koordinasi. Hal ini menggambarkan budaya kerja sama yang kuat pada
lingkungan madrasah dalam mendukung pembelajaran yang lebih terstruktur dan terpadu.
b. Pelaksanaan
Berdasarkan data hasil kuesioner, analisis ini memfokuskan pada lima indikator
kinerja guru terkait pelaksanaan pembelajaran, yaitu penggunaan media pembelajaran,
keteraturan waktu dalam pembelajaran, serta motivasi terhadap siswa untuk aktif dalam
pembelajaran. Berikut adalah analisis mendalam untuk masing-masing indikator:
1) Penggunaan Media Pembelajaran yang Bervariasi
Berdasarkan data yang diperoleh, guru di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman
Palopo cenderung menggunakan media pembelajaran yang bervariasi untuk mendukung
proses pembelajaran. Pernyataan mengenai penggunaan media yang beragam mendapat rata-
rata skor 4,38, menunjukkan bahwa mayoritas guru telah memahami pentingnya variasi
media dalam menjaga minat siswa. Sebaliknya, pernyataan yang menyatakan bahwa guru
sering menggunakan media yang monoton memperoleh skor lebih rendah, yakni rata-rata
3,88. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian kecil guru masih menggunakan
pendekatan yang kurang bervariasi, secara umum upaya inovasi dalam pembelajaran telah
dilakukan dengan baik.
2) Ketepatan Waktu dalam Memulai dan Mengakhiri Pembelajaran
Ketepatan waktu merupakan salah satu aspek penting dalam kinerja guru, dan hasil
kuesioner menunjukkan bahwa para guru memiliki komitmen tinggi terhadap kedisiplinan
ini. Pernyataan tentang memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat waktu mendapatkan skor
rata-rata 4,30, yang mencerminkan konsistensi guru dalam menjalankan tugasnya sesuai
jadwal yang telah ditentukan. Ketepatan waktu ini tidak hanya mencerminkan
profesionalisme guru tetapi juga memberikan contoh positif kepada siswa mengenai
pentingnya manajemen waktu dalam kehidupan sehari-hari.
3) Motivasi Siswa untuk Aktif dalam Pembelajaran
Indikator motivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran mendapat skor rata-rata
tertinggi, yaitu 4,39. Guru secara konsisten memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam

proses pembelajaran, yang merupakan elemen penting dalam menciptakan suasana belajar



64

yang interaktif dan menyenangkan. Sebaliknya, pernyataan yang menyebutkan bahwa guru
jarang mendorong siswa untuk aktif mendapatkan skor yang jauh lebih rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas guru telah berusaha keras untuk membangun keterlibatan
siswa sebagai strategi pembelajaran yang efektif.

c. Evaluasi

Berdasarkan data kuesioner dari responden guru, berikut analisis terhadap kinerja
guru dalam indikator evaluasi.

1) Penyusunan Instrumen Evaluasi yang Relevan dengan Kompetensi Siswa.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas guru memiliki kebiasaan baik dalam
menyusun instrumen evaluasi yang relevan dengan kompetensi siswa. Skor rata-rata sebesar
4,26 pada pernyataan "Saya menyusun instrumen evaluasi yang sesuai dengan kompetensi
yang diharapkan dari siswa" menunjukkan kesadaran guru terhadap pentingnya relevansi
evaluasi dalam mendukung pencapaian pembelajaran. Selain itu, skor rata-rata 4,35 pada
pernyataan negatif "Saya sering menggunakan instrumen evaluasi yang tidak relevan dengan
kompetensi siswa" (dibalik menjadi skor positif) mengindikasikan bahwa praktik ini sangat
jarang dilakukan. Temuan ini menunjukkan bahwa guru di Madrasah Ibtidaiyah Datok
Sulaiman Palopo cenderung kompeten dalam merancang evaluasi yang mendukung
pencapaian pembelajaran siswa.

2) Pemberian Umpan Balik kepada Siswa Setelah Evaluasi Pembelajaran.

Pemberian umpan balik merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran. Guru
di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo menunjukkan konsistensi dalam memberikan
umpan balik kepada siswa setelah evaluasi pembelajaran. Skor rata-rata untuk pernyataan
"Saya selalu memberikan umpan balik kepada siswa setelah evaluasi pembelajaran" adalah
4,35, yang mencerminkan praktik yang baik. Sementara itu, skor rata-rata untuk pernyataan
negatif "Saya jarang memberikan umpan balik kepada siswa setelah evaluasi pembelajaran"
adalah 4,13, yang berarti praktik ini jarang terjadi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
mayoritas guru memahami pentingnya umpan balik untuk mendukung peningkatan hasil
belajar siswa, meskipun masih ada ruang untuk meningkatkan kualitas dan frekuensi umpan

balik yang diberikan.
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3) Frekuensi Evaluasi Pembelajaran Secara Rutin.

Evaluasi pembelajaran yang rutin dilakukan oleh guru merupakan salah satu indikator
kinerja yang baik. Data menunjukkan bahwa guru melaksanakan evaluasi secara rutin untuk
mengukur hasil belajar siswa, sebagaimana tercermin dari skor rata-rata 4,26 untuk
pernyataan "Saya melakukan evaluasi pembelajaran secara rutin untuk mengukur hasil
belajar siswa." Sebaliknya, skor rata-rata 4,22 pada pernyataan "Saya jarang melakukan
evaluasi pembelajaran secara rutin untuk mengukur hasil belajar siswa" (dibalik menjadi skor
positif) menunjukkan bahwa evaluasi yang jarang dilakukan sangat minim. Hal ini
mencerminkan bahwa evaluasi rutin telah menjadi bagian integral dari praktik pengajaran di
madrasah ini, yang bertujuan untuk memastikan pencapaian kompetensi siswa secara
berkesinambungan.

d. Hasil uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah item-item dalam kuesioner tersebut
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas yang digunakan adalah korelasi
Pearson, di mana beberapa korelasi menunjukkan hubungan yang signifikan antara item-item
dalam kuesioner. Berikut hasil uji validisitas penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Datok
Sulaiman Palopo berada pada kategori baik, yang ditunjukkan oleh skor rata-rata kuesioner
pada sebagian besar indikator berada pada nilai 4 dan 5. Berdasarkan teori Kuntowijoyo,
aspek humanisasi tercermin dari kemampuan guru dalam memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa (X2.3) dengan rata-rata skor 4 dan korelasi signifikan
terhadap total kinerja (r = 0,611, p < 0,01), serta penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi (X2.7) yang juga menunjukkan hubungan positif yang signifikan (r = 0,611, p <
0,01). Aspek liberasi tercermin dari upaya guru dalam memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran (X2.11), yang memiliki korelasi signifikan dengan total kinerja (r =
0,552, p < 0,01). Selain itu, aspek transendensi tampak pada konsistensi guru dalam
menyusun rencana pelajaran sebelum pembelajaran (X2.1) yang memiliki korelasi kuat
terhadap total kinerja (r = 0,602, p < 0,01), serta evaluasi pembelajaran secara rutin (X2.17),

yang juga menunjukkan korelasi signifikan (r = 0,516, p < 0,05). Korelasi tertinggi terhadap
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total kinerja ditemukan pada indikator koordinasi dengan rekan sejawat terkait materi
pembelajaran (X2.5) dengan r = 0,709 (p < 0,01), menunjukkan bahwa kolaborasi profesional
menjadi faktor penting dalam mendukung pencapaian kinerja optimal. Dengan demikian,
implementasi prinsip humanisasi, liberasi, dan transendensi secara konsisten memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian kinerja guru yang berkualitas di Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo.

e.  hasil uji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran dapat
dipercaya dan konsisten apabila dilakukan kembali pada subjek yang sama. Pada penelitian
ini, reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha.

Hasil uji reliabilitas pada instrumen kinerja guru menunjukkan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0.904 dengan 18 item. Nilai ini mengindikasikan tingkat reliabilitas yang sangat baik,
jauh di atas ambang batas minimum yang disarankan (>0.7). Tingginya nilai ini
mencerminkan konsistensi internal yang kuat di antara item-item dalam instrumen, yang
berarti bahwa setiap item saling mendukung dalam mengukur dimensi kinerja guru secara
keseluruhan, seperti tanggung jawab, kompetensi profesional, manajemen kelas, dan
kedisiplinan. Dengan reliabilitas yang sangat baik ini, instrumen dapat diandalkan untuk
menghasilkan data yang akurat dan konsisten dalam penelitian terkait kinerja guru. Hal ini
juga menunjukkan bahwa instrumen dirancang dengan baik, dan tidak ada indikasi perlunya
revisi terhadap item-item yang ada. Instrumen ini sangat layak digunakan untuk penelitian
lebih lanjut, dengan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap hasil yang diperoleh.

f. hasil uji analisis deskriptif

Hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa kinerja guru di
Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo secara umum berada pada tingkat yang baik.
Pada aspek perencanaan pembelajaran, rata-rata skor pada item "menyusun rencana
pembelajaran" (X2.1) mencapai 4,48, yang menunjukkan bahwa guru secara konsisten
menyusun rencana pembelajaran yang baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Skor rata-

rata 4,17 pada item "koordinasi antar guru" (X2.5) mengindikasikan bahwa meskipun
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koordinasi antar guru sudah baik, namun masih ada ruang untuk peningkatan dalam hal kerja
sama antar rekan sejawat dalam merencanakan materi pembelajaran. Pada aspek pelaksanaan
pembelajaran, rata-rata skor berkisar antara 4,09 hingga 4,35, dengan skor tertinggi pada item
"memotivasi siswa untuk aktif" (X2.9) yang mencapai 4,30. Hal ini mencerminkan bahwa
guru mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan mengelola waktu
dengan baik. Meskipun demikian, penggunaan media pembelajaran yang lebih bervariasi,
yang tercermin pada item "media pembelajaran yang bervariasi" (X2.7) dengan skor 4,26,
masih perlu ditingkatkan untuk meningkatkan keberagaman dan efektivitas pembelajaran.
Pada aspek evaluasi pembelajaran, skor rata-rata berkisar antara 4,17 hingga 4,35, dengan
nilai tertinggi pada item "evaluasi rutin" (X2.18) yang mencapai 4,26. Ini menunjukkan
bahwa mayoritas guru sudah melakukan evaluasi secara rutin dan memberikan umpan balik
kepada siswa. Namun, terdapat area yang perlu perbaikan, seperti pada item "umpan balik
yang relevan" (X2.12) dengan skor rata-rata 4,17, yang menunjukkan adanya

ketidakkonsistenan dalam memberikan umpan balik yang cukup terstruktur dan relevan.
Berdasarkan hasil analisis, kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman
Palopo. Perencanaan memberikan kontribusi sebesar 85,73% Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas guru di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo telah melaksanakan
perencanaan pembelajaran dengan baik dan konsisten. Pelaksanaan memberikan kontribusi
sebesar 83,92% menunjukkan bahwa guru memberikan performa yang sangat baik dalam
menjaga ketepatan waktu dan mendorong partisipasi aktif siswa, meski masih ada ruang
untuk meningkatkan variasi media pembelajaran. Evaluasi memberikan kontribusi sebesar
84,50% menunjukkan bahwa guru secara rutin melakukan evaluasi pembelajaran dan
memberikan umpan balik kepada siswa, meskipun kualitas umpan balik dapat terus

ditingkatkan.

3.  Gambaran prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepemimpinan profetik kepala

sekolah, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
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diberikan kepada siswa dengan masing-masing kuesioner terdiri atas item-item pernyataan
terkait tiga indikator:
a. Kognitif
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi siswa terhadap kemampuan
kognitif mereka berdasarkan hasil kuesioner yang mencakup enam pernyataan. Pernyataan-
pernyataan tersebut mengukur kemampuan siswa dalam memahami konsep, menerapkan
pengetahuan, dan memecahkan masalah, baik dalam konteks kelas maupun situasi nyata.
Data yang diperoleh dianalisis untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat
pemahaman dan penerapan kognitif siswa.
1) Pemahaman Konsep dalam Berbagai Konteks
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator pemahaman konsep, siswa
memiliki persepsi yang positif terhadap kemampuan mereka. Pernyataan "Saya mampu
memahami konsep-konsep materi pelajaran dalam berbagai konteks" mendapatkan rata-rata
skor 4.47, yang mencerminkan tingkat pemahaman yang baik. Mayoritas siswa merasa
mampu memahami dan mengaplikasikan konsep pelajaran ke berbagai situasi pembelajaran,
menunjukkan keberhasilan metode pengajaran dalam membantu siswa menginternalisasi
materi.
2) Kesulitan Menghubungkan Konsep dengan Situasi Lain
Pada pernyataan "Saya sering mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep
pelajaran dengan situasi lain," rata-rata skor adalah 4.27. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa merasa cukup mampu mengatasi tantangan tersebut, namun beberapa
siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep pelajaran dengan konteks
lain di luar kelas. Ini mengindikasikan perlunya penguatan pembelajaran kontekstual yang
lebih terintegrasi dengan kehidupan nyata.
3) Kemampuan Memecahkan Masalah dalam Kelas
Pernyataan "Saya mampu memahami materi pelajaran untuk memecahkan masalah
dalam situasi kelas" memperoleh skor tertinggi dengan rata-rata 4.54. Hal ini menunjukkan

bahwa siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam menggunakan pemahaman mereka
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untuk menyelesaikan masalah yang diberikan di kelas. Hasil ini mencerminkan keberhasilan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan oleh sekolah.
4) Kesulitan Menerapkan Pengetahuan pada Masalah Nyata
Pada pernyataan "Saya kesulitan menerapkan pengetahuan yang dipelajari untuk
menyelesaikan masalah nyata," rata-rata skor mencapai 4.13. Meskipun sebagian besar siswa
merasa mampu mengatasi tantangan ini, ada sejumlah siswa yang masih menghadapi kendala
dalam menerapkan pengetahuan secara praktis di luar lingkungan akademik. Hal ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih aplikatif dalam pembelajaran.
5) Kemampuan Memberikan Solusi Inovatif
Pernyataan "Saya mampu memberikan solusi yang inovatif berdasarkan materi
pelajaran" mendapatkan rata-rata skor 4.35, yang menunjukkan bahwa siswa merasa cukup
percaya diri dalam menghasilkan solusi kreatif dan inovatif. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kurikulum telah memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan inovatif.
6) Kesulitan dalam Pemecahan Masalah Menggunakan Pendekatan yang Diajarkan
Pada indikator terakhir, "Saya sering kesulitan dalam mengidentifikasi dan
memecahkan masalah dengan menggunakan pendekatan yang diajarkan,”" skor rata-rata
adalah 4.20. Siswa secara umum merasa mampu menggunakan pendekatan yang diajarkan
untuk memecahkan masalah, namun ada ruang untuk perbaikan dalam membantu siswa
memahami metode pemecahan masalah secara lebih mendalam.
b. Afektif
Prestasi siswa tidak hanya diukur dari aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi
afektif yang melibatkan sikap, motivasi, dan kemampuan siswa dalam berinteraksi serta
mengembangkan diri. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan indikator afektif siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo berdasarkan data respon siswa. Indikator
yang digunakan mencakup antusiasme, sikap dalam diskusi, dan motivasi belajar mandiri,

baik melalui pernyataan positif maupun negatif.
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1) Antusiasme dan Inisiatif
Prestasi siswa pada indikator antusiasme dan inisiatif dalam mengeksplorasi materi
pembelajaran menunjukkan hasil yang sangat baik. Pernyataan "Saya menunjukkan
antusiasme dan inisiatif tinggi dalam mengeksplorasi materi pembelajaran lebih dalam"
mendapatkan rata-rata skor 4.44, yang mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memiliki
semangat tinggi untuk belajar. Namun, skor pada pernyataan negatif "Saya cenderung pasif
dan kurang termotivasi dalam menggali lebih jauh materi pembelajaran" dengan rata-rata
4.09 mengisyaratkan bahwa masih ada sebagian kecil siswa yang kurang termotivasi,
meskipun indikator positif mendominasi.
2) Kemampuan Diskusi dan Sikap terhadap Pendapat Teman
Siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam berdiskusi dengan sikap kritis dan
konstruktif. Pernyataan "Saya mampu mendiskusikan dan mengevaluasi pendapat teman
dengan sikap kritis namun konstruktif" mendapatkan rata-rata skor 4.38, yang mencerminkan
sikap yang baik dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif. Namun, pernyataan negatif
"Saya sering tidak menghargai pendapat teman atau mengabaikan sudut pandang yang
berbeda dalam diskusi" dengan skor rata-rata 3.93 menunjukkan adanya siswa yang perlu
ditingkatkan kesadarannya terhadap penghargaan terhadap pendapat orang lain.
3) Motivasi Belajar Mandiri
Motivasi belajar mandiri siswa berada pada kategori sangat baik, dengan rata-rata
skor 4.49 pada pernyataan "Saya memiliki motivasi tinggi untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan secara mandiri." Skor ini adalah yang tertinggi di antara
semua indikator, mencerminkan bahwa siswa memiliki dorongan yang kuat untuk belajar
secara mandiri. Meski demikian, skor pada pernyataan negatif "Saya kurang memiliki
dorongan untuk belajar mandiri dan memperdalam pengetahuan luar kelas" dengan rata-rata
4.15 menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa masih menghadapi hambatan dalam
membangun kebiasaan belajar mandiri.
c. Psikomotorik
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan prestasi siswa Madrasah Ibtidaiyah

Datok Sulaiman Palopo berdasarkan indikator psikomotorik melalui hasil respon siswa
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terhadap beberapa pernyataan yang berkaitan dengan kemampuan memahami materi,
mengaplikasikan keterampilan, memimpin diskusi, serta mengelola keterampilan dengan
presisi.
1) Pemahaman Materi
Pada indikator pemahaman materi (Pernyataan 13), rata-rata skor yang diperoleh
siswa adalah 4,45. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa mampu
memahami materi yang diajarkan dengan baik. Kemampuan ini mencerminkan keberhasilan
proses pembelajaran dalam memberikan pengetahuan teoritis yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Pemahaman yang baik terhadap materi menjadi fondasi penting untuk mendukung
penguasaan aspek psikomotorik lainnya.
2) Kesulitan dalam Mengaplikasikan Keterampilan Praktis
Pada indikator kesulitan dalam mengaplikasikan keterampilan praktis (Pernyataan
14), siswa mencatatkan rata-rata skor sebesar 4,28. Temuan ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar siswa memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menerapkan keterampilan
praktis. Namun, beberapa siswa masih menghadapi hambatan saat harus mengaplikasikan
keterampilan tersebut dalam situasi nyata. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan
kegiatan pembelajaran yang berbasis praktik untuk membantu siswa mengatasi kesulitan
tersebut.
3) Kemampuan Memimpin Diskusi Kelompok
Pada indikator kemampuan memimpin diskusi kelompok (Pernyataan 15), rata-rata
skor yang diraih siswa adalah 4,47. Skor ini menunjukkan bahwa banyak siswa mampu
memimpin diskusi kelompok dengan efektif dan mencapai solusi bersama. Kemampuan ini
mencerminkan keterampilan kepemimpinan yang cukup baik di kalangan siswa, yang dapat
terus dikembangkan melalui pelibatan aktif dalam kegiatan diskusi yang lebih kompleks.
4) Kesulitan dalam Partisipasi Diskusi Kelompok
Pada indikator kesulitan partisipasi dalam diskusi kelompok (Pernyataan 16), rata-rata
skor adalah 4,20. Meskipun mayoritas siswa menunjukkan partisipasi yang baik, ada sebagian

siswa yang masih menghadapi tantangan dalam berpartisipasi aktif selama diskusi kelompok.
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Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan untuk meningkatkan keterampilan interpersonal
dan kepercayaan diri siswa dalam konteks kolaboratif.
5) Kemampuan Mengelola Keterampilan

Pada indikator kemampuan mengelola keterampilan (Pernyataan 17), rata-rata skor
yang diperoleh adalah 4,48. Skor ini mengindikasikan bahwa siswa secara umum mampu
mengelola berbagai keterampilan dengan baik. Kemampuan ini menunjukkan tingkat
penguasaan yang memadai atas keterampilan yang diperlukan untuk mendukung aktivitas
pembelajaran sehari-hari.

6) Kesulitan Mengelola Keterampilan dengan Presisi Tinggi

Pada indikator kesulitan mengelola keterampilan dengan presisi tinggi (Pernyataan
18), rata-rata skor yang dicapai adalah 4,23. Hasil ini menunjukkan bahwa beberapa siswa
masih menghadapi tantangan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan tingkat
presisi tinggi. Hal ini mengindikasikan perlunya latihan lebih spesifik untuk membantu siswa
meningkatkan akurasi dan ketelitian mereka dalam mengelola keterampilan.

d. Hasil uji validitas

Uji validitas menggunakan korelasi Pearson dalam penelitian ini menunjukkan
korelasi yang signifikan antara beberapa item dalam variabel Gambaran prestasi siswa.

Dari hasil uji kolerasi yang disajikan dalam tabel, hasil penelitian menunjukkan
bahwa prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo berada pada kategori
baik, yang ditunjukkan oleh skor rata-rata kuesioner pada sebagian besar indikator berada
pada nilai 4 dan 5. Berdasarkan teori Kuntowijoyo, aspek humanisasi tercermin dari
kemampuan siswa dalam memahami konsep materi pelajaran (X3.1) dengan rata-rata skor 4
dan korelasi signifikan terhadap total prestasi siswa (\(1=0,440; p<0,01))), serta antusiasme
dan inisiatif siswa untuk mengeksplorasi materi pembelajaran lebih dalam (X3.7) yang juga
menunjukkan hubungan positif yang signifikan (\(r=0,415; p<0,01\)). Aspek liberasi
tercermin dari kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam menyelesaikan
masalah nyata (X3.14), yang memiliki korelasi signifikan terhadap total prestasi (\(r=0,298;
p<0,05\)), meskipun tingkat korelasinya lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Selain

itu, aspek transendensi tampak pada motivasi tinggi siswa untuk belajar secara mandiri
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(X3.11), yang memiliki korelasi kuat terhadap total prestasi (\(r=0,358; p<0,01\)), serta
kemampuan siswa untuk mendiskusikan dan mengevaluasi pendapat teman secara kritis
namun konstruktif (X3.9), yang juga menunjukkan korelasi signifikan (\(r=0,359; p<0,01\)).
Korelasi tertinggi terhadap total prestasi ditemukan pada indikator kemampuan memahami
materi dalam berbagai konteks untuk memecahkan masalah (X3.13) dengan \(r=0,367;
p<0,01\), menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa menjadi faktor utama dalam
mendukung pencapaian prestasi optimal. Dengan demikian, implementasi prinsip humanisasi,
liberasi, dan transendensi secara konsisten memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pencapaian prestasi siswa yang berkualitas di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo.
e. Hasil uji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran dapat
dipercaya dan konsisten apabila dilakukan kembali pada subjek yang sama. Pada penelitian
ini, reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,680 untuk 18 item
kuesioner. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Sebagai aturan umum, nilai Cronbach's
Alpha di atas 0,7 dianggap dapat diterima, yang berarti bahwa item-item dalam kuesioner
saling berhubungan dengan baik dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti,
yaitu prestasi siswa. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki keandalan yang memadai untuk digunakan

dalam analisis lebih lanjut.
f.  Hasil uji analisis deskriptif

Hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa prestasi siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo berada pada tingkat yang baik dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Rata-rata skor pada setiap indikator prestasi siswa
berkisar antara 4,13 hingga 4,47, dengan indikator X3.3 yang mencatatkan skor rata-rata
tertinggi sebesar 4,47, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa mampu memahami
materi pelajaran dengan baik. Sementara itu, indikator X3.18 menunjukkan skor rata-rata

terendah sebesar 4,13, yang mengindikasikan adanya tantangan bagi sebagian siswa dalam
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menerapkan pengetahuan yang dipelajari dalam situasi nyata. Nilai standar deviasi berkisar
antara 0,489 hingga 0,962, dengan indikator X3.18 memiliki standar deviasi tertinggi sebesar
0,962, yang menandakan adanya variasi persepsi yang cukup besar di antara siswa dalam
mengaplikasikan keterampilan praktis.

Hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson menunjukkan hubungan yang
signifikan antara sebagian besar indikator dengan prestasi siswa secara keseluruhan. Indikator
X3.1 (r = 0,440), X3.2 (r = 0,404), dan X3.11 (r = 0,358) menunjukkan korelasi positif yang
signifikan, yang mengindikasikan bahwa pemahaman materi pelajaran dan kemampuan
berpartisipasi dalam diskusi konstruktif berhubungan erat dengan prestasi siswa secara
keseluruhan. Namun, terdapat indikator-indikator yang menunjukkan korelasi negatif atau
tidak signifikan, seperti X3.3 (r = -0,217) dan X3.4 (r = -0,056), yang mengindikasikan
kesulitan siswa dalam mengaitkan konsep-konsep pelajaran dengan situasi kehidupan nyata
dan dalam menerapkan keterampilan praktis di luar kelas.

Berdasarkan hasil analisis, prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman
Palopo. Kognitif memberikan kontribusi sebesar 82,70% menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam memahami konsep, menerapkan pengetahuan, dan memecahkan masalah.
Afektif memberikan kontribusi sebesar 83,65% menunjukkan bahwa motivasi, antusiasme,
serta kemampuan siswa dalam berinteraksi dan berkolaborasi secara positif. Psikomotorik
memberikan kontribusi sebesar 84,28% menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan keterampilan praktis, memimpin diskusi, dan mengelola keterampilan
dengan presisi.

4. Pengaruh kepemimpinan profetik kepala sekolah secara bersamaan terhadap kinerja
guru dan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepemimpinan profetik kepala
sekolah, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 12
item yang mencakup masing-masing tiga indikator.

a. Humanisasi
Kepemimpinan profetik kepala sekolah yang menerapkan nilai-nilai humanisasi

berfokus pada perlakuan yang adil terhadap guru dan siswa. Berdasarkan hasil analisis data,
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skor rata-rata untuk pernyataan positif, seperti kepala sekolah memperlakukan semua guru
dan siswa dengan adil, mencapai 4.52. Guru merasakan bahwa keadilan tersebut
meningkatkan motivasi mereka dalam merencanakan pembelajaran, yang pada akhirnya
berdampak pada antusiasme siswa dalam belajar. Sebaliknya, persepsi tentang perlakuan
tidak adil memiliki skor rendah sebesar 2.61, menunjukkan bahwa kepala sekolah berhasil
meminimalkan potensi ketidakadilan. Dengan menciptakan suasana yang adil, kepala sekolah
mampu mendorong semangat kerja guru dan mendukung proses pembelajaran yang lebih
optimal.
b. Liberasi

Indikator liberasi menunjukkan bagaimana kepala sekolah memberikan kebebasan
kepada guru untuk menyuarakan pendapat dan melindungi mereka dari tekanan yang tidak
adil. Pernyataan positif mengenai kebebasan berpendapat memiliki skor rata-rata 4.47,
sementara perlindungan dari tekanan yang tidak adil mencapai 4.56. Dukungan ini
memungkinkan guru lebih inovatif dalam melaksanakan pengajaran, yang berdampak pada
peningkatan partisipasi aktif siswa. Sebaliknya, pernyataan negatif, seperti kurangnya
kesempatan menyuarakan pendapat dan dibiarkannya guru menghadapi tekanan, memiliki
skor rata-rata rendah masing-masing sebesar 2.45 dan 2.34. Dengan memberikan kebebasan
dan perlindungan, kepala sekolah berhasil menciptakan lingkungan pendidikan yang
demokratis dan produktif
c. Transendensi

Dalam aspek transendensi, kepemimpinan profetik kepala sekolah tercermin dari
dukungannya terhadap kegiatan keagamaan dan penghormatan terhadap pendapat guru serta
siswa. Pernyataan positif, seperti kepala sekolah menciptakan suasana yang mendukung
kegiatan keagamaan, memiliki skor rata-rata tertinggi sebesar 4.68. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai spiritualitas yang diterapkan kepala sekolah berkontribusi pada semangat
kerja guru dan sikap afektif siswa. Sebaliknya, pernyataan negatif, seperti kurangnya
dukungan terhadap kegiatan keagamaan, memiliki skor rendah sebesar 2.41, menunjukkan

bahwa aspek ini jarang menjadi masalah. Dukungan kepala sekolah terhadap nilai-nilai
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spiritual tidak hanya meningkatkan motivasi guru, tetapi juga membantu siswa
mengembangkan keseimbangan antara akademik dan spiritualitas.
d. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi
1) Dukungan Kepala Sekolah dalam Perencanaan
Guru merespons positif pernyataan bahwa kepala sekolah mendukung penggunaan
media pembelajaran yang variatif, dengan rata-rata skor sebesar 4,17. Hal ini menunjukkan
bahwa kepala sekolah berperan dalam meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran,
yang berdampak pada peningkatan pemahaman siswa. Dengan deviasi standar sebesar 0,39,
persepsi guru mengenai indikator ini relatif seragam, mencerminkan konsistensi dalam
dukungan kepala sekolah terhadap perencanaan.
2) Keadilan Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Pada indikator pelaksanaan pembelajaran, guru memberikan skor rata-rata 4,26, yang
mengindikasikan bahwa kepala sekolah dianggap menjalankan peran kepemimpinannya
dengan adil, sehingga mendukung kedisiplinan dalam proses pembelajaran. Hal ini juga
berdampak pada peningkatan keterlibatan siswa dalam aktivitas psikomotorik. Variasi
persepsi yang tergambar melalui deviasi standar sebesar 0,45 menunjukkan bahwa sebagian
guru mungkin memiliki pengalaman yang berbeda terkait pelaksanaan kebijakan kepala
sekolah
3) Dukungan Kepala Sekolah terhadap Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran mendapatkan skor rata-rata tertinggi, yaitu 4,35, yang
menunjukkan bahwa kepala sekolah secara konsisten mendorong pelaksanaan evaluasi
berkualitas. Dukungan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas evaluasi guru tetapi juga
membantu siswa mengembangkan kemampuan analisis kognitif mereka. Meskipun terdapat
deviasi standar sebesar 0,49, persepsi guru terhadap indikator ini tetap cenderung positif dan
menunjukkan efektivitas kebijakan evaluasi yang diterapkan.
e. kognitif
Kepala sekolah menunjukkan dukungan terhadap penggunaan metode pembelajaran
yang inovatif untuk meningkatkan pemahaman kognitif siswa dan kualitas pengajaran guru.

Berdasarkan hasil analisis, skor rata-rata indikator kognitif adalah 4.24. Hal ini



77

mencerminkan bahwa guru merasa kepala sekolah telah memberikan dorongan yang cukup
untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran kreatif. Dukungan ini berkontribusi pada
peningkatan pemahaman siswa dan kualitas pengajaran guru dalam aspek kognitif.

f. Afektif

Dimensi afektif mencerminkan keberhasilan kepala sekolah dalam menciptakan
suasana kerja yang mendukung secara emosional dan spiritual. Dengan skor rata-rata 4.39,
indikator ini memiliki nilai tertinggi di antara semua dimensi yang dianalisis. Kepala sekolah
dinilai mampu memotivasi guru melalui pendekatan spiritual dan menciptakan lingkungan
yang mendorong motivasi siswa. Guru merasa lebih terinspirasi untuk mengajar, dan siswa
menunjukkan peningkatan motivasi belajar sebagai dampak dari pendekatan ini.

g. Psikomotorik

Pada dimensi psikomotorik, dukungan kepala sekolah terhadap pengembangan
keterampilan praktis siswa dan kreativitas guru menunjukkan skor rata-rata sebesar 4.00.
Meskipun sudah mencerminkan pengaruh yang positif, nilai ini lebih rendah dibandingkan
dua dimensi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kepala sekolah cukup
mendukung kegiatan praktis, terdapat ruang untuk meningkatkan fasilitas dan program yang
lebih berfokus pada pengembangan keterampilan psikomotorik siswa secara optimal.

h. hasil uji validitas

Uji validitas menggunakan korelasi Pearson dalam penelitian ini menunjukkan
korelasi yang signifikan antara beberapa item dalam variabel kepemimpinan profetik kepala
sekolah secara bersamaan terhadap kinerja guru dan prestasi siswa.

Analisis korelasi kepemimpinan profetik kepala sekolah menunjukkan hubungan yang
kuat antara perlakuan adil terhadap guru dan siswa (X4.1) dengan kinerja guru (X4.10,
X4.11), dengan nilai korelasi r = 0,459 (p = 0,027) dan r = 0,545 (p = 0,007), yang
menunjukkan bahwa perlakuan adil kepala sekolah berbanding lurus dengan peningkatan
kinerja pengajaran guru. Selain itu, ada korelasi positif signifikan antara perlakuan adil
kepala sekolah (X4.1) dan prestasi siswa (X4.9, X4.20), dengan nilai korelasi r = 0,657 (p =
0,001) danr = 0,477 (p = 0,021), yang mengindikasikan bahwa perlakuan adil kepala sekolah

dapat meningkatkan prestasi siswa. Selanjutnya, analisis korelasi pada indikator Liberasi
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menunjukkan hubungan signifikan antara perlindungan kepala sekolah terhadap guru (X4.6)
dan inovasi dalam pengajaran (X4.8), dengan nilai korelasi r = 0,752 (p = 0,000), yang
menandakan bahwa perlindungan terhadap guru mendukung peningkatan kreativitas dalam
pengajaran. Transendensi, yang mencakup penciptaan suasana spiritual yang kuat (X4.9),
memiliki korelasi signifikan dengan motivasi siswa (X4.9, p = 0,001) dan semangat mengajar
guru (X4.22, p = 0,003), yang menunjukkan bahwa suasana spiritual mendalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan semangat pengajaran guru. Secara keseluruhan,
kepemimpinan profetik kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru dan prestasi

siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan lebih efektif.
Analisis korelasi kepemimpinan profetik kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Datok

Sulaiman Palopo menunjukkan hubungan signifikan antara perlakuan adil kepala sekolah
terhadap siswa (X4.1) dan prestasi siswa (X4.9, X4.20), dengan nilai korelasi r = 0,657 (p =
0,001) danr = 0,477 (p = 0,021), yang mengindikasikan bahwa perlakuan adil kepala sekolah
berkontribusi positif terhadap peningkatan prestasi siswa. Selain itu, ada korelasi positif
signifikan antara kebebasan siswa untuk menyuarakan pendapat (X4.3) dan prestasi siswa
(X4.9, X4.17), dengan nilai korelasi r = 0,744 (p = 0,000) dan r = 0,536 (p = 0,000), yang
menunjukkan bahwa kebebasan berpendapat mendukung prestasi dan pemahaman siswa.
Analisis korelasi pada indikator Liberasi juga menunjukkan hubungan signifikan antara
kebebasan berpendapat siswa (X4.3) dan inovasi dalam pengajaran (X4.17), dengan nilai
korelasi r = 0,517 (p = 0,000), yang menandakan bahwa kebebasan siswa berkontribusi pada
peningkatan kualitas pengajaran. Di sisi lain, indikator Transendensi, yang mencakup
penciptaan suasana spiritual yang kuat (X4.19), menunjukkan korelasi signifikan dengan
motivasi siswa (X4.19, p = 0,000) dan semangat mengajar guru (X4.22, p = 0,003), yang
menunjukkan bahwa suasana spiritual yang didorong oleh kepala sekolah dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta semangat

pengajaran guru. Secara keseluruhan, kepemimpinan profetik kepala sekolah berpengaruh
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positif terhadap kinerja guru dan prestasi siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih
baik dan lebih efektif.
I.  Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran dapat
dipercaya dan konsisten apabila dilakukan kembali pada subjek yang sama. Pada penelitian
ini, reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha.

Uji ini menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, yang menghasilkan nilai 0,952 untuk
variabel secara bersamaan terhadap kinerja guru dan prestasi siswa. Nilai ini lebih tinggi dari
ambang batas 0,700, yang menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan memiliki tingkat
konsistensi yang baik dan dapat diandalkan untuk mengukur kepemimpinan profetik kepala
sekolah secara bersamaan terhadap kinerja guru dan prestasi siswa. Hasil ini memastikan
bahwa instrumen penelitian memberikan hasil yang stabil dan dapat dipercaya ketika
diterapkan kembali.

Uji ini menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, yang menghasilkan nilai 0,811
untuk variabel secara bersamaan terhadap kinerja guru dan siswa. Nilai ini lebih tinggi dari
ambang batas 0,700, yang menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan memiliki tingkat
konsistensi yang baik dan dapat diandalkan untuk mengukur kepemimpinan profetik kepala
sekolah secara bersamaan terhadap kinerja guru dan prestasi siswa. Hasil ini memastikan
bahwa instrumen penelitian memberikan hasil yang stabil dan dapat dipercaya ketika
diterapkan kembali.

J.  Hasil Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru dan
prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo. Berdasarkan penilaian

responden, pada indikator humanisasi, rata-rata skor pada pernyataan terkait perlakuan adil
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kepala sekolah terhadap guru dan siswa (X4.1) mencapai 4,39, yang menunjukkan bahwa
guru dan siswa merasa diperlakukan secara adil dan setara. Hal ini berdampak positif pada
motivasi guru dalam perencanaan pembelajaran dan meningkatkan semangat belajar siswa.
Pada aspek kebebasan berpendapat, yang tercermin dalam pernyataan X4.5 dengan skor rata-
rata 4,30, kepala sekolah dinilai memberikan kesempatan kepada guru untuk menyuarakan
pendapatnya, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pengajaran dan keterlibatan siswa.
Namun, meskipun sebagian besar aspek menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa
indikator yang menunjukkan perlunya perhatian lebih. Sebagai contoh, pernyataan X4.9
mengenai dukungan terhadap kegiatan keagamaan, yang memperoleh nilai rata-rata 4,22,
meskipun menunjukkan hasil positif, masih lebih rendah dibandingkan indikator lainnya,
yang mengindikasikan bahwa ada ruang untuk penguatan dalam aspek spiritual di sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang menekankan pada prinsip-prinsip humanisasi, kebebasan berpendapat, serta
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kinerja guru dan prestasi siswa. Kepemimpinan yang adil
dan terbuka, yang memungkinkan guru dan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran
dan pengambilan keputusan, terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
gaya kepemimpinan yang inklusif dan mendukung pengembangan semua aspek pendidikan
dapat menghasilkan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan
prestasi siswa.

Hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan
profetik kepala sekolah memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru dan prestasi siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo. Berdasarkan hasil yang diperoleh, gaya

kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan skor rata-rata yang rel\atif tinggi pada beberapa



81

indikator, dengan nilai rata-rata 4,53 pada item X4.1 yang mengukur keadilan kepala sekolah
dalam memperlakukan siswa, yang menunjukkan bahwa siswa merasa dihargai dan
termotivasi dalam belajar. Selain itu, indikator X4.9 yang mengukur dukungan kepala sekolah
terhadap keterampilan praktis memperoleh nilai rata-rata 4,49, menandakan bahwa dukungan
terhadap pengembangan keterampilan siswa berpengaruh positif terhadap kualitas
pembelajaran. Meskipun demikian, ada indikator yang menunjukkan adanya ruang untuk
perbaikan, yaitu indikator X4.18, yang terkait dengan suasana spiritual, dengan skor rata-rata
4,19, yang menunjukkan bahwa meskipun masih dalam kategori positif, dukungan terhadap
aspek spiritual siswa perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa kepemimpinan profetik kepala sekolah yang mengedepankan prinsip-prinsip
humanisasi, liberasi, dan transendensi berperan penting dalam meningkatkan motivasi siswa,
kualitas pembelajaran, dan kinerja guru. Namun, terdapat aspek-aspek tertentu yang masih
perlu perhatian, khususnya dalam meningkatkan dukungan terhadap pengembangan spiritual
siswa, untuk mencapai dampak yang lebih optimal dalam prestasi akademik dan
perkembangan pribadi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan profetik kepala sekolah secara bersamaan
terhadap kinerja guru dan prestasi siswa. Humanisasi memberikan kontribusi sebesar 87,8%
menunjukkan bahwa kepala sekolah berhasil memperlakukan guru dan siswa dengan adil,
sehingga meningkatkan motivasi guru dan antusiasme siswa. Liberasi memberikan kontribusi
sebesar 89,4% kepala sekolah memberikan kebebasan kepada guru untuk menyuarakan
pendapat. Transendensi memberikan kontribusi sebesar 93,6% dukungan terhadap nilai
spiritual, hal ini berdampak positif terhadap motivasi guru dan sikap afektif siswa.
Perencanaan memberikan kontribusi sebesar 83,4% menunjukkan dukungan kepala sekolah
dalam proses perencanaan. Pelaksanaan memberikan kontribusi sebesar 85,2% menunjukkan
bahwa kepala sekolah adil dalam membuat pelaksanaan pembelajaran dan siswa lebih terlibat
dalam kegiatan. Evaluasi memberikan kontribusi sebesar 87,0% membantu meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran dan kualitas pengajaran. Kognitif memberikan kontribusi
sebesar 84,8% menujukkan bahwa guru merasakan dukungan kepala sekolah dalam

mendorong penggunaan metode pembelajaran inovatif yang meningkatkan pemahaman
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siswa. Afektif memberikan kontribusi sebesar 87,8 % menunjukkan bahwa kepala sekolah
menciptakan suasana kerja yang mendukung secara emosional dan spiritual, meningkatkan
motivasi guru dan siswa. Psikomotorik memberikan kontribusi sebesar 80,0% menunjukkan
bahwa kepala sekolah mendukung ketermpilan praktis yang membuat siswa aktif dalam
praktik psikomotorik dan gurulebih kreatif dalam mengajar.

C. Pembahasan

1. Gambaran kepemimpinan profetik kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Datok

Sulaiman Palopo
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan profetik kepala

sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja guru dan prestasi siswa melalui penerapan tiga pilar utama kepemimpinan
profetik menurut Kuntowijoyo, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi. Dimensi
humanisasi menciptakan lingkungan yang adil dan bebas diskriminasi, sehingga
meningkatkan kenyamanan dan motivasi dalam proses belajar mengajar. Dimensi liberasi
memberikan kebebasan dan ruang partisipasi kepada guru dan siswa, yang mendorong
kreativitas serta inovasi dalam pembelajaran. Sementara itu, dimensi transendensi muncul
sebagai aspek dominan yang ditandai dengan penguatan nilai-nilai spiritual, yang
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa dan semangat kerja guru. Dengan
demikian, kepemimpinan profetik kepala sekolah dapat menjadi model kepemimpinan yang
ideal dalam meningkatkan kualitas pendidikan, menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, serta mendorong pencapaian kinerja guru dan prestasi siswa secara optimal.

2. Gambaran kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru di Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo berada pada kategori baik, yang tercermin dari konsistensi
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Indikator perencanaan, seperti
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menunjukkan skor tertinggi, yang

mengindikasikan bahwa guru memiliki kesiapan yang baik dalam merancang pembelajaran.
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Pada aspek pelaksanaan, motivasi guru dalam mendorong partisipasi aktif siswa menjadi
salah satu faktor dominan yang mendukung efektivitas proses belajar-mengajar. Namun,
masih terdapat ruang perbaikan dalam penggunaan media pembelajaran yang lebih bervariasi
dan inovatif. Evaluasi pembelajaran yang rutin juga menunjukkan konsistensi dalam
mengukur pencapaian hasil belajar dan merencanakan tindak lanjut yang relevan. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa manajemen kinerja guru yang efektif,
didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah yang kolaboratif dan inovatif, berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan di
sekolah tersebut.

3. Gambaran prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa prestasi siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo berada pada kategori baik, dengan dominasi pencapaian
yang signifikan dalam ranah kognitif, seperti pemahaman materi pelajaran dan penerapan
konsep dalam berbagai situasi, diikuti oleh afektif yang tercermin dari keterlibatan aktif siswa
dalam diskusi, serta psikomotorik yang masih memerlukan penguatan dalam penerapan
keterampilan praktis. Temuan ini sejalan dengan teori Benjamin S. Bloom yang menekankan
integrasi ketiga ranah pembelajaran untuk menciptakan perkembangan siswa secara
menyeluruh. Kinerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran sentral dalam
mendukung pencapaian tersebut, terutama melalui penyusunan strategi pembelajaran yang
efektif, inovatif, dan kontekstual. Dengan demikian, sinergi antara kepemimpinan kepala
sekolah yang visioner dan kinerja guru yang optimal menjadi kunci utama dalam
meningkatkan kualitas prestasi siswa secara berkelanjutan di lembaga pendidikan tersebut.

4. Pengaruh kepemimpinan profetik kepala sekolah secara bersamaan terhadap

kinerja guru dan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan profetik kepala sekolah di
Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru dan prestasi siswa. Penerapan prinsip humanisasi melalui perlakuan adil
terhadap guru dan siswa berdampak positif pada motivasi dan profesionalisme guru serta
peningkatan prestasi siswa. Prinsip liberasi yang memberikan kebebasan berekspresi dan
partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan mendorong inovasi dalam pengajaran dan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, prinsip transendensi yang
menekankan pada pembinaan spiritual dan moral menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, membangun karakter, serta meningkatkan motivasi guru dan siswa. Penelitian ini
menegaskan bahwa kepemimpinan profetik, dengan mengintegrasikan nilai-nilai
kemanusiaan, kebebasan, dan ketuhanan, mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang
inklusif, inovatif, dan berorientasi pada pengembangan potensi individu, yang pada akhirnya

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara holistik.
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:

1. Kepemimpinan profetik kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman
Palopo menunjukkan hasil yang sangat baik dengan kontribusi dari tiga dimensi utama:
humanisasi, liberasi, dan transendensi. Humanisasi memberikan kontribusi sebesar 88,7%,
yang menunjukkan kepala sekolah berhasil menciptakan suasana kerja yang adil,
harmonis, dan bebas diskriminasi, sehingga mendorong kenyamanan serta motivasi para
guru. Liberasi dengan kontribusi sebesar 86,7% mencerminkan adanya ruang kebebasan
berpendapat dan perlindungan dari tekanan eksternal, yang mendorong guru lebih inovatif
dalam proses pengajaran. Sementara itu, transendensi dengan kontribusi 86,1%
menunjukkan kepala sekolah konsisten menanamkan nilai-nilai spiritual serta memberikan
teladan dalam kehidupan sehari-hari, yang berperan penting dalam membangun karakter
guru dan siswa di lingkungan sekolah.

2. Kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo berada pada kategori
baik, yang tercermin dari hasil pada tiga aspek utama: perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Perencanaan menunjukkan kontribusi sebesar 85,73%, di mana guru secara
konsisten menyusun rencana pelajaran dengan baik, memilih metode pembelajaran yang
sesuai, serta berkoordinasi dengan rekan sejawat. Pada aspek pelaksanaan, kontribusi
sebesar 83,92% menunjukkan bahwa guru menjaga ketepatan waktu, memotivasi siswa
untuk aktif berpartisipasi, serta menggunakan media pembelajaran yang bervariasi.
Evaluasi juga menunjukkan hasil yang baik dengan kontribusi sebesar 84,50%, di mana
guru secara rutin melakukan evaluasi pembelajaran, memberikan umpan balik yang

relevan, dan merancang tindak lanjut untuk mendukung perkembangan siswa.
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3. Prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo berada pada kategori
baik dengan kontribusi yang signifikan dari tiga aspek: kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pada aspek kognitif, kontribusi sebesar 82,70% menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan yang baik dalam memahami konsep, menerapkan pengetahuan, dan
memecahkan masalah. Aspek afektif memberikan kontribusi sebesar 83,65%,
mencerminkan motivasi belajar yang tinggi, antusiasme, serta kemampuan siswa dalam
berinteraksi dan berkolaborasi secara positif dalam kegiatan belajar. Pada aspek
psikomotorik, kontribusi sebesar 84,28% menunjukkan bahwa siswa mampu
mengaplikasikan keterampilan praktis, memimpin diskusi kelompok, dan mengelola
keterampilan dengan presisi, meskipun masih terdapat ruang untuk meningkatkan latihan
praktis secara lebih intensif.

4. Kepemimpinan profetik kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
dan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo. Humanisasi
memberikan kontribusi sebesar 87,8% dalam meningkatkan motivasi guru dan antusiasme
siswa. Liberasi berkontribusi sebesar 89,4% dengan mendorong kebebasan berpendapat
serta inovasi dalam pengajaran. Transendensi, dengan kontribusi tertinggi sebesar 93,6%,
memperkuat nilai-nilai spiritual yang berdampak positif pada motivasi guru serta sikap
afektif siswa. Dukungan kepala sekolah terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
masing-masing memberikan kontribusi di atas 83%, yang menunjukkan peran kepala
sekolah dalam memastikan proses pembelajaran berjalan efektif. Aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik masing-masing memberikan kontribusi di atas 80% dimana siswa juga
mendapat dorongan signifikan dari kepemimpinan ini, menjadikan lingkungan pendidikan

yang lebih kondusif dan berkualitas.
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B. Saran

Berikut adalah saran yang lebih akurat berdasarkan hasil penelitian:
1. Kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo diharapkan untuk terus
menerapkan kepemimpinan profetik dengan menekankan nilai humanisasi, liberasi, dan
transendensi. Kepala sekolah perlu menciptakan lingkungan kerja yang adil dan harmonis,
bebas dari diskriminasi, serta memperkuat nilai-nilai spiritual dalam keseharian guru dan
siswa. Dengan menjadi teladan melalui sikap adil, amanah, dan komunikatif, kepala sekolah
dapat meningkatkan kepercayaan seluruh warga sekolah.
2. Kinerja guru dapat ditingkatkan melalui pengembangan profesional yang berkelanjutan,
seperti pelatihan, workshop, atau diskusi rutin. Kepala sekolah diharapkan mendukung guru
dengan menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai serta memberikan apresiasi dan
penghargaan atas prestasi mereka. Hal ini dapat mendorong guru untuk lebih termotivasi
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif.
3. Untuk meningkatkan prestasi siswa, guru dan kepala sekolah perlu
mengimplementasikan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Evaluasi berkala harus dilakukan untuk memahami perkembangan
siswa secara menyeluruh, termasuk ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu,
integrasi nilai-nilai spiritual dan moral dalam pembelajaran penting dilakukan untuk
membentuk karakter siswa yang unggul dan berakhlak mulia.
4. Kepala sekolah perlu memastikan kepemimpinan profetik tidak hanya menjadi konsep,
tetapi benar-benar diimplementasikan dalam manajemen sekolah. Penerapan nilai profetik
yang konsisten akan menciptakan sinergi antara kepala sekolah, guru, dan siswa dalam
mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. Dukungan dari stakeholder, termasuk
yayasan, pemerintah, dan orang tua, sangat diperlukan untuk memaksimalkan dampak

kepemimpinan profetik terhadap peningkatan kinerja guru dan prestasi siswa..
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Lampiran 4 Rekapitulasi Kuesioner Penelitian Kepemimpinan profetik responden guru

KEPEMIMPINAN PROFETIK
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JAWABAN RESPONDEN
SKOR

RESPONDEN STATUS HUMARNISASI
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12
RS1 Guru 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 50
RS2 Guru 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 50
RS 3 Guru a a 4 5 5 a 5 4 a 4 a a 51
RS4 Guru 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 57
RS 5 Guru 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 51
RS 6 Guru 5 5 4 5 4 3 5 5 a 5 5 5 55
RS 7 Guru 4 3 5 5 4 5 4 3 5 4 4 4 50
RS 8 Guru 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59
RS9 Guru 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
RS 10 Guru 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 54
RS 11 Guru 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 50
RS 12 Guru 5 5 5 5 4 a a a a 5 a a 53
RS 13 Guru 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 50
RS 14 Guru 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 50
RS 15 Guru 5 a a a 4 a a a a 5 a 5 51
RS 16 Guru 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 52
RS 17 Guru 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 50
RS 18 Guru a a a a 5 5 a a a 4 a a 50
RS 19 Guru 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 54
RS 20 Guru 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 53
RS 21 Guru a a a a 5 5 a a a 4 a a 50
RS 22 Guru 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 51
RS 23 Guru 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 51

Lampiran 5 Rekapitulasi Kuesioner Penelitian Kepemimpinan Profetik responden siswa
KEPEMIMPINAN PROFETIK

JAWABAN RESPONDEN
RESPONDEN STATUS HUMANISASI SKOR
X1.1 x1.2 X1.3 X1.4 X15 X16 XL7 XL8 X139 X1.10 X111 X112
RS 24 Siswa 5 5 4 4 1 4 4 1 5 5 5 1 53
RS 25 Siswa 5 5 4 4 5 4 5 1 3 4 5 4 52
RS 26 Siswa a 3 4 1 5 5 a 1 1 4 a 5 50
RS 27 Siswa 5 5 4 a a 4 a 1 5 5 a a 52
RS 28 Siswa 5 5 1 1 5 5 5 5 1 1 5 5 56
RS 29 Siswa 5 4 4 4 1 4 5 5 5 5 5 5 55
RS 30 Siswa 5 4 4 5 5 4 5 I 5 4 5 1 54
RS 31 Siswa 5 5 4 5 5 4 5 4 1 4 4 1 53
RS 32 Siswa 5 5 4 1 1 4 5 1 1 4 a 1 51
RS 33 Siswa 2 1 1 1 5 1 1 1 5 5 4 2 51
RS 34 Siswa 5 4 5 4 5 5 4 5 1 5 5 5 56
RS 35 Siswa 5 5 5 5 1 4 4 I 5 4 4 1 53
RS 36 Siswa 1 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 1 50
RS 37 Siswa 5 4 4 5 5 5 5 3 1 5 5 5 55
RS 38 Siswa 2 5 1 1 2 1 1 1 5 5 4 5 52
RS 39 Siswa 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 1 54
RS 40 Siswa 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 1 55
RS 41 Siswa 1 5 5 5 4 4 4 4 1 4 4 5 52
RS 42 Siswa 5 4 4 1 1 4 a 5 5 4 5 1 52
RS 43 Siswa 5 1 1 5 2 1 1 5 5 1 5 2 53
RS 44 Siswa 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 58
RS 45 Siswa 1 4 4 4 1 4 4 5 5 4 4 1 50
RS 46 Siswa 5 3 4 5 4 3 5 4 1 4 5 5 51
RS 47 Siswa a a 5 a 5 a a 5 5 5 a a 53
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55
33

50
57
52
52
50
54
55

52
53

52
55

33

53

50
54
50
54
52
55

50
56
50
52
50
54
51
55

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

RS 48
RS 49
RS 50
R551
R5 52
RS 53

RS 54
RS 55
RS 56
RS 57
RS 58
RS 59

RS 60
RS 61
RS 62
RS 63

RS 64
RS 65
RS 66
RS 67
RS 68
RS 69

RS 70
RS 71
RS 72
RS 73

RS 74
R575
R576

Lampiran 6 Rekapitulasi Kuesioner penelitian Kinerja guru

KINERJA GURU

JAWABAN RESPONDEN

SKOR

PERENCANAAN

"
7
7
70
7
a2
B
29

89

a0
7
7
66
76
5
8l
IE]
76
’
75
7
75
7

X2.18

X2.17

X2.16

X215

X2.14

X213

X2.12

X211

X2.10

X2.9

X283

X2.7

X2.6

XL5

X2.4

A23

X2.2

X2.1

4
4
4
4
4
5
4
5
5
5
4
4
4
4
5
3
4
5
5
5
5
5
4

Guru

Gury

Guru

Gury

Gury

Guru

Guru

Guru

Gury

Guru

Gury

Guru

Gury

Gury

Guru

Guru

Guru

Gury

Guru

Gury

Guru

Gury

Gury

ESPONDE| STATUS

RS1

RS2

RS3

RS 4

RS3

RS

RS7

RS8

RS3
RS 10
R 11
R5 12
[rs1

RS 14
RS 15
RS 16
RS 17
RS 18
RS 19
RS 20
RS 21
RS 22
RS 23
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Lampiran 7 Rekapitulasi kuesioner penelitian prestasi siswa

PRESTASI SISWA

JAWABAN RESPONDEN

SKOR

KOGNITIF

X3.3

bE]

n
73

n
B

bEl

78
a0
75
76
bEl

n
n
77
75
il
i

82
n
i
81
i

i

X3.18

®3.17

X3.16

X3.15

X3.14

X3.13

X3.12

X311

X3.10

X3.9

X3.8

X3.7

X3.6

X3.5

X34

X3.2

X3.1

4
4
4

5
4

5
4

4
5
4

4
5
4

4

3
4
4
4
4

4
3
4

4

4
3
4

4

4

4
3
4

4
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Siswa
Siswa
Siswa
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Siswa
Siswa
Siswa
Siswa
Siswa

Siswa
Siswa
Siswa
Siswa

Siswa

Siswa
Siswa
Siswa
Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa
Siswa
Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa
Siswa
Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa
Siswa
Siswa
Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa
Siswa
Siswa
Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

RESPONDEN STATUS

RS 24
RS 25
RS 26
RS 27
RS 28
RS 29

RS 30

RS 31

RS 32

RS 33

RS 34

RS 35

RS 36

RS 37

RS 38

RS 39

RS 40
RS 41
RS42
RS43
RS 44
RS 45
RS 46
RS47

RS 48
RS 49
RS 50
R§51
RS 52
RS 53
RS54
R$ 55
RS 56
R§ 57
R§ 58
RS 59
RS 60
RS 61
RS 62
RS 63
RS 64
RS 65
RS 66
RS 67
RS 68
RS 69
RS 70
RST71
RS 72
RS 73
RS 74
RS 75
RS 76
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Lampiran 8 )rekapitulasi kuesioner penelitian secara bersamaan kinerja guru dan prestasi

siswa oleh responden guru)

KEPEMIMPINAN PROFETIK, KINERJA GURU DAN PRESTASI SISW:

JAWABAN RESPONDEN

SKOR

Y
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U

Y
Y

2

1421

X420

X419

K418

17

1416

K415

K14

X413

X1

K411

1410

¥49

X8

147

K46

K45

X4

43

X2

141

4
4
§
]
]
5
4
5
§
5
4
4
4
4
]
5
4
4
5
]
§
]
5

Gury
I

Gury

Gury

Gury

Gury

Gury

Gur

Gury

Gury

Gury

Gury

Gury

Gur

Gury

Gury

Gury

Gury

Gur

Gury

Gury

Gury
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RESPONDEN STATUS

RS1
RS2
RS3

RS4
RS3
RSH
RS7
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RS10
RS11
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RS 13

RS 14
RS 15

RS 16
RS17
RS 18
RS 19

RS20
RS21
RS2
RS2
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KEPEMIMPINAN PROFETIK, KINERJA GURU DAN PRESTASI SISWA

1Swa

leh responden s

Lampiran 9 (rekapitulasi kuesioner penelitian secara bersamaan k
siswa o

JAWABAN RESPONDEN

SKOR

54

100

9

54

101
54

95
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102

97
102

102
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89

102
94
101
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92
103

101
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104
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101
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X4.22

X1

X4.20

X4.19

X418

X417

X416

X415

X414

X413

X412
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X410

X4.9

X8

X4.7

X4.6

X435

X4.4

X4.3

x4.2

4.1
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4
3
5
5
5
3
5
4
4
4
3

4
5

4
3
5

4
5
3

4
5
5

4

5
4
5
4
3
4
4
5
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5

3
4
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4
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4
5

3
4
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Siswa
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Siswa
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Siswa

Siswa
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Siswa
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Siswa
Siswa
Siswa
Siswa
Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa
Siswa

RESPONDEN STATUS

RS 24
R$25
RS 26
R$27
RS 28
RS 29
RS 30
R$31
R§32
RS 33

RS 34
R$35
RS 36
RS 37
RS 38
RS 39

RS40
RS41
RS42
R$43
RS 44
RS 45
RS 46
RS47

RS 48
RS 49
RS 50
RS51
RS 52
RS 53
RS 54
RS 55
RS 56
RS57
RS 58
RS 59
RS 60
RS 61
RS 62
RS 63
RS 64
RS 63
RS 66
RS 67
RS 68
RS69
RS 70
RS 71
RS 72
RS 73
RS 74
RS 73
RS 76
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Correlations
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X1.1 | X1.2 | X1.3 | X14 | X215 | Xx1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | X1.11 X1.12 TOTAL
X1.1 Pearson - -
Correlatio 1 ’32 '12 'Oé 00 | .08 ,o; '3411 ég ’3‘2 202 078 492"
n 8 8
Sig. (2- .10 37 94 97 68 72 14 0 ,10
tailed) 5 2 4 0 9 3 5 67 0 177 ,723 ,017
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
1.2 Pearson 4
Correlatio ’3; 1 ,2; ,2;1) '33 '4(7) ‘32 '471* 69 ’3; 560" 398 ;723"
n
Sig. (2- 10 26 26 11 ,05 ,06 ,04 0 ,07
tailed) 5 4 4 3 4 0 M 24 6 ,005 ,060 ,000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X1.3 Pearson 4
i 19 08 05 39 13 04 ; 06 .
Correlatio ’ 1 ! ! ! ! ! 41 ’ ,337 ,132 ATT
" 5 7 1 0 2 3 d 9
Sig. (2- 37 126 ,69 81 06 54 84 0 75
tailed) 2 4 2 9 6 7 7| 35 5 116 547 021
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X1.4 Pearson
Correlatio 'Oé ,23 ,og 1 '22 '38 *32 ,og 2’% '32 572" 1335 447"
n
Sig. (2- 94 26 ,69 26 06 11 84 3 ,07
tailed) 4 4 5 5 6 3 2 o1 0 ,004 1118 ,033
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X1.5 Pearson -
Correlatio ,00 ’33 'Oi '23 1 '33 *22 '3§ ég ’12 444 253 4917
n 8
Sig. (2- 97 11 81 ,26 11 24 13 1 55
tailed) 0 3 9 2 3 5 2| 14 1 034 245 017
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X1.6 Pearson - - 4
Corelatio | 08 [ 49| | S| 3% | 7 a0 es| 2| am | omn | a2
n 8 9
Sig. (2- 68 ,05 ,06 ,06 11 74 62 0 ,58
tailed) 9 4 6 6 3 7 2| 24 0 408 747 041
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X1.7 Pearson
i 07 39 13 33 25 07 57 4 16 - 1,000 -
Correlatio ' ! ! ! ’ ! 1 ! ' 772 s 591
N 8 8 2 5 3 1 5 07 8
Sig. (2- 72 ,06 54 A1 24 74 ,00 0 44
tailed) 3 0 7 3 5 7 2 o4 3 ,000 0,000 ,003
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X1.8 Pearson -
i 31 41 04 04 32 57 2 11 - - .
Correlatio ' et ' ' ' .10 2k 1 : ' 584 575 522
o 4 7 3 3 3 9 5 85 0
Sig. (2- 14 04 84 84 13 62 ,00 1 61
tailed) 5 8 7 7 5 5 4 87 6 ,003 ,004 011
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X1.9 Pearson
i 38 46 44 22 33 46 40 28 21 - N
Correlatio ' T T ! ! s ! ! 1 ' ,592 ,407 674
" 8 9 1 5 9 9 7 5 1
Sig. (2- ,06 02 ,03 ,30 11 02 ,05 18 33
tailed) 7 1 5 1 P 4 4 5 3 ,003 ,054 ,000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X1.10 Pearson
Correlatio *32 *3; ,og '32 'li '13 *12 i ii 1 469' 168 | 527"
n
Sig. (2- 10 07 75 07 55 58 44 61 3
tailed) 0 6 5 0 1 0 3 6 33 024 443 010
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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X1.11 Pearson 5

Correlatio ’292’ ‘gﬁ '33 27 'Af '12 ;7 'iﬁ 92 ’49§ 1 772" 862"

n

Sig. (2- 17 ,00 11 ,00 ,03 40 ,00 ,00 ,0 ,02

tailed) 7 5 6 4 4 8 0 3| 03 4 000 000

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X1.12 Pearson 1,0

i 07 39 13 33 25 07 it 57 4 16 - m

Correlatio : ' ' ' ' ' 00 L ’ : 772 1 591

. 8 8 2 5 3 1 . 5 07 8

Sig. (2- 72 06 54 A1 24 74 0,0 ,00 0 44

tailed) 3 0 7 8 5 7 00 4| sa 3 000 003

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
TOTAL Pearson 6

Comelaio | 42| | ATL AL A AR R SR g SR gert | ser” 1

n

Sig. (2- 01 ,00 02 03 01 04 ,00 01 0 ,01

tailed) 7 0 1 3 7 1 3 1| oo o| 000} 008

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23




Lampiran 11 Hasil Uji Validitas Kepemimpinan profetik oleh Responden Siswa

Correlations

105

X1 X1 X1. X1 X1 X1 X1 X1. X1 X1 X1 X1 TO
1 2 3 4 5 .6 N4 8 .9 .10 11 12 TAL
X1. Pears ) ~ 6 ) 4 )
1 on 1 3 1 L L 00 42 44
1 § 06 0 e ) 31 06 25 ! e 03 T e
Correl 63 ' X 32 26 * ’ - 8 6 ' 2
ation 5 06 5 5
(52'_9' 2| 6419 0] 3 0| 64 0| 95| 00| ,80 00
) 44 3 68 15 69 00 3 02 4 1 1 1
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

X1. Pears ) B

2 on 1 1 16 ,0 ,0 ,0 1 16 ,0 ,03 ,19 12 36
Correl 63 ! 5 12 59 53 44 ! 5 64 3 1 4 4
ation
(Sz'g 2 23 9 ,6 7 3 23 ,6 ,81 17 37 ,00

. 44 9 34 76 07 03 9 47 3 2 5 7
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

X1. Pears ) B ~ ) ) }

3 on 0 0 1,0 10 12 28

0 1 1 1 . . ,0 ,0 14 ' ’ s
C(_Jrrel 65 65 54 39 38 92 00 04 5 9 5 8
ation
(Szlg 6 2 2 Ve 7 5 0,0 9 31 43 37 ,03
. 43 39 72 83 86 13 00 76 0 9 4 6
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

X1. Pears ) ) 3 ) A )

4 on ,0 s 2 2 1 ,90 ,30
comel [ 2| 12| S A B - B I 1 B 7
ation
(52'9 9 9 27 ,0 1 ,0 27 2 ,00 ,62 ,61 ,02

. 68 34 2 06 45 81 2 15 0 6 1 5
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

X1. Pears 3 4 5

5 on 3 ,0 ,03 7’5k 1 2’1* 1’2* ,03 2 47 36 ,15 58
Correl 32 59 9 . . . 9 63 6 2 7 0
ation
(52'9 ,0 6 ,78 ,0 ,0 ,0 78 ,0 ,00 ,00 ,26 ,00

) 15 76 3 06 02 00 3 57 0 8 1 0
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

X1. Pears 4

6 on 1 ,0 ,03 2 2’1* 1 2 ,03 1 ,26 17 ,07 A7
Correl 26 53 8 03 . 23 8 73 8 8 2 4
ation
(52'9' 3| 7| | 1| 0 1| 8| 2| 05| 20| 61| 00

. 69 07 6 45 02 08 6 15 3 2 0 0
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

X1. Pears 6 ) 5 ) 4

7 on T 1 2 o 2 L ,28 41 25 52
Correl 3L, 44 ,0529 42 12, 23 ! ,og s, 7 4" 5 0"
ation
(Szlg 0 3 ,51 ,0 ,0 1 51 ,0 ,03 ,00 ,06 ,00

) 00 03 3 81 00 08 3 01 7 2 5 0
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

X1. Pears ) ) ) ) ) )

8 on 1,0 0 0 10 12 28

0 A1 1 : \ 0 1 0 14| : e
Ct_)rrel 65 65 00 4 39 38 92 04 2 9 5 8
ation
(Sz'g ,6 2 0,0 2 7 7 5 9 31 43 37 ,03
) 43 39 00 72 83 86 13 76 0 9 4 6
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53




X1. Pears
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4 - 4 -

9 on s 0 1 2 1 o ,01 ,23 11 ,40
correl | 22| 64 '02 73| 63| 73| °. '02 1 0 5 1 1"
ation
(3259' 0 6 97 2 .0 2 0 ,97 ,94 ,09 43 ,00

; 02 47 6 15 57 15 01 6 3 0 0 3
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

X1. Pears } 9 4 B - -

10 on 0 .0 "~ s 2 2 0 .29
Correl 08 33 ’1‘2‘ 04, 78, 68 87" '1‘2‘ 10 1 '0‘2‘ ,og 3
ation
(52'9' 9 8 31 0 0 0 0 ,31 9 76 84 ,03

; 54 13 0 00 00 53 37 0 43 7 5 3
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

X1. Pears 4 } 3 4 )

11 on e 1 ,10 ~ 1 o ,10 2 48 ,59
correl | 26| a1 9 ég 621 78| 4 9| 35 '0‘21 L 2"
ation
(3259' 0 1 43 6 0 2 0 43 0 76 ,00 ,00

; 01 72 9 26 08 02 02 9 90 7 0 0
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

X1. Pears ) _ -

12 on 1 12 1 0 2 12 1 48 .39
Correl ég 24 5 7’(1) 57 72 55 5 11 ,02 7" 1 9"
ation
(52|g 8 3 37 6 2 6 0 ,37 A 84 ,00 .00

: 01 75 4 11 61 10 65 4 30 5 0 3
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

TO Pears

4 3 5 4 5 4

TAL on g ~ 28 3 ~ o v .28 " .29 ,59 .39
Correl 42 64 e o7 80’ 74 20 e 01 pe > 9" 1
ation
(52":" ol o| 0| o o o wo| 03| 0| 03| 00| .00

. 01 07 6 25 00 00 00 6 03 3 0 3
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

Lampiran 12 (Hasil Uji Reliabilitas Kepemimpinan Profetik oleh responden Guru)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

IN of Items

,825

12

Lampiran 13 (hasil uji reliabilitas kepemimpinan profetik oleh responden siswa)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,659

12




Lampiran 14 (Hasil Analisis Deskriptif Kepemimpinan Profetik Guru)

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1.1 23 4 5 4,43 ,507
X1.2 23 3 5 4,26 ,619
X1.3 23 4 5 4,39 ,499
X1.4 23 4 5 4,39 ,499
X1.5 23 4 5 4,30 470
X1.6 23 3 5 4,26 ,619
X1.7 23 4 5 4,26 ,449
X1.8 23 3 5 4,30 ,559
X1.9 23 4 5 4,22 ,422
X1.10 23 3 5 4,17 ,576
X1.11 23 4 5 4,17 ,388
X1.12 23 4 5 4,26 ,449
Valid N (listwise) 23

Lampiran 15 (Hasil Analisis Deskriptif Kepemimpinan Profetik Siswa)
Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1.1 53 4 5 4,60 ,494
X1.2 53 3 5 4,19 ,709
X1.3 53 3 5 4,28 ,632
X1.4 53 3 5 4,38 527
X1.5 53 4 5 4,49 ,505
X1.6 53 3 5 4,28 ,601
x1.7 53 4 5 4,43 ,500
X1.8 53 3 5 4,28 632
X1.9 53 3 5 4,47 ,541
X1.10 53 3 5 4,43 ,537
X1.11 53 4 5 4,55 ,503
X1.12 53 3 5 4,45 ,539
Valid N (listwise)

53
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Lampiran 16 (Hasil Uji Validitas Kinerja Guru)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 | X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16 X2.17 X2.18 TOTAL

X2.1 Pearson

Correlation - . . o . . . e
1 ,652 515 ,346 ,378 ,353 ,515 ,526 ,502 ,322 ,215 ,016 479 ,161 ,339 ,013 ,304 ,450 ,602
Sig. (2-tailed)
,001 ,012 ,106 ,075 ,098 ,012 ,010 ,015 ,134 ,326 ,943 ,021 ,462 ,113 ,952 ,158 ,031 ,002
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.2  Pearson
Correlation . . - - " - " . - -
,652 1 ,552 ,691 ,697 ,333 ,652 ,611 ,284 ,221 ,524 -,032 ,329 ,394 421 221 ,326 ,598 , 746
Sig. (2-tailed)
,001 ,006 ,000 ,000 121 ,006 ,002 ,188 ,310 ,010 ,886 ,125 ,063 ,046 ,310 ,128 ,003 ,000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.3 Pearson
Correlation N - . . o . - . -
,515 ,552 1 ,463 ,506 ,241 1,000 ,241 ,388 ,140 ,330 -,179 424 ,119 ,139 -,006 ,591 ,466 611
Sig. (2-tailed)
,012 ,006 ,026 ,014 ,267 0,000 ,267 ,067 ,525 124 ,415 ,044 ,590 ,528 977 ,003 ,025 ,002
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.4  Pearson
Correlation - . . " . -
,346 ,691 ,463 1 ,570 ,338 ,463 ,338 ,213 ,250 ,592 ,018 372 ,341 ,147 ,368 ,051 ,295 ,616
Sig. (2-tailed)
,106 ,000 ,026 ,005 ,115 ,026 ,115 ,330 ,249 ,003 ,935 ,080 111 ,504 ,084 ,816 172 ,002
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.5 Pearson
Correlation . . - . - e . * o o
,378 ,697 ,506 ,570 1 ,297 ,506 ,297 ,351 ,210 ,686 ,246 ,550 ,230 ,468 ,370 ,501 ,592 , 709
Sig. (2-tailed)
,075 ,000 ,014 ,005 ,168 ,014 ,168 ,101 ,337 ,000 ,258 ,007 ,291 ,024 ,082 ,015 ,003 ,000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.6  Pearson
Correlation N " . . . . , -
,353 ,333 ,241 ,338 ,297 1 ,241 ,485 ,261 , 713 ,418 ATT 377 ,587 ,537 ,407 ,336 ,496 ,694
Sig. (2-tailed)

,098 121 ,267 ,115 ,168 ,267 ,019 229 ,000 ,047 ,021 ,077 ,003 ,008 ,054 , 117 ,016 ,000




N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.7  Pearson
C lati " " " " . - " -
orretation 515 552" | 1,000 463 | 506" | 241 1| 241 | 388 140 330 179 | 424 119 139 | -006 | 591 1466 611
Sig. (2-tailed)
,012 ,006 0,000 ,026 ,014 ,267 ,267 ,067 ,525 ,124 ,415 ,044 ,590 ,528 977 ,003 ,025 ,002
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.8 Pearson
C lati - - " - * o
orretation 526 611 241 338 207 | 485 241 1| 261 407 237 207 377 314 | 537 253 1336 496 626
Sig. (2-tailed)
,010 ,002 ,267 ,115 ,168 ,019 ,267 ,229 ,054 277 ,168 ,077 ,144 ,008 244 117 ,016 ,001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.9 Pearson
C lati . . e
orretation 502 284 | 388 | 213 | 351 | o261 | 388 | 261 1| 209 | 31 154 | 694 084 | 339 | 209 | 229 183 544
Sig. (2-tailed)
,015 ,188 ,067 ,330 ,101 ,229 ,067 ,229 ,166 ,149 ,483 ,000 ,702 , 114 ,166 ,292 ,403 ,007
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2.10 Pearson
Correlation - x , "
orrelatio 32 221 140 250 210 | 713 ,140 407 1299 1 261 370 265 318 398 315 | 427 ,504 559
Sig. (2-tailed)
,134 ,310 ,525 ,249 ,337 ,000 ,525 ,054 ,166 ,230 ,082 ,221 ,139 ,060 ,143 ,042 ,014 ,006
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2. Pearson
11 Correlation " . - . . o
° ,215 524 ,330 ,592 ,686 418 ,330 ,237 311 ,261 1 ,116 ,387 ,320 279 423 ,399 ,288 ,552
Sig. (2-tailed)
,326 ,010 ,124 ,003 ,000 ,047 ,124 277 ,149 ,230 ,599 ,068 ,137 ,197 ,045 ,059 ,182 ,006
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2. Pearson
12 Correlation . . - o *
,016 -,032 -,179 ,018 ,246 ATT -,179 ,297 ,154 ,370 ,116 1 ,312 ,516 ,687 ,692 ,097 ,143 442
Sig. (2-tailed)
,943 ,886 ,415 ,935 ,258 ,021 ,415 ,168 ,483 ,082 ,599 ,148 ,012 ,000 ,000 ,661 ,515 ,035
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2. Pearson
13 Ci lati . " - . - -
orretation 419 | a0 | a4 | am2 | S0 | a7r | a4 | 377 | e0d 265 | 387 | 312 1| a0 | 34| 25| 379 371 | 651

109



Sig. (2-tailed)
,021 ,125 ,044 ,080 ,007 ,077 ,044 ,077 ,000 221 ,068 ,148 ,616 ,144 ,221 ,075 ,082 ,001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2. Pearson
14 Correlation . . . . o
,161 ,394 ,119 ,341 ,230 587 119 314 ,084 ,318 ,320 ,516 ,110 1 ,543 ,440 -,007 ,330 577
Sig. (2-tailed)
,462 ,063 ,590 111 ,291 ,003 ,5690 144 ,702 ,139 ,137 ,012 ,616 ,007 ,036 ,976 ,124 ,004
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2. Pearson
15 Correlation N - - . . e
,339 421 ,139 ,147 ,468 ,537 ,139 ,537 ,339 ,398 ,279 ,687 ,314 ,543 1 ,398 ,317 ,469 ,690
Sig. (2-tailed)
,113 ,046 ,528 ,504 ,024 ,008 ,528 ,008 114 ,060 ,197 ,000 144 ,007 ,060 ,140 ,024 ,000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2. Pearson
16 Correlation . - . N
,013 221 -,006 ,368 ,370 ,407 -,006 ,253 ,299 ,315 423 ,692 ,265 ,440 ,398 1 ,082 ,122 ,498
Sig. (2-tailed)
,952 ,310 977 ,084 ,082 ,054 977 ,244 ,166 ,143 ,045 ,000 221 ,036 ,060 , 708 ,580 ,016
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2. Pearson
17 Correlation - - N * *
: ,304 ,326 ,591 ,051 ,501 ,336 ,591 ,336 ,229 427 ,399 ,097 ,379 -,007 ,317 ,082 1 ,516 ,542
Sig. (2-tailed)
,158 ,128 ,003 ,816 ,015 117 ,003 117 ,292 ,042 ,059 ,661 ,075 ,976 ,140 ,708 ,012 ,008
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X2. Pearson
18 Correlation " " . " . N . * *
,450 ,598 ,466 ,295 ,592 ,496 ,466 ,496 ,183 ,504 ,288 ,143 371 ,330 ,469 ,122 ,516 1 674
Sig. (2-tailed)
,031 ,003 ,025 172 ,003 ,016 ,025 ,016 ,403 ,014 ,182 ,515 ,082 124 ,024 ,580 ,012 ,000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
TO Pearson
TA Correlation " - - - - - . - . . - . - . o -
L ,602 ,746 ,611 ,616 ,709 ,694 ,611 ,626 ,544 ,559 ,552 442 ,651 577 ,690 ,498 ,542 ,674 1
Sig. (2-tailed)
,002 ,000 ,002 ,002 ,000 ,000 ,002 ,001 007 ,006 ,006 ,035 ,001 ,004 ,000 ,016 ,008 ,000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Lampiran 17 (Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Guru)

Reliability Statistics

|Cronbach's Alpha

N of Items

,904

18

Lampiran 18 (Hasil Analisis Deskriptif Kinerja guru)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X2.1 23 5 4,48 ,511
X2.2 23 5 4,30 ,635
X2.3 23 5 4,26 ,541
X2.4 23 5 4,22 ,671
X2.5 23 5 4,17 491
X2.6 23 5 4,09 ,515
X2.7 23 5 4,26 ,541
X2.8 23 5 4,09 ,515
X2.9 23 5 4,30 470
X2.10 23 5 4,17 576
X2.11 23 5 4,35 ,487
X2.12 23 5 4,17 491
X2.13 23 5 4,17 ,388
X2.14 23 5 4,35 ,647
X2.15 23 5 4,22 422
X2.16 23 5 4,17 ,576
X2.17 23 5 4,13 ,458
X2.18 23 5 4,26 ,619
Valid N
23
(listwise)
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Lampiran 19 (Hasil Uji Validitas Prestasi Siswa)

Correlations

112

X3.1 | X3.2 | X33 | X3.4 | X35 | X3.6 | X3.7 | X3.8 | X3.9 | X3.10 | X3.11 | X3.12 | X3.13 | X3.14 | X3.15 | X3.16 | X3.17 | X3.18 | TOTAL
X3.1 Pearson

Correlation “ o “ o o " “ i

1| ,349" | -217 | -056 | -108 | ,212 | ,653 -108 | -,018 | ,289" | ,580 ,201 | ,653 203 | ,207 | ,113 | -,289" | ,318 ,440

Sig. (2-

tailed) 011 | ,118 | ,689 441 | 127 | ,000 441 | 898 | ,036| ,000| ,148| ,000 | ,145| ,138| ,421| ,036 | ,020 ,001

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.2 Pearson

Correlation | = 349° 1| ,100 | ,154 142 | 146 | ,303 142 | -067 | ,027| 337 | ,078| ,52| ,020| ,055| ,202| -082 | -006 404"

Sig. (2-

tailed) ,011 478 | 271 310 | ,298 | ,027 310 | ,633| ,847| ,013| 581 | ,276 | ,889 | 697 | ,147| 561 | ,968 ,003

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.3 Pearson

Correlation | _ 597 | 100 1| ,002 170 | -,247 | -106 170 | 514 | -035 | -176 | -087 | -268 | ,111 | ,128 | ,081 | ,512" | -052 331

Sig. (2-

tailed) 118 | ,478 515 224 | 075 | 451 224 | 000 | ,803| ,207| ,533| ,053| ,429 | 361 | ,563| ,000 | ,713 ,015

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.4 Pearson

Correlation | _ 56 | 154 | 002 1| ,282° | ,426" | 2114 | ,282°| ,026| ,089 | -009 | ,203| ,020 | -040 | ,226 | ,214 | ,075| -224 458"

Sig. (2-

tailed) 689 | 271 | 515 041 | ,001 | ,415 041 | 856 | 525 | 0948 | ,145| ,888 | ,775 | ,103 | ,125| 592 | ,107 ,001

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.5 Pearson

Correlation | _ 108 | 142 | 170 | ,282° 1| ,047 | -157 | 1,000" | 178 | ,190 | -241 | 148 | -134 | -189 | -093 | -135 | ,115 | ,049 1329

Sig. (2-

tailed) 441 | 310 | 224 | ,041 739 | 261 | 0000 | ,202| 72| ,082| 292 | 339 | 174 | 508 | .,334 | 412 | 727 ,016

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
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X3.6 Pearson

Correlation | 595 | 146 | -247 | 426" ,047 1| ,228 047 | -105 | -070 | ,089 | ,031| ,316 | -,039 | 252 | ,260| -071 | ,117 ;394"

Sig. (2-

tailed) 127 | ,298 | ,075 | ,001 739 ,101 739 | 456 | ,618| 525 | 826 | ,021| ,780 | 068 | ,060 | ,614 | ,405 ,004

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.7 Pearson

Correlation | 653" | 303" | -106 | ,114 | -157 | 228 1| -157 | -140 | 306" | 695 | 321" | 687 | ,162 | ,332° | ,306" | -,340° | ,044 415"

Sig. (2-

tailed) ,000 | ,027 | 451 | ,415 261 | ,101 261 | ,319| ,026| ,000| ,019| ,000| ,246 | ,015| ,026 | ,013| ,754 ,002

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.8 Pearson

Correlation | _10g | 142 | 470 | ,282° | 1,000" | ,047 | -157 1| ,178| ,190 | -241 | ,148 | -134 | -189 | -093 | -135 | ,115 | ,049 ,329°

Sig. (2-

tailed) 441 | 310 | 224 | ,041| 0,000 | ,739 | ,261 202 | 172 | 082 | ,292| ,339| ,74| ,508 | ,334 | 412 | 727 ,016

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.9 Pearson

Correlation | _ 18 | 067 | 514" | ,026 ,178 | -,105 | -,140 ,178 1| ,224| -191 | -066 | -013| ,090 | ,185 | -057 | ,5147 | ,095 ;359"

Sig. (2-

tailed) 898 | ,633 | ,000 | ,856 202 | ,456 | ,319 ,202 107 | 71| 638 | ,928| 5520 | ,186| ,684 | ,000 | ,497 ,008

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.10 Pearson

Correlation | 589" | 027 | -035 | ,089| ,190 | -070 | ;306" | ,190 | 224 1| 272" | 317 | 283 | ,135| 231 | ,058 | -017 | -056 346

Sig. (2-

tailed) 036 | ,847 | ,803 | ,525 172 | 618 | ,026 172 | 107 049 | 021 | ,040| ,336| ,09 | 678 | ,904 | ,688 ,011

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.11  Pearson

Correlation | sg0* | 337" | -176 | -,000 | -241 | ,089 | 695" | -241 | -101 | 272" 1| 347 | 543" | ,243 | 307 | 331 | -161 | ,073 ;358"

Sig. (2-

tailed) ,000 | ,013 | ,207 | ,948 082 | ,525 | ,000 082 | ,171 | ,049 011 | ,000 | ,079| ,025| ,016| ,250 | ,604 ,008

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53




114

X3.12 Pearson

Correlation |~ 501 | o078 | -087 | ,203| 148 | 031 | 321" | ,148 | -066 | 317 | 347" 1| ,243| 265 | 224 | 277 | -083 | -044 423"

Sig. (2-

tailed) 148 | 581 | ,533 | ,145 292 | ,826 | ,019 292 | 638 | ,021| ,011 080 | ,055| ,107 | ,045| ,555| ,756 ,002

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.13 Pearson

Correlation | s53* | 152 | 268 | ,020 | -134 | ,316 | ,687" | -134 | -013 | 283 | 543" | 243 1| 39| 244 | 223 -285 | ,137 367"

Sig. (2-

tailed) ,000 | ,276 | ,053 | ,888 339 | ,021 | ,000 339 | ,928 | ,040 | ,000 | ,080 321 | ,078| ,08| ,039]| ,327 ,007

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.14  Pearson

Correlation |~ 503 | 020 | ,111 | -040 | -189 | -,039 | ,162 | -189 | ,090 | ,135| ,243| ,265| ,139 1| ,263| ,046 | -039 | -,090 ,298"

Sig. (2-

tailed) 145 | 889 | 429 | ,775 174 | ,780 | ,246 174 | 520 | ,336 | ,079| ,055| ,321 057 | ,743 | ,780 | 521 ,030

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.15 Pearson

Correlation |~ 597 | o055 | 128 | 226 | -003 | 252 | 332" | -003 | ,185| ,231| ,307 | ,224 | ,244 | ,263 1| 6197 | -,045 | -009 442"

Sig. (2-

tailed) 138 | ,697 | ,361 | ,103 508 | ,068 | ,015 508 | ,186 | ,096 | ,025 | ,107 | ,078 | ,057 000 | ,751 | ,947 ,001

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.16 Pearson

Correlation | 193 | 202 | o081 | ,214| -135| ,260 | 306" | -135 | -057 | ,058 | 331 | 277 | ,223| ,046 | 619" 1| ,163| ,127 460"

Sig. (2-

tailed) 421 | 2147 | 563 | ,125 334 | ,060 | ,026 334 | 684 | ,678| ,016| ,045| ,108| ,743 | ,000 243 | ,366 ,001

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X3.17  Pearson

Correlation 2891 -,082 | 512" | 075 A15 | -071 | 4 401 115 | 514" | -017 | -161 | -083 | -,285 | -039 | -,045 | ,163 1| ,260 ,301°

Sig. (2-

tailed) ,036 | ,561 | ,000 | ,592 412 | 614 | ,013 412 | 000 | ,904 | ,250| 555 | ,039 | ,780 | ,751 | ,243 ,060 ,028

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
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X3.18 Pearson
Correlation | 318" | _ 00 | -,052 | -224 049 | ,117 | ,044 049 | ,095 | -056 | ,073| -044 | ,137 | -090 | -009 | ,127 | ,260 1 332
Sig. (2-
tailed) 020 | ,968 | ,713 | ,107 727 | 405 | 754 727 | 497 | 688 | 604 | ,756 | ,327 | 521 | ,947 | ,366 | ,060 ,015
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
TOTAL Pearson
Correlation | 140" | 404 | 331 | 458" | 329" | 394" | 415" | 329" | 359" | 346 | 358" | 423" | 367" | 208" | 442" | 460" | 301 | 332 1
Sig. (2-
tailed) ,001 | ,003| ,015 | ,001 ,016 | ,004 | ,002 016 | ,008 | ,011| ,08| ,002| ,07| ,03 | ,01| ,001| ,028| ,015
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53




Lampiran 20 (Hasil Uji Reliabilitas Prestasi Siswa)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

,680 18

Lampiran 21 (Hasil Analisis Deskriptif Prestasi Siswa)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X3.1 53 4 5 4,43 ,500
X3.2 53 3 5 417 ,672
X3.3 53 4 5 4,47 ,504
X3.4 53 3 5 4,13 ,708
X3.5 53 3 5 4,21 ,631
X3.6 53 3 5 4,26 711
X3.7 53 4 5 4,42 ,497
X3.8 53 3 5 4,21 ,631
X3.9 53 3 5 4,36 ,522
X3.10 53 3 5 4,26 ,655
X3.11 53 4 5 4,45 ,503
X3.12 53 2 5 4,23 724
X3.13 53 4 5 4,38 ,489
X3.14 53 3 5 4,28 ,662
X3.15 53 3 5 4,19 ,681
X3.16 53 3 5 4,26 ,655
X3.17 53 4 5 4,38 ,489
X3.18 53 2 5 4,13 ,962
Valid N (listwise) 53
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Lampiran 22 (Hasil Uji Validitas Kepemimpinan Profetik Kepala Sekolah secara Bersamaan terhadap Kinerja Guru dan Prestasi Siswa oleh

responden guru)

Correlations

X4. X41 | X41 | X41 | X41 | X41 | X41 | X41 | X41 | X4.1 X422 | X4.2 | X4.2 | TOTA
X4.1 | X4.2 | x43 | X4.4 5 X4.6 | X4.7 | x4.8 | X4.9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 X4.19 0 1 2 L

X4.1 Pearson R . . . . . .

Correlatio 1] 122 | 7| 207 | 051 | 468 | 332 | 456 | 87| 287 | 52| e8| o071 | 0| 163 | a7 | B | O8] 350 | 477 | O%L | 85 | 459

n

Sig. (2-

tailed) 578 | ,000 | ,168 | ,819 | ,024 131 | ,029 | 001 | ,184 | ,004 | 024 | 749 | ,002 | 458 | ,033 | ,002 | ,007 102 | ,021 | ,001 | ,070 027

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.2 Pearson 762"

Correlatio | 122 1| .76 | P4 | 383 | 505" 160 | 272 | 043 | 373 | 2110 | 394 | 456 | ,394 | ,320 | ,508" | 508" | ,466" 176 | 300 | ,234 | ,318 | 545"

n

Sig. (2-

ta'ﬁ’eé) 578 423 | ,000 | 071 | ,014 476 | 210 | 844 | 079 | 616 | 063 | ,029 | ,063 | ,137 | ,013 | ,013 | ,025 423 | 164 | 283 | ,139 ,007

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
x4.3 Pearson 724" 628" 675 | 675 557 585

Correlatio | <%, | 176 1| ,361 | 112 | 524 411 | 361 | 500" | ,355 | "°C. | 524" | 190 | 524" | 425 | | PO | 459" | 425" | 00| 509N | TRM 519"

n

ig. (2-

iﬁ’eé) 000 | ,423 ,090 | ,610 | ,010 058 | ,090 | ,015| ,096 | ,001 | ,010 | ,386 | ,010 | ,043 | ,000 | ,000 | ,027 043 | 006 | ,013 | ,003 011

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
xa4 Pearson 762" 696 542" 571 584" 574" | ;721" | 527"

Correlatio | 297 | ''°% | 361 1] ,264 | 70 248 | 307 | 237 | 74| 320 | U | 338 | M| 108 | UL e el 198 | 474" | 433" | 359 | 5757

n

Sig. (2-

ta'ﬁ’eé) ,168 | ,000 | ,090 223 | ,000 266 | ,154 | 276 | ,008 | ,125 | ,004 | ,115 | ,003 | ,364 | ,004 | ,000 | ,010 364 | ,022 | ,039 | ,092 ,004

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.5 Pearson

Correlatio | 051 | ,383 | ,112 | ,264 1| 284 | 498 | 433 | 339 | 431" | 444" | 284 | 253 | 264 | 509" | ,388 | ,210 | 375 | 509" | 321 | ,179 | 467 437"

n

Sig. (2-

ta'i?eé) 819 | 071 | 610 | ,223 ,188 018 | ,039 | ,114 | ,040 | 034 | ,188 | 245 | ,223 | ,013 | ,067 | ,337 | ,078 013 | ,136 | ,415 | ,025 ,037

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.6 Pearson 696" 752" 887" 552" 685"

Correlatio | 468" | 505" | 524" | "> 7. | 284 1 218 | 321 | 421 | P4 | 14" | PPN | 347 | 446" | 230 | V4| PP | 523 230 | ,359 | 437 | ,346 ,500

n

Sig. (2-

ta'ﬁec(,) 024 | 014 | ,010 | ,000 | ,188 331 | ,136 | ,046 | ,000 | ,012 | ,000 | ,105 | ,033 | ,291 | ,006 | ,000 | ,010 291 | ,093 | ,087 | ,106 015

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23




X4.7

Pearson
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Correlatio | 332 | 160 | 411 | 248 | #%8 | 218 1] 8L | 492 | 306 | 624 | 218 | 3ge | 988 | 607 | 671 | 4o | 6L | 1,000 | 6117 | 701 | 747, .

n

Sig. (2-

taﬁ’e((j) 131 | 476 | 058 | ,266 | ,018 | ,331 ,000 | ,020 | 068 | ,002 | ,331 | ,076 | ,004 | ,003 | ,001| ,019 | ,003 | 0,000 | ,003 | ,000 | ,000 ,026

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
X4.8 Pearson 33 6 * 2* 3 * 3 * 2 . * ggk 3* 2*

Correlatio | 456" | 272 | 361 | 307 | #33 | 5321 | 681" 1| B | 542 83 e | aen | SBA | men | 7PL | STA| 799 | ey | 745 | 433 | 72| 523

n

Sig. (2-

taﬁ’eé) 029 | ,210 | ,090 | ,154 | ,039 | ,136 ,000 002 | ,008 | ,009 | ,033| ,462 | ,003 | ,000 | ,000 | ,004 | ,000 ,000 | ,000 | ,039 | ,000 ,010

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.9 Pearson R R . R . R . K .

Correlatio | 657, | o043 | 500" | 237 | 330 | 421" | 402" | B4 1] 460 | BTN | 90| 167 | 425" | 270 | 837, | B3| 63| 500 | 5167 | P68 | 586 | s

n

Sig. (2-

tai?eé) 001 | ,844 | 015 | 276 | ,114 | ,046 ,020 | ,002 027 | ,000 | ,003 | 446 | ,043 | ,197 | ,008 | ,008 | ,005 015 | ,012 | ,005 | ,003 ,040

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.10 Pearson . " , « , N .

Correlatio | 287 | 373 | 355 | 242 | 431 | 752, 396 | %2 | 460" 1| 400 | B9 | 365 | 422 | 355 | %7, | 430" | °%° 355 | %8 | 140 | s07 506"

n

Sig. (2-

taﬁeé) 184 | ,079 | ,096 | ,008 | ,040 | ,000 068 | ,008 | ,027 ,058 | ,000 | ,086 | ,045 | ,096 | ,006 | ,040 | ,003 096 | ,001 | ,525 | ,013 014

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.11 Pearson . . . . . . . . .

Correlatio | 572, | 110 | 628, | 309 | #44 | 514" | 624" | %4 | 8L | 400 1] 514 | 250 | 34| 387 | B4 | B4 | 00 | 628" | 50" | 694 | 678, 455

n

Sig. (2-

ta'ﬁeé) 004 | 616 | ,001 | ,125 | ,034 | ,012 ,002 | ,009 | ,000 | ,058 012 | 250 | ,009 | 068 | ,001 | ,001 | ,018 001 | ,031 | ,000 | ,000 ,029

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.12 Pearson . . . " . .

Correlatio | 468" | ,394 | 524 571, ,284 887, 218 | 446 590, | 860, 514" 1| ,347 | ,321 | ,230 552, | 552, 523" 230 | ,480° | ,284 | ,470° 4917

n

ig. (2-

iﬁ’eé) 024 | 063 | ,010 | ,004 | ,188 | ,000 331 | ,033 | ,003 | ,000 | ,012 105 | ,136 | ,291 | ,006 | ,006 | ,010 291 | 020 | ,188 | ,024 017

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.13 Pearson 0 .

Correlatio | - | 456" | 190 | 338 | 253 | 347 | 386 | 161 | 167 | 365 | 250 | 347 1| 61| ©%. | 4s6" | 260 | 287 | 308 | 2309 | 253 | 344 | 410

n )

Sig. (2-

tai?eé) 749 | 029 | 386 | ,115 | ,245 | ,105 076 | 462 | ,446 | ,086 | ,250 | ,105 462 | 002 | ,029 | 215 | ,184 060 | 272 | 245 | ,108 047

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23




X4.14

Pearson
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Correlatio | ©15. | 304 | 524" | B4 | 264 | 446’ | 588" | *BL | 425 | 422’ | | @21 | 161 1| ger | TEL| T2L | B3| gpy | 7431 601 ) 635 g

n

ig. (2-

tsa'ﬁ’e((,) 002 | ,063 | ,010 | ,003 | ,223 | ,033 004 | ,003 | ,043 | ,045| ,009 | ,136 | ,462 ,090 | ,000 | ,000 | ,001 ,010 | ,000 | ,002 | ,001 ,007

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.15 Pearson 09 606* *

Correlatio | 163 | 320 | 425" | 108 | ®%% | 230 | 607" | 361 | 279 | 355 | 387 | 230 | €06, | 361 1| 503 | 330 | 459 | 617" | OO | 311 | 423 507"

n

Sig. (2-

taﬁ’eé) 458 | 137 | 043 | 364 | ,013 | ,201 ,003 | ,090 | ,197 | ,096 | 068 | ,291 | ,002 | ,090 014 | 124 | ,027 002 | ,006 | ,149 | ,045 014

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.16 Pearson * * . * * * . . * * * « * *

Correlatio | 447 | s08° | 75, | 574, | agg | 552, | 71~ | 7L | 537, | 857, | 64l | 852 | oo | 72D | gog 1| 845 | 815 | gogv | 768 | 567, | 869 | cone

n

Sig. (2-

tai?eé) ,033 | ,013 | ,000 | ,004 | ,067 | ,006 001 | ,000 | ,008 | ,006 | ,001 | ,006 | ,029 | ,000 | ,014 ,000 | ,000 ,000 | ,000 | ,005 | ,000 ,001

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.17 Pearson * * * * * * % » * * * * * *

Correlatio | 615, | sog | 675, | 721 | 10 | 685, | 4g5 | 574 | 537, | 4aqr | BAL | 552 | o5q | 721 | g5 | 845 1| 815 | oz | 626 | 746 | 77| cogr

n

Sig. (2-

taﬁec(,) ,002 | ,013 | ,000 | ,000 | ,337 | ,000 019 | ,004 | ,008 | ,040 | ,001 | ,006 | ,215 | ,000 | ,124 | ,000 ,000 014 | ,001 | ,000 | ,004 ,002

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.18 Pearson . . . . . . . . . . .

Correlatio | +543, 466" | 459 527, 375 | 523" | 611" 799, | /563, | 599, 490" | 523" | 287 663, 459" 815 | 815, 1| 619”7 805, | 540, | ,600, 625"

n

Sig. (2-

ta'ﬁeé) 007 | ,025 | ,027 | ,010 | ,078 | ,010 ,003 | ,000 | ,005| ,003| ,018 | ,010 | ,184 | ,001 | ,027 | ,000 | ,000 ,002 | ,000 | ,008 | ,002 ,001

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.19  Pearson 509 1,000 | 687 628" 617" | 675 619" 557" | ,707" | 747

Correlatio | 350 | ,176 | 425" | ,198 | ™ > | ,230 s PP s007 | 385 | % | 230 | ,398 | 5247 | TN | PO | 03T | . O e ATL

n

ig. (2-

239((,) 102 | 423 | 043 | 364 | ,013 | ,291 | #### | 000 | ,015 | ,006 | ,001 | ,291 | ,060 | ,010 | ,002 | ,000 | ,014 | ,002 ,006 | ,000 | ,000 ,023

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.20 Pearson " . * » " « * o * 0 *

Correlatio | 477 | 300 | %7, | 474" | 321 | ;350 | 611" | 743 | 516 | 098 | 450" | 480" | 230 | 743, | O57.| 768, | 626 | 805 | geon 1] 321 | 74| 508"

n

Sig. (2-

tai?eé) 021 | 164 | 006 | ,022 | ,136 | ,093 ,003 | ,000 | ,012 | ,000 | 031 | ,020| ,272 | ,000 | ,006 | ,000 | ,001 | ,000 ,006 ,136 | ,000 ,003

N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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X4.21 Pearson . . . . . . .
Correlatio | 631, | 234 | 509" | 433 | 179 | 437 | 7017 | 433 | %68 | 140 | 9% | 284 | 253 | BOL | g1 | SO, | 746 | 5401 g07 | 321 1| 467 450"
n
ig. (2-
tsa'ﬁ’e((j) 001 | ,283 | ,013 | ,039 | ,415 | ,037 000 | ,039 | ,005| 525 | ,000 | ,188 | ,245 | ,002 | ,149 | ,005 | ,000 | ,008 ,000 | ,136 ,025 ,031
N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
X4.22 . Pearson 585" 467 772" | 586 673" 635 869 | 577" | ,600° 704"
Correlatio | 385 | ,318 | ™7 | 359 | P4 | 346 | ;7477 | (TS| YOP | 5077 | OIS 4707 | 344 | 00| 4237 | 0P| R0 YR 7ar | PR 46T 1 ,500"
n
Sig. (2-
taﬁeé) 070 | 139 | 003 | ,092 | ,025 | ,106 ,000 | ,000 | ,003 | ,013 | ,000 | ,024 | ,208 | ,001 | ,045 | ,000 | ,004 | ,002 ,000 | ,000 | ,025 ,015
N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
TOTA Pearson * * * . * * «
L Correlatio | 459 | 45, | 519" | 7 | 437 | 500’ | 472" | 523 | 432 | 506" | 455 | 491 | a10° | O% | so7 | B30 | 809, | 625 1 g9 | 59| 450" | s00° 1
n
Sig. (2-
tailed) 027 | ,007 | ,011 | ,004 | ,037 | ,015 026 | ,010 | ,040 | ,014 | 029 | ,017 | ,047 | ,007 | ,014 | ,001 | ,002 | ,001 023 | ,003 | ,031 | ,015
N 23 23 23 23 23 23 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Lampiran 23 (Hasil Uji Validitas kepemimpinan profetik kepala sekolah secara bersamaan terhadap kinerja guru dan prestasi siswa oleh
responden siswa)
Correlations
Xa1 | X41 | X4 | X&1 | Xal | Xa1 ]| X4l | X41 | X41 | X&1 | X42 | Xa2 | Xa2 ]| TOTA
x41 | x42 | x43 | x44 | xa5 | xa6 | x47 | x48 | x49 | o0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 L

X4.1 Pearson _ N _ _ _ M _ " - - _ M _ N - - o

Sorrelano L] et | 789 | s08 | 00 | 205 | 55, | sog | 358 | -231 | 512 | -106 | 692 | -122 | -201 | S| 385 | 0| 385 | 358 | 469" | -150 | -500

gﬁ’ég' 035 | 000 | 044 | 151 | 144 | 009 | 025 | 008 | ,005| 000 | 448 | 000 | 383 | ,49 | 013 | ,000 | 047 | 009 | ,008 | 000 | 282 | 000

N 53| 53| 53| 53| 83| 83| 53| 53| 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.2 Pearson ) X .| 365 394" 396" .

Correlatio | ,.: 1| 248 | 210 | 302 | S| 140 | P94 | 218 | 101 | 240 | 216 | % | 146 | 210 | 021 | o088 | 245 | 22| 18| 136 | 266 | 507

. ,

tsa'i?ég' 035 011 | 131 | 028 | 007 | 287 | 004 | 118 | 470 | 084 | 121 | 003 | ,295| 131 | 882 | 532 | 076 | ,383 | 402 | 333 | 054 | 000

N 53| 53| 53| 53| 83| 83| 53| 53| 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.3 Pearson - N R N N N N R N N

Correlatio | ,780° | 348" 1| as1 | 404 | 426 | 414 g, | ST 031 | B3 q96 | T | 263 | 335 | 263 | 92| 214 | 4% | 257 | 986, | 196 | 569"

n

gﬁég' ,000 | 011 196 | ,003 | 001 | 002 | 269 | 000 | 823 | 000 | 408 | 000 | 057 | 014 | 057 | 000 | 124 | 001 | ,063| 000 | .59 | 000

N 53| 53| 53| 53| 53| 53| 53| 53| 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.4 Pearson _ _ _ 408* . .

Correlatio | .ot | 210 | 181 1 408 1 297 | 010 | 197 | 140 | 041 | 307 | 202 | 158 | 173 | 006 | -144 | 238 | 047 | 260 | 226 | 207

. 278 114 | 009

tsa'ﬁég' 044 | 131 | 19 417 | 047 | 002 | 02| 941 | 157 | 316 | 772 | 025 | 146 | 258 | 215 | 496 | 305 | 086 | ,738 | 060 | ,103 | 031

N 53| 53| 53| 53| 83| 83| 53| 53| 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.5 Pearson . . N

Correlatio | o | 302 404, 4 1| 38| os5| o052 | o015 | 061 | 17| 190 | 257 | 4. | 213 | 043 | 055 | 226 | -004 | -120 | 104 | 54| 205

n ! !

gﬁég_ 151 | 028 | 003 | 417 004 | 695 | 710 | 917 | 664 | 405 | 172 | 063 | 000 | 125 | 758 | 695 | <04 | 975 | 392 | 460 | 272 | 032

N 53| 53| 53| 53| 53| 83| 53| 53| 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.6 Pearson " . N N N

Correlatio | 365, | 426, 009 387, 1| 003 | 024 | 320 135 | 230 | -009 | P94 | 204 | 44| 123 | 3117 | 285 | 239 | -075 | 3517 | 251 | 354"

o , ,

gﬁég' 144 | 007 | 001 | 947 | 004 984 | 863 | 019 | 337 | ,007 | 479 | 000 | 142 | 000 | ,380 | ,024 | 039 | 085 | 593 | 010 | ,089 | 009

N 53| 53| 53| 53| 53| 53| 53| 53| 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.7 Pearson - * . « N

Correlatio | 355" | 149 | M| 408 | 055 | 003 | 1| 255 | 322" | 104 | *°0 | 043 | 345° | 050 | 010 | 236 | 301" | -113 | 284 | 01 | 267 | B4 | 364"

n

gigllég_ 009 | 287 | 002 | 002 | 695 | 984 065 | 019 | 165 | 001 | 758 | 012 | 723 | 942 | o080 | 029 | 420 | 002 | 473 | 053 | 004 | 007




N
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53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.8 Pearson : 394" 376" 450" .

Correlatio | oot | 7| 154 | 227 | 052 | 024 | 255 1| 042 | ™| o052 | 252 | 224 | 083 | ,131 | -043 | ,007 | ,143 | 024 | "% | 108 | ,260 335

N ,

tsalﬁjég_ 025 | 004 | 269 | ,202 | ,710 | ,863 | ,065 768 | 005 | 710 | 069 | ,107 | 553 | ,349 | ,759 | 960 | 306 | ,863 | 001 | 440 | ,060 014

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.9 Pearson - - g g * * * 8

Correlatio | ,358 | 218 ST o010 | 015 | 3207 | 322 | 042 1| 203 | 7% | s130 | ¥5. | 168 | 246 | 133 | 705 | 100 | 624 | 401 | 588 | 493 | 451"

n

tsaﬁ]éé?_ 008 | ,118 | ,000 | 941 | 917 | 019 | ,019 | ,768 146 | ,000 | ,353 | ,006 | ,230 | ,076 | ,343 | ,000 | 439 | ,000 | ,003 | ,000| ,165 ,001

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.10 Pearson _ 376* . . W

Correlatio | .. | 101 | 031 | 197 | 061 | 135 | 194 | ™' | 203 1| 126 | -128 | ,237 | ,328" | ,321 252 | 194 | 063 | ,135 | 208 | 227 | 268 | ,403

N ,

tsa'fl’éé)z' 095 | 470 | ,823 | ,157 | 664 | ,337 | ,165 | ,005 | ,146 369 | ,360 | ,087 | ,007 | ,019 | ,069 | (165 | 652 | ,337 | ,135 | ,102 | ,052 ,003

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X411  Pearson - . , R N N N X N N

Correlatio | 5127 | 240 8431 a0 | 117 | 230 | 90| os2 | | 126 1] 019 | ®%8 | 210 | L | 167 | B4 | 206 | T7E | 416 | 658 | isa | 23"

n

;‘i‘fééf' 000 | ,084 | ,000 | 316 | ,405 | ,097 | ,001 | ,710 | ,000 | ,369 891 | 000 | ,116 | ,006 | ,231 | ,000 | ,204 | ,000 | ,002 | 000 | ,272 ,000

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.12 Pearson : R ) N

Correlatio 106 | 216 | 116 | 041 | 190 | oo | 043 | 252 | 0| -128 | 019 1| 24| 2128 | ,211 | ,254 | -,069 | ,120 | -044 | ,138 | -084 | -102 344

N , | ,

tS;ﬁ’ééf' 448 | 121 | 408 | ;772 | 172 | 479 | 758 | ,069 | ,353 | ,360 | ,891 378 | ,362 | ,129 | ,066 | 625 | 391 | ,755 | ,324 | 549 | ,468 ,012

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.13 Pearson - * * * * * * « « « *

Correlatio | 602" | 3%, | 44| 507 | 257 | PO% | aas' | 224 | 35| 237 | S0 | 124 1| 203 | AL | o7 | B ASBL 39 aop | 34 ogot | 705"

n

tsali?écg_ ,000 | ,003 | ,000 [ ,025 | ,083 | ,000 | ,012 | ,107 | ,006 | ,087 | ,000 | ,378 ,145 | 000 | ,050 | ,002 | ,001 | ,008 | ,018 | ,000 | ,042 ,000

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.14 Pearson _ 546* . 500* "

Correlatio 109 | 146 | 263 | 202 | .| 204 | 050 | 083 | 168 | 328" | 219 | ,128 | 203 1| "~ | 039 | 243 | ,138 | ,204 | ,104 | 223 | 244 | 484

n ,

tsa'ﬁ’ééf' 383 | 295 | ,057 | ,46 | ,000 | (142 | ,723 | 553 | ,230 | 017 | ,116 | ,362 | ,145 000 | ,781 | ,080 | ,324 | 1142 | 458 | ,108 | ,078 ,000

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.15 Pearson * * * + * . *

Correlatio | o~ | 210 | 335" | 158 | 213 464, 010 | 131 | 246 | 321 S71 | oqq | 491 | 500, 1| a7s | 38| 255 | 388, | 167 | 499 | o003 | 561"

n ! !

Sig. (2- ,149 | ,131 | ,014 | 258 | ,125 | ,000 | ,942 | ,349 | ,076 | ,019 | ,006 | ,129 | ,000 | ,000 ,210 | ,005 | ,065 | ,004 | ,233 | ,000 | ,506 ,000

tailed)




N

123

53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

X4.16 Pearson _ _ .

Correlatio | oo | 021 | 263 | 173 | 043 | 123 | 236 | ., | 133 | 252 | 167 | 254 | 271 | 039 | 175 1| ,053 | -006 | ,123 | -076 | ,149 | -041 328

n , ,

tsz;i?ég_ 013 | 882 | ,057 | 215 | ,758 | 380 | 089 | ,759 | 343 | 069 | ,231 | ,066 | ,050 | ,781 | ,210 706 | 965 | 380 | 588 | ,288 | ,771 016

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.17 Pearson - . . . * * . . .

Correlatio | ,355 | ,088 492, 096 | ,055 | ;311" | ,301" | ,007 705, 194 845, -,069 418, 243 378, ,053 1| ,150 772|364 | 653 093 | 516"

n

gﬁ’ég' 009 | 532 | ,000 | ,496 | 695 | ,024 | ,029 | ,960 | ,000 | ,165 | ,000 | ,625 | ,002 | ,080 | ,005 | ,706 284 | 000 | ,007 | ,000 | ,506 ,000

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.18 Pearson _ _ . _ 458* "

Correlatio | , | 245 | 214 | . | 226 | 285 1 143 | 109 | ,063 | ,226 | 120 | 7% | 138 | 255 | -,006 | ,150 1| ,025| ,61 | ,087 | ,100 | ,480

n ) . 113

tsa'i?ég' 047 | 076 | 124 | 305 | ,104 | ,039 | 420 | ,306 | 439 | 652 | ,104 | ,391 | ,001 | ,324 | 065 | ,965 | ,284 861 | ,250 | ,537 | ,475 ,000

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.19 Pearson - * . N B N . .

Correlatio | ,355 | ,122 4261 o3 004 | 239 | 234 | 024 624 1 435 | 778 oaa | 399 | 204 | B8E | 103 | T2 | o5 1] 316 | 7| 179 | 469"

n )

tsali?é g 009 | ,383 | ,001 | ,08 | 975 | ,085 | ,092 | ,863 | ,000 | ,337 | ,000 | ,755 | ,008 | ,142 | ,004 | ,380 | ,000 | ,861 ,021 | ,000 | ,199 ,000

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.20 Pearson - N R . R

Correlatio | 358" | 118 | 257 | 0a7 | o of o1 | 40| AL pog | 401 agg | 324 | 104 | 67 | -076 | %% | 161 | 316° 1| 274" | 230 | 351

n , )

tsali?é g 008 | 402 | 063 | ,738 | 392 | 593 | ,473 | ,001 | ,003 | ,135 | ,002 | ,324 | 018 | 458 | 233 | 588 | ,007 | ,250 | ,021 047 | 085 ,010

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.21 Pearson - * * . « « . N

Correlatio | 469" | 136 | °3%%. | 260 | 104 | 351" | 267 | 108 | °8 | p27 | O93 | osa | S| o3 | 49| a9 | 93| 0g7 | 7| o7 1| 36| 528"

n

tsali?ég_ 000 | ,333 | ,000 | 060 | ,460 | ,010 | ,053 | ,440 | ,000 | ,202 | ,000 | ,549 | ,000 | ,108 | ,000 | ,288 | ,000 | ,537 | ,000 | ,047 ;330 ,000

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X4.22 Pearson : 384" N N

Correlatio 150 | 266 | 196 | 226 | ,154 | 251 | 7. | 260 | 193 | 268 | 154 | -102 | ,280 244 | 093 | -041 | ,093 | ,100 | ,179 | ,239 | ,136 1 344

n ,

tsa'i?éé)z' 282 | 054 | ,159 | ,103 | 272 | ,069 | ,004 | ,060 | ,165 | 052 | ,272 | 468 | ,042 | 078 | 506 | ,771 | 506 | ,475 | ,199 | 085 | ,330 012

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
TOTA Pearson - * B * N * N N N * N N N B N
L Correlatio | 500 507, | 569 | o7 | o5 | 354, | 364) | gagr | 451 | 403) | 623 | g0 | 705 | 484" | 56 | oo | 516 | 480] | 469 | gopc | 528 | g 1

n

gi‘fég' 000 | ,000 | ,000 | ,031 | ,032| ,009 | ,007 | ,014 | ,001| ,003| ,000| ,002| ,000 | ,000 | ,000 | ,016 | ,000 | ,000 | ,000| ,010 | ,000 | ,012

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
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Lampiran 24 (Hasil Uji Reliabilitas Kepemimpinan Profetik Kepala Sekolah secara
Bersamaan terhadap Kinerja Guru dan Prestasi Siswa oleh responden guru)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,952 22

Lampiran 25 (Hasil Uji Reliabilitas Kepemimpinan Profetik Kepala Sekolah secara
Bersamaan terhadap Kinerja Guru dan Prestasi Siswa oleh responden siswa)

Reliability Statistics

N of Items
Cronbach's Alpha

811 22
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Lampiran 26 (Hasil Analisis Deskriptif Kepemimpinan Profetik Kepala Sekolah secara
Bersamaan terhadap Kinerja Guru dan Prestasi Siswa oleh responden guru)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X 23 4 5 4,39 499
X4.2 3 s s - 47
X4.3 23 4 5 4,35 A87
X4.4 3 s ; - 575
X4.5 23 4 5 4,30 470
X4.6 23 3 5 4,30 635
X4.7 - A ; - .
X4.8 23 3 5 4,35 973
X4.9 3 A ; a2 22
X4.10 - 3 ] aas 662
X4.11 3 A s arr 58
X4.12 3 3 ; 430 635
X4.13 23 4 5 4,26 449
X4.14 3 3 ; - o7
X4.15 23 4 5 4,35 A87
X4.16 23 3 5 4,26 541
X4.17 3 3 ; o35 »
X4.18 23 3 5 4,39 583
X4.19 3 A ; - .
X4.20 23 3 5 4,43 590




X4.21

X4.22

Valid

(listwise)

23

23

22

4,30

417

470

,576
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Lampiran 27 (Hasil Analisis Deskriptif Kepemimpinan Profetik Kepala Sekolah secara Bersamaan
terhadap Kinerja Guru dan Prestasi Siswa oleh responden siswa)

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation|
X4.1 = . ; pp <od
X4.2 = ; 5 o &
X4.3 53 4 5 4,40 494
X4.4 -3 ] 5 o s
X4.5 53 4 5 4,38 489
X4.6 53 4 5 4,45 ,503
X4.7 3 . 5 v 257
X4.8 = 3 s 36 o
X4.9 = 4 . a0 05
X4.10 53 3 5 4,45 607
X4.11 53 4 5 4,38 489
X4.12 53 3 5 4,28 690
X4.13 53 3 5 s 7
X4.14 = 3 X s o
X4.15 53 4 5 e 257
X4.16 53 3 5 e o
X4.17 5 4 5 e 27




X4.20 53 3 5 4.34 ,586
X4.21 53 4 5 4.43 ,500
X4.22 53 3 5 4.40 ,531
Valid
53
(listwise)
Lampiran 28 persentase kepemimpinan profetik kepala sekolah
Evaluasi Kinerja Kepala Sekolah
100.0
97.5|
95.0f
5 925f
% 20.0¢ 88.7%
g 875| 86.7%
86.1%
85.0
82.5}
80.0 Humanisasi Liberasi Transendensi

Aspek Evaluasi

Lampiran 29 persentasi kinerja guru

K](_:)Orgt_ribusi Aspek Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo

80

60 |

Kontribusi (%)

a0}

20

85.73%

Perencanaan

83.92%

Pelaksanaan
Aspek Pembelajaran

84.50%

Evaluasi
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Lampiran 30 persentase prestasi siswa

g5 Kontribusi Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik

84.28%

84

Persentase (%)
o]
w

o]
N

81

80 Kognitif Afektif Psikomotorik

Lampiran 31 persentase kepemimpinan profetik kepala sekolah secara bersamaan terhadap
kinerja guru dan prestasi siswa

Diagram Kontribusi Kepala Sekolah terh.adap Berbagai Aspek

PsikomotorikF . 800%
Afektif
Kognitif

Evaluasi

Pelaksanaan

Kategori

Perencanaan
Transendensi

Liberasi

Humanisasi

H i i
0 20 40 60 80
Persentase Kontribusi (%)




Lampiran 32 surat izin penelitian




Lampiran 29 Surat keterangan uji plagiasi
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Lampiran 30 surat pengantar publikasi

B
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Lampiran 31 sertifikat TOUFEL

w
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